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ABSTRAK

Judul Disertasi : Gerakan Ekonomi Berbasis Agama (PerlawananMasyarakat
Tanpa Riba di Indonesia)

Penulis . Sri Wigati

Promotor : Prof. Dr. H. A. Faishal Hag, M.Ag.

Promotor : Dr. Hj. Ika Yunia Fauziah, Lc, M.E.I

Kata Kunci : Gerakan, Riba, Masyarakat Tanpa Riba

Lahirnya komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR) ini dilatarbelakangi
adanya dua alasan utama yaitu: pertama, keprihatinan atas Indonesia, negeri yang
penduduknya mayoritas muslim namun secara sistemik dan massif melegalkan riba
melalui adanya bank konvensional. Kedua, gerakan ini dilatarbelakangi dengan
adanya kesadaran atas dasar konsep pemikiran cemerlang (akidah Islam) untuk
membangkitkan umat muslim Indonesia dari keterpurukan multidimensi, khususnya
jebakan dan jeratan ribawi.

Disertasi ini adalah penelitian lapangan yang berjudul Gerakan Ekonomi
Berbasis Agama (Studi Perlawanan Masyarakat Tanpa Riba di Indonesia). Penelitian
ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 1) Bagaimana sejarah munculnya
Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dengan menguatkan hidup tanpa riba? 2) Bagaimana
strategi Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dalam menggerakkan komunitas ekonomi
tanpa riba? 3) Bagaimana tingkat keberhasilan strategi Masyarakat Tanpa Riba
(MTR) dalam menggerakkan komunitas ekonomi tanpa riba?.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan penelitian
lapangan (field research).Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi.Dalam
pengamatan melihat perubahan cara berfikir masyarakat dalam kehidupan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi pastisipatif, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Sejarah munculnya Masyarakat
Tanpa Riba karena adanya kesadaran sebagai komunitas dakwah anti riba, gerakan
sosial, pembebasan diri dari hutang. 2) Strategi MTR dalam menggerakkan
komunitas sesuai dengan pemikiran Zenden pada teori perlawanan dan pemikiran
Stencer pada teori reaksi dan konservatif yaitu menolak keras hadirnya riba pada
wujud bunga dalam hutang dan merubah tatanan kehidupan mereka dalam melunasi
hutangnya dengan cara interaksi terus-menerus dengan pihakelit, pihak lawan dan
pihak yang berwenang. 3) Untuk mengukur tingkat keberhasilan strategi komunitas
MTR terhadap para anggota yang telah bergabung yaitu mindset bisnis mereka
berubah, mulai paham figh muamalah, memiliki manajemen usaha yang baik dan
memiliki inovasi baru yaitu mengembangkan usaha dengan tanpa berhutang.
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ABSTRACT

Dissertation Title : Religion-Based Economic Movement (Study of the
Resistance of the Community without Usury Against
Riba In Indonesia)

Author : Sri Wigati

Promoter : Prof. Dr. H. A. Faishal Hag, M.Ag.
Promoter : Dr. Hj. Ika Yunia Fauziah, Lc, M.E.I
Keyword :Movement, Usury, Society Without Usury.

This dissertation is motivated by the birth of a Masyarakat Tanpa Riba
(MTR) or society without usury in english community which has been present in
the society with two main reason. First main reason is concern for Indonesia,
country with the majority of the populiation are muslims but sistematically and
massively legalize usury by the present of the conventional banks. Secondly, this
move is motivated by the awareness of basic concept of brilliant idea (Islamic
faith) to rise up the muslims in Indonesia from the multidimensional adversity,
especially the usury traps.

This dissertation is a field research entitled Religion-Based Economic
Movement (Study of the Resistance of the Community without Usury Against
Riba In Indonesia). This research was conducted to answer the question: 1) How
iIs the history of the emergence of a society without usury (MTR) by strengthening
life without usury? 2) How is the strategy of the community without usury (MTR)
in moving the economic community without usury ? 3) What is the level of
success Community without usury (MTR) strategy in moving the economic
community without usury ?.

This research is a type of qualitative research and uses field research. The
approach used is phenomenology. In observations see changes in people's way of
thinking in life. Data collection techniques with participatory observation,
interviews and documentation.

The results of the study show that: 1) the history of the emergence of the
No-Riba Society due to awareness as an anti-usury preaching community, social
movements, self-relief from debt. 2) The MTR strategy in moving the community
in accordance with Zenden's ideas on resistance theory and Stencer's thought on
reaction and conservative theories is strongly rejecting the presence of usury in
the form of interest in debt and changing the order of their lives in paying off their
debt by means of continuous interaction with the elite, the opposing party and the
authorities. 3) To measure the level of success of the MTR community strategy
towards members who have joined, namely their business mindset is changing,
starting to understand muamalah figh, having good business management and
having new innovations that is developing a business with ni debt.
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta
manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan

(pahalanya).*

! Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 408.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Negara Indonesia menerapkan sistem perekonomian Pancasila.
Perekonomian yang berasaskan nilai dan moral pancasila menjadi identitas
perekonomian Indonesia. Sistem perekonomian yang digunakan di
Indonesia berpegang teguh pada pancasila serta Undang-Undang Dasar
tahun 1945."

Sistem ekonomi yang dianut di Indonesia adalah sistem ekonomi
campuran di mana ekonomi campuran menggabungkan antara ekonomi
sosialis dan ekonomi kapitalis, aturannya berlandaskan ideologi pancasila.
Sistem ekonomi pancasila memiliki prinsip yaitu kemanusiaan, keadilan,
demokrasi, ekonomi dan kerakyatan. Namun, setelah masa reformasi sistem
konomi yang di laksanakan oleh pemerintah hanya yang berdasarkan
ekonomi kerakyatan.

Taqiyuddin Al-Nabhani menyebutkan dalam bukunya Al-Nizam al-
Igtisadi  fi al-Islam, yang mengadopsi dari Hidayatullah Muttaqin,
mengatakan bahwa memecahkan persoalan ekonomi Islam pada dasarnya
dengan menggunakan metode menerapkan hukum syariah sebagai

landasannya. Persoalan ekonomi Islam sebetulnya sama dengan persoalan

pemikiran ekonomi pancasila dituangkan oleh Prof. Emil Salim dalam Jurnal Ilmiah Prisma tahun
1979. Sejak masa orde baru berusaha menyeimbangkan pendulum menjadi sebuah keseimbangan.
Oleh karena itu titik keseimbangan disebut dengan Sistem Ekonomi Pancasila. M. Dawam
Rahardja, Sistem Ekonomi Pancasila, Jurnal UNISIA, Vol XXXII No. 72 Desember, 114.



kehidupan manusia, yang menjadi perbedaan adalah objeknya saja. Tidak
semua objek dihukumi dengan syariah.?

Saat ini umat Islam Indonesia sangat kuat dalam melaksanakan
ajaran Ekonomi Islam. Hal itu dikarenakan pada tahun 1991 muncul
gagasan pembentukan lembaga keuangan yang berbasis syariah berbentuk
bank dengan modal disetor Rp. 106.126.382.000.Tanggal 1 Mei 1992
dengan modal tersebut Bank Muamalah Indonesia (BMI) resmi dibuka dan
siap beroperasi dengan dukungan dari presiden Soeharto yang pada saat itu
juga ikut andil menanam sahamnya sebesar 1M. Hadirnya Bank Muamalah
Indonesia (BMI) menjadi pencetus utama terhadap tumbuh kembangnya
bank-bank syariah di Indonesia. Hingga saat ini perbankan syariah tersebar
luas di seluruh negara dengan hadirnya sejumlah Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS), bank syariah yang membuka layanan bank syariah (dual
sistem) serta Baytul Mal Wa at-Tamlik (BMT).?

Kaitannya dengan perbankan syariah adalah pertumbuhan lembaga
keuangan syariah dan perbankan syariah sangat pesat di Indonesia. Hal
tersebut disebabkan karena persepsi masyarakat untuk menolak praktek
bunga di bank konvensional. Mayoritas ulama menyamakan antara bunga

dengan riba. Hal ini menjadikan praktek bunga di bank konvensional

’Hidayatullah Muttagin, Klaim Pertumbuhan Ekonomi dalam http:/jurnal-ekonomi.org/klaim-
pertumbuhan-ekonomi-akankah-sejarah-berulang/) diaskes pada 21 Maret 2018.

*A. Ridwan Amin, Perbankan Syariah sebagai Solusi Perekonomian Nasional (Jakarta: UIN
Press, 2009), 24.


http://jurnal-ekonomi.org/klaim-pertumbuhan-ekonomi-akankah-sejarah-berulang/
http://jurnal-ekonomi.org/klaim-pertumbuhan-ekonomi-akankah-sejarah-berulang/

dilarang. Sebagai alternatif maka lembaga keuangan dan bank syariah
menjamur.

Di dalam Al-Qur’an telah disebutkan ayat-ayat yang menerangkan
tentang pengharaman hukum riba, ayat-ayat tersebut antara lain surat al-
Rum sebanyak satu kali dalam ayat 39, surat al-Nisa’ sebanyak satu kali
dalam ayat 161, surat Ali Imran sebanyak satu kali dalam ayat 130, surat al-
Bagarah sebanyak tiga kali dalam ayat 275, 276 dan 278."

Adapun kelompok ulama yang mengharamkan bunga bank, baik
yang menyimpan uangnya di bank maupun peminjam uang di bank.
Kelompok tersebut yaitu Muhammad Abu Zahrah, Abu A’la al-Maudidi,
Muhammad Abdul al-Arabi dan Muhammad Nejatullah Siddiqi. Menurut
Muhammad Nejatullah Siddigi bunga bank merupakan salah satu sumber
dari sekian banyak keburukan ekonomi seperti halnya praktik monopoli.

Kontroversi perdebatan tentang riba hingga saat ini masih belum
mereda. Sebagian ulama ada yang sensitif jika berdiskusi persoalan tersebut.
Namun di sisi lain, ada pula sebagian ulama yang mengabaikan pemahaman
akan riba dengan menganggapnya riba adalah pembahasan yang telah lama
dan using.®

Perdebatan tentang riba telah dihampiri oleh banyak aspek, salah

satunya adalah mengenai bunga bank (interest) yang dianggap sebagai

*Muijar Ibnu Syarif, Konsep Riba dalam al-Qur’an dan Literatur Fikih, Jurnal al-Igtishad, Vol 3
No.2, Universiti Malaya, Malaysia: Juli 2011.

*Muhamad Sadi Is, Konsep Hukum Perbankan Syariah (Malang: Setara Press, 2015), 10

®Anwar Igbal, Islam and the Theory of Interest (Lahore: Ashraf, 1974), 4



sebuah kewajaran (moderasi), yang secara ekonomi diubah menjadi suku
bunga modal dengan tambahan (usury) sebagai sebuah tindakan yang
berlebihan hingga berujung pemerasan. Beberapa ulama menyebutnya
dengan riba. Sedangkan jumhur ulama mengatakanbahwa alquran melarang
dan dianggap sebagai riba jika ada kenaikan atau tambahan jumlah uang
yang dikembalikan oleh debitur (peminjam).

Para ekonom modern mengajukan persyaratan dalam beberapa
dekade terakhir yaitu keadaan darurat (darurah) dan kepentingan umum
(maslahah). Menurut Fazlur Rahman, jika masyarakat belum bisa kembali
pada prinsip Islam, maka upaya penghapusan bunga bank merupakan
tindakan yang akan mematikan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan
keuangan negara.Hal tersebut sangat bertentangan dengan ayat yang
disebutkan dalam alquran maupun assunnah.’

Beberapa ulama berpendapat bahwa banyak orang yang salah dalam
memahami konsep riba seperti salah interprestasi dan dalam pengaplikasian
riba konsep riba tersebut. Salah seorang ulama, Muhammad Sa’id al-
Asmawi®mengutarakan pendapatnya tentang larangan bunga, yakni a)
bungayang dimaksud dalam ayat alquranmerupakan riba nasi’ah. b) riba

pada hadits terdiri dari enam macam benda. c¢) ada perbedaan

" Edward Mortimer, Faith and Power: The Politics of Islam (New York: Random House, 1982),
245.

SWilliam E. Shepard, “Muhammad Sa’id al-Asmawi and the Aplication of the Shari’ah al-Qur’an
in Egypt”, International Journal of Middle East Studies, 28, (1996), 46.



antarapinjaman produktif dan bisnis dalam rangka berinvestasi serta yang
menghasilkan keuntungan.

Beberapa ulama bertentangan dengan yang telah disebutkan di atas,
mereka berpendapat bahwa untuk menghindari riba dalam suatu ekonomi
modern dapat menggunakan teknik mekanisme yang sesuai.’ Tetapi hal
tersebut dinyatakan bukan untuk menyelesaikan masalah, justru
memperburuk dan memperpanjang kontroversi yang sudah ada. Pada tahun
1904, Muhammad Abduh, salah satu seorang mufti yang berasal dari Mesir
membawa perubahan ekonomi yang pesat. Beliau mengeluarkan fatwa
kontroversial yang dibentuk oleh postal administration terkait dana
tabungan Mesir (sandiiqg al-Tafwir). Fatwa tersebut menjaga kehati-hatian
pandangan terhadap bunga yang sudah ditetapkan sebelumnya.°

Walaupun usaha penyeimbangan sudah banyak dilakukan, namun
segala bentuk pertentangan tampaknya masih belum dapat diredakan. Pada
tahun 1986, akademi figh konverensi Islam mengacam segala transaksi yang
berhubungan dengan bunga sebagai sesuatu yang tidak dapat diterima.
Tetapi pada tahun 1989 saat perdebatan ekonomi dan retoris antara institusi
keuangan Islam dengan bank konvensional makin parah dan panas,
Muhammad Sayyid ‘Atiyya Tantawi (seorang mufti Mesir) mengisukan

fatwa yang menurutnya penting yaitu melegitimasi sertifikat kapitalis, yang

’Chibli Mallat, The Renewal of Islamic Law: Muhammad Bager as-Sadr, Najaf and Shi’i
International (London: Cambrige University Press, 1988), 162-184.

'°Chibli Mallat, “The Debate on Riba and Interest in Twentieth Century Egypt”, dalam Chibli
Mallat (ed). Islamic Law and Finance (London: Graham and Trotman, 1988), 68-88.



mana obligasi negara dengan bunga ditanggung oleh bank-bank yang berada
di Mesir. Beliau mengatakan bahwa penetapan bunga sebelumnya adalah
demi kepentingan pemilik modal dan hal ini dilakukan karena untuk
melindungi perselisihan antara pemilik modal dan bank.*

Dalam kehidupan modern sangat sulit untuk meninggalkan dunia
perbankan, atau lembaga keuangan. Kehidupan tidak lagi cukup dengan
barter. Pertukaran tidak lagi antara barang dengan barang. Sehingga ada
sesuatu yang lebih besar dengan kebutuhan masa lalu.Kebutuhan
berkembang dari tersier menjadi sekunder, sekunder menjadi primer. Hal itu
sejalan dengan kemajuan teknologi dan ekonomi.

Islam merupakan agama Allah yang penuh petunjuk guna mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Islam juga agama yang mengatur segala
persoalan manusia di bumi ini. Semua petunjuk berlandaskan pada Al-
Qur’an dan al-Hadits, namun tidak semua petunjuk yang diberikan oleh
Islam siap dilaksanakan. Adapun persoalan tertentu yang menurut sebagian
kalangan ulama untuk melakukan ijtihad. ljtihad adalah mencurahkan segala
kesanggupan untuk mendapatkan hukum agama yang bersifat operasional
dengan cara istinbath.*

Masih banyak persoalan-persoalan dunia yang memerlukan sebuah
solusi, seperti halnya persoalan riba jika dihadapkan dengan persoalan bank.

Satu sisi bunga bank merupakan salah satu kriteria riba, namun sisi lainnya

“Fuad Omar and Mohammed Abdel Had, Islamic Banking: Theory, Practice and Challenges
(London: Zed Books, 1996), 8.
"y usuf al-Qardawi, ljtihad dalam Syariah Islam, Cet ke 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 2.



kehadiran sangat diperlukan untuk meningkatkan perekonomian umat Islam
yang posisinya sampai dengan saat ini masih di garis kelayakan, apalagi jika
dibandingkan dengan ekonomi yang ada pada umumnya*

Dunia perbankan saat ini menimbulkan banyak kontroversi tentang
status hukumnya jika dikaitkan antara bunga bank dan riba. Umat Islam
seringkali merasa dilema jika dihadapkan persoalan tersebut. Yang menjadi
beban pikiran yaitu apakah bunga bank termasuk halal, haram atau subhat ?
sedangkan yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadits hanya kata riba
saja, bukan berarti riba itu sama dengan bunga. Oleh karena itu, persoalan
bunga bank masih termasuk dalam kategori ijtihadiyah, yang artinya dalam
tiap permasalahan tersebut masih membutuhkan peranan akal dari para
ulama figh melalui metode ijtihad.**

Saat ini bank memiliki banyak fungsi salah satunya yaitu sebagai
sarana pengubung antara pemilik modal dengan pengusaha. Untuk bisa terus
mengembangkan usahanya, biasanya para pengusaha menggunakan jasa
bank yang bertujuan untuk memenuhi modal usahanya sesuai jumlah
kebutuhan. Hal seperti ini lembaga keuangan dinyatakan sebagai
penyanggah yang sangat penting dalam sistem perekonomian modern.
Sedangkan dunia perbankan sendiri memiliki ciri khas utama yaitu dengan
menggunakan sistem bunga, yang menjadi pertanyaan banyak kalangan

adalah bagaimana hukum transaksi bank yang menerapkan sistem bunga?

BMuh. zuhri, Riba dalam al-Qur’an dan Masalah Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1992), 4.
Ywakum, BMUI dan Takaful Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 166.



Masyarakat muslim Indonesia sekarang ini sudah terbiasa hidup
dengan sistem bunga dan tingkat ketergantungan akan bunga bank tidak ada
bedanya dengan umat lainnya tanpa ada perasaan bahwa itu adalah suatu
keterpaksaan. Persoalan bunga bank dan riba tidak lepas dari pandangan
Moh. Hatta.

Beliau mengatakan bahwa semata-mata riba konsumtif adalah
bunga uang yang di luar peri kemanusiaan, artinya ia bersifat melebihkan
serta adanya pemerasan di dalamnya (eksploitasi). Sedangkan bunga bank
sendiri hukumnya tidak dapat disamakan dengan riba karena tidak ada
bentuk pemerasan. Bagi bank konvensional, bunga bank itu sejalan dengan
prinsip keadilan jika dibandingkan dengan bagi hasil atau biaya administrasi
yang berada dalam bank tanpa bunga. Atas dasar pemikiran tersebut, maka
larangan riba yang ada kaitannya dengan pinjaman konsumtif merupakan
pinjaman dalam bentuk yang berlipat ganda yang dapat menimbulkan
pemerasan dan penindasan oleh si peminjam.*®

Dalam adanya transaksi kredit di dunia perbankan ia menetapkan
sistem bunga untuk pembayarannya. Bunga bank merupakan bagian
keuntungan yang diperoleh karena adanya bantuan yang diberikan oleh
pihak bank kepada si peminjam. Oleh karena itu, uang pinjaman yang
diperoleh dari bank dapat membantu memperbaiki keadaan ekonomi si

peminjam (kreditur). Namun, bunga bisa dikatakan sebuah keuntungan atau

®Munawir Sjadjali, ljtihad Kemanusiaan, cet ke-1 (Jakarta: Paramidana, 1997), 12.



kerugiaan pada pihak bank. Bank merasa diuntungkan ketika ia mendapat
bunga dari yang meminjam padanya, sedangkan ia merasa dirugikan ketika
bank harus membayar kepada mereka yang menyimpan uang pada bank
(deposito).*°

Bank menggunakan sistem rasional dalam memungut bunga dan
memberikan bunga yang mempunyai kapital. Maksudnya adalah bank tidak
bisa beroperasi tanpa bunga, karena dengan adanya bunga tersebut pihak
bank dapat membayar keperluan untuk gaji pegawai bank, pemeliharaan
gedung dan dibagikan kepada nasabah yang menyimpan dananya pada
bank. Hal itu menyebabkan bank harus memperhatikan kebaikan para
penyimpan dana dengan membayar imbalan kepadanya berupa bunga.

Dengan melihat perdebatan di area riba, maka mulailah muncul
gerakan dan slogan anti riba yang mulai meluas di kalangan umat muslim
Indonesia, dengan semangat anti riba setiap komunitas memiliki visi dan
misi yang berbeda, namun tujuannya tetaplah sama, yaitu meningkatkan
kesadaran masyarakat akan bahanya riba.

Sejarah adanya gerakan ekonomi Islam khusunya di Indonesia mulai
dari jaman pra kemerdekaan sampai kini memiliki ciri khas yang berbeda.
Namun setiap gerakan menggambarkan misi nasionalisme, solidaritas,
keagamaan serta islamisasi. Pada masa-masa pra kemerdekaan hingga

menjelang kemerdekaan, kolonial Belanda memunculkan nasionalisme dan

1bid., 134-135.
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keagamaan. Nasionalisme mengarah sebagai respon terhadap kolonialisme
Belanda yang bertindak diskriminatif terhadap penduduk pribumi.
Sedangkan keagamaan digunakan untuk gerakan komunitas muslim
terutama wilayah Jawadan Sumatra guna membangkitkan semangat
kesatuan keagamaan serta kemerdekaan. Memasuki jaman pasca
kemerdekaan hingga reformasi, gerakan ekonomi Islam ini lebih pekat
dengan adanya organisasi keagamaan hanya bertujuan untuk kesejahteraan
umat dan dakwah.

Namun, sosial politik di Indonesia tidak bisa terlepas begitu saja, ia
cukup memberi pengaruh besar terhadap fenomena gerakan ekonomi
Indonesia. Seperti halnya sistem politik pemerintah Hindia Belanda, para
agen ekonomi non-pribumi (China), adanya budaya dan agama sangat
mewarnai gerakan ini. Gerakan ekonomi Islam diklasifikasikan menjadi dua
tipe yaitu masa pra-kemerdekaan dan masa pasca kemerdekaan. Masa pra
kemerdekaan lebih condong pada religius nasionalisme terutama dalam
persaingan bisnis dengan kelompok non-pribumi seperti negara China dan
Arab yang diberikan ruang istimewa oleh Pemerintah Kolonial. Sedangkan
masa pasca kemerdekaan merupakan masa konsolidasi kelompok agama
misalnya Muhammadiyah dan NU serta lembaga social ekonomi dengan
pendirian BMT dan lembaga ZISWAF (zakat, infaq, wakaf dan shodagoh).

Pada saat itu juga perdebatan tentang riba sudah berlangsung,

semula hanya merespon bagaimana tentang kehalalan bunga bank? Tahun
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1968 diadakannya seminar untuk membahas keterlibatan umat Islam dalam
dunia politik pembangunan dan bisnis. Isu-isu tentang riba juga dibahas dan
didiskusikan dengan mengemukakan pandangan terkait kehalalan bank
sehingga masyarakat Islam bisa mendapatkan dana pinjaman untuk bisnis.

Seiring dengan berkembanganya gerakan ekonomi Islam di
Indonesia, dunia bisnis tanpa riba semakin menunjukkan titik terangnya di
berbagai kalangan dan banyak masyarakat yang mulai ramai untuk
membicarakannya. Sehingga timbul sebuah pertanyaan “mengapa riba
dianggap penting?” sehingga muncul banyak komunitas yang menentang
riba serta banyaknya penelitian mengenai riba. Riba merupakan penyakit
ekonomi yang telah mengakar pada sistem perekonomian dampak
negatifnya tidak hanya terkena kepada pribadi orang yang menjalankan
sistem ribawi saja, namun dampaknya bisa menyebar kepada masyarakat
secara meluas.

Ada banyak contoh gerakan anti riba, seperti KPMIY

(Komunitas
Pengusaha Muslim Indonesia) yang sudah sejak lama mengajak masyarakat

untuk menghindari riba, ada juga PTR (pengusaha tanpa riba),

Ywww.kpmi.co.id diaskes pada tanggal 10 September 2019.Komunitas Pengusaha Muslim
Indonesia (KPMI1)*" didirikan oleh Fadil Basymeleh, pada mulanya Fadil banyak mengalami
masalah-masalah di dalam menjalani usaha, terutama yang berhubungan dengan hukum syariat
jual beli. Dahulu Fadil pernah ditipu oleh rekan bisnisnya, dan dalam kesempatan lain Fadil pernah
menjalin hubungan dengan perbankan dan juga mengalami masalah yang tiada solusi. Dari
pengalamannya itulah Fadil Basymeleh berinisiatif untuk membentuk komunitas pengusaha
Muslim. KPMI merupakan wadah berbagi dan sharing masalah-masalah keislaman terutama
hukum jual beli menurut syariat Islam. Saat ini KPMI memiliki 23 cabang diseluruh wilayah
Indonesia. KPMI mempunyai lebih dari 25.000 anggota yang tersebar di dalam maupun di luar
negeri dan 1.500 anggota di propinsi Yogyakarta.


http://www.kpmi.co.id/
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GARR™(Gerakan Anti Riba Dan Rentenir), RCC* (Riba Crisis Center),
KLR (Komunitas Laa Riba), KAR (komunitas Anti Riba), KIBAR
(Komunitas Bebas Riba), Tasbih (Komunitas Bisnis Halal), ada juga
gerakan Indonesia Tanpa Riba, KSW (Kampong Syarea World), IIBF
(Indonesia Islamic Business Forum), ada juga MTR (Masyarakat Tanpa
Riba), hingga NTR (Notaris Anti Riba).

Menurut mereka riba datang sebagai masalah di masa lalu, karena
kebodohan terhadap ilmu agama. Riba juga menjadi potensi masalah di
masa depan, karena ilmu tidak berbuah amal. Perjuangan Taufik tidak
sendiri, banyak penggiat datang & pergi. Format kepengurusan saat ini lebih
padu dengan sayap-sayap edukasi, advokasi & ekonomi. Dilakukan pada
setiap area, kami menyebutnya PAGuyuban bebAs Rlba atau PAGARI.

Dari sekian banyak gerakan anti riba di Indonesia, salah satunya

adalah komunitas bernama Masyarakat Tanpa Riba (selanjutnya ditulis

Bwww.garr.co.id diaskes pada tanggal 10 September 2019.GARR (Gerakan Anti Riba dan
Rentenir) merupakan salah satu komunitas anti riba yang ada di Bekasi, berawal dari banyaknya
laporan, pengaduan dan memohon bantuan kepada Infag Dakwah Center (IDC) terkait persoalan
kaum muslimin yang dililit hutang kepada rentenir, sehingga IDC menyalurkan banyaknya laporan
itu kepada GARR (Gerakan Anti Riba dan Rentenir) agar lebih fokus dalam memerangi riba dan
membantu korban para rentenir.

www.ribacrisiscenter.org diaskes pada tanggal 10 September 2019.RIBA crisis center (RCC)di
bawah pimpinan Taufik. Awal dia membentuknya punya alasan amat naluriah yaitu untuk mencari
nafkah yg halal. Pengalaman sebagai bankir di LKS tidak begitu membantu, bahkan BMT yg ia
bangun merugi besar cuma karena berhenti mengedarkan RIBA. 31 Juli 2013 Taufik membuat
grup FB RCC, sejak saat itu dedikasikan hidup agar crisis center bisa fokus & berkelanjutan
terselenggara sehingga mampu menghalau riba. Harus ada upaya extra karena ini kejahatan yang
dimaklumkan, riba adalah bencana yg korbannya sendiri bahkan tidak merasa sebagai
korban.Bersama kumpulan orang, jargon perjuangan RCC "Tumbuhkan solidaritas, network
perluas, berdayakan komunitas. Lekass !'" Kemudian mengkerucut lebih taktis menjadi 3 pilar
yaitu: “Biar riba raib di era page”, "solusi cepat, keilmuan, kemandirian” dan "Sebagai bingkai
pergerakan tetap mengacu pada kenali riba, jauhi & bangun solusi."


http://www.garr.co.id/
http://www.ribacrisiscenter.org/
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MTR). Komunitas ini sudah mempunyai jaringan di beberapa daerah di
Indonesia. Misi yang dibawakan oleh MTR adalah berdakwah
menyebarluaskan pemahaman tentang riba dan membantu orang-orang yang
terjerat masalah dengan riba. Adanya gerakan komunitas ini sebagai tempat
konsultasi bagi korban riba.

Komunitas MTR adalah bagian dari komunitas Kampung Syarea
World (KSW). KSW berawal dari komunitas para developers, landlords,dan
business dalam bidang real estate dan property. Kampung Syarea World
(KSW) ini memiliki salah satu prinsip yang Kkuat vyaitu ingin
mengembangkan bisnis syariah tanpa embel-embel riba, tanpa utang serta
akad batil lainnya. la juga berusaha untuk menghindari akad-akad yang
dilarang oleh syariah.

Semakin canggihnya teknologi saat ini, semakin berkembang luas
pula komunitas MTR hingga kini. Komunitas MTR sudah terbentuk hampir
70 kota di Indonesia, siapa saja bisa bergabung menjadi anggota MTR
dengan ketentuan dan syarat yang sudah ditentukan.Lahirnya komunitas
Masyarakat Tanpa Riba (MTR) ini dilatarbelakangi adanya dua alasan
utama yaitu: pertama, keprihatinan atas Indonesia, negeri yang
penduduknya mayoritas muslim namun secara sistemik dan massif
melegalkan riba melalui adanya bank konvensional. Sehingga mayoritas

masyarakat terutama umat muslim dari semua lapisan masyarakat telah
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terjerumus transaksi ribawi di semua lini masa kehidupan bahkan yang
paling menyedihkan telah menjadi gaya hidup yang mereka banggakan.
Kedua, gerakan ini dilatarbelakangi dengan adanya kesadaran atas
dasar konsep pemikiran cemerlang (akidah Islam) untuk membangkitkan
umat muslim Indonesia dari keterpurukan multidimensi, khususnya jebakan
dan jeratan ribawi. Pergerakan mereka dilandasi dengan QS. Ali Imron ayat
104. Pemikiran ini dilandasi dengan keimanan yang bersih-kokoh-ikhlas,
jauh dari tendensi duniawi, dan diaplikasikan dalam wujud kekuatan
komunitas sebagai realisasi atas kewajiban umat yang tertera di QS. Al-

Imran ayat 104.

P [P wok 5, L.z
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah darl yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung

MTR sebagai komunitas dakwah anti riba memiliki cara pandang
yang khas dibandingkan dengan gerakan anti riba yang lain. MTR
memandang segala macam riba adalah haram. Dalam praktiknya, MTR
fokus edukasi penyadaran umat muslim untuk taat syariah dengan mencetak

booklet atau buku mini yang mengupas tentang 20 (dua puluh) bahaya dosa

besar riba di dunia dan 10 (sepuluh) dosa besar di akhirat dalam semua lini

KementerianAgama RI, Syaamil Al-Qura’an Miracle the Reference (Bandung: PT. Sygma
Examedia Arkanleema , 2010), 123.
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transaksi muamalah ribawi di perbankan, bursa efek, asuransi, leasing,
pegadaian, valas, koperasi, dan lembaga keuangan lainnya.?

Cara pandang MTR terhadap bank syariah juga berbeda, MTR
menyimpulkan bahwa bank syariah sama saja dengan bank konvensional.
MTR menganggap bahwa semua nama akad transaksi di bank syariah hanya
berganti istilah saja menjadi bahasa arab dari akad konvensional. Sehingga
menurutnya, keberadaan bank syariah tidak atau belum bisa menjadi solusi
menghapus praktik riba.

Selain itu, komunitas MTR memandang bahwa bunga bank yang
terdapat di bank konvensional sama dengan riba. Karena bunga menurut
mereka adalah proses meminta tambahan uang dari pinjaman awal baik
pada transaksi jual beli maupun utang piutang dan hal itu bertentangan
dengan prinsip syariah. Komunitas MTR sendiri mengacu pada pandangan
majelis tarjih muhammadiyah yaitu mengharamkan praktik bunga pada
bank yang berlandaskan nash sharih Al-Qur’an dan assunnah. Sehingga,
para anggota MTR mendirikan sebuah gerakan untuk menolak terhadap
praktik riba agar dapat menyelamatkan dan mengentas umat dari
permasalahan ribawi.

Hadirnya komunitas MTR di masyarakat baik di media sosial
maupun dakwah secara langsung di masyarakat saat ini sudah cukup

eksis.Banyak sekali kegiatan-kegiatan interaksi antara satu orang dengan

“www.masyarakattanpariba.com diaskes pada tanggal 13 November 2018.


http://www.masyarakattanpariba.com/
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lainnya, salah satu bentuk interaksi tersebut di dalam WAG (WhatsApp
Group). Selain itu MTR juga memiliki beberapa kegiatan dakwah seperti
kajian figh muamalah yang diadakan setiap bulan dipandu langsung dengan
ustadz Shiddiq Al-Jawi, beliau adalah salah satu pembina komunitas MTR.
Selain itu ada kegiatan tebar brosur informasi terkait event-event MTR.
Event tersebut berupa seminar edukasi, training dan workshop, serta ada
temu antara pengusaha dan warga MTR di setiap kota (TPW). Para anggota
komunitas MTR vyang hadir dapat menyampaikan uneg-uneg atau
permaslahan yang ada kaitannya dengan utang & riba.

Menurut Cahyadi, Pengusaha Umrah dan Travel, yang mengaku
dirinya telah menafkahi keluarganya mulai tahun 2000 dengan hasil dari
riba. Segala asset yang dimiliki untuk membangun bisnisnya diperoleh
dengan cara berhutang. Kemudian ia bertemu dengan salah satu kerabat
yang mengajaknya untuk bergabung dengan komunitas MTR, Cahyadi
tertarik dan mulai aktif mengikuti seluruh kegiatannya.

Sepulang dari seminar ia menangis karena sadar bahwa orang yang
berurusan dengan riba tidak akan mencium bau surga, lalu menyampaikan
kepada istri untuk menjual seluruh asset usaha yang dimiliki untuk melunasi
hutang-hutangnya. Dalam jangka waktu 2 minggu Cahyadi berhasil
melunasi seluruh hutang dan memulai kembali bisnisnya mulai dari nol.

Setelah menjadi anggota MTR ia dapat membuktikan usahanya berkembang
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lebih pesat, bahkan omset yang didapat mencapai angka milyaran tanpa
hutang tanpa riba.?

Dwi Indra, owner Jannati Firdaus Property menceritakan
pengalamanya untuk bergabung dengan MTR dan meninggalkan riba.
Sebelum mengikuti MTR tepatnya pada bulan Februari ia lebih dulu
mengikuti RBU (Resolusi Bebas Utang). Di dalamnya ia diajarkan
mengalkulasi dan cara mereduksi utang. Akhirnya tidak disangka-sangka
pada bulan Juli hutang Indra terkurangi sebanyak 5M yang awalnya hutang
tersebut sebanyak 6,8M, jadi sisa hutang Indra sebanyak 1,8M.%

Begitu pula dengan Yessy Riscowati, owner Ranti Fashion. Yessy
memperoleh dana untuk membangun bisnisnya dari pinjaman bank. Tetapi
Yessy merasakan perjalanan usahanya berkembang namun tata cara
pengelolaan usaha semakin sulit. Asset usahanya bertambah sedangkan
utangpun semakin banyak. Akhirnya Yessy bermuhassabah, ia menyadari
pasti ada sesuatu yang dilanggar.

Uang yang dimiliki untuk usaha ada unsur ketidakhalalan karena
diperoleh dari pinjaman bank konvensional. Yessy memutuskan untuk
pindah bank dari konvensional ke bank syariah. Dalam perjalanan bisnisnya
ja pun terus belajar, pada akhirnya Yessy menyatakanbahwa bank
syariahpun haram. Kemudian Yessy menjual seluruh asset untuk melunasi

semua hutangnya dan usahanya makin lancar. Selain itu mulai banyak orang

22 Cahyadi, Wawancara, Bogor, 18 Juli 2019.
%% Dwi Indra, Wawancara, Ponorogo, 18Juli 2019.
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yang bergabung diusaha Ranti, yang bergabungpun merasa begitu mudah
rezeki yang didapat tanpa riba. Dari situ Ranti bertambah yakin untuk makin
aktif pada kegiatan-kegiatan MTR.*

Adapun cara untuk bergabung dengan komunitas MTR ini, yaitu:
Pertama, Warga Simpatisan MTR. Semua lapisan masyarakat bisa gabung
menjadi Warga Simpatisan Komunitas MTR dengan join di FBG (Facebook
Group) MTR Nasional atau wilayah masing-masing, untuk mengenal lebih
dulu apa itu MTR? Ibarat “jangan beli kucing dalam karung”. Sebelum
yakin masuk MTR, maka kenali baik-baik sampai yakin/penasaran terhadap
MTR.

Kedua, Warga Aktif MTR. Semua lapisan masyarakat, terutama
Warga Simpatisan yang serius langsung bisa mendaftar via WhatsApp
Group jadi Warga Aktif MTR dengan syarat komitmen ikuti Program
terbaik MTR seperti TPW atau CCKU atau MKBK atau rutin hadiri kajian
fikih muamalah MTR di setiap kota domisilinya.

Ketiga, Warga Pegiat MTR. Semua lapisan masyarakat, Warga
Simpatisan dan Warga Aktif yang serius komitmen Bersahabat dalam
dakwah yang dilandasi surat Ali ‘Imran ayat 104 dan 110, komitmen ikuti
Program Terbaik MTR minimal SMHTR dan PBTR, komitmen rajin hadir

kajian fikih muamalah, komitmen rajin upgradeTsagafah Islamiyah, dan

**Yessy Riscowati, Wawancara, Ponorogo,18 Juli 2019.
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komitmen berdakwah-berkontribusi bersama komunitas MTR untuk
membangkitkan umat muslim meraih peradaban mulia.

Namun, masih ada sesuatu yang mengganjal yang dirasakan oleh
penulis yaitu komunitas MTR ini setiap mengadakan seminar atau dakwah
sifatnya tertutup atau hidden agenda. Agenda yang diadakan hanya
disebarkan, diketahui dan diikuti oleh anggota yang bergabung dalam WAG
setiap kota/kabupaten/provinsi saja. Sehingga masyarakat luas (non anggota
MTR) tidak banyak yang mengetahui adanya komunitas ini. Biaya agenda
untuk middle class sampai high class tidak tergolong murah. Biasanya
peserta yang hadir lebih dari 300 orang.” Misalnya tiap personal agar bisa
mengikuti SMHTR dibebankan biaya sebesar Rp 1.900.000,-, maka dana
yang terkumpul kurang lebih sebesar 570jt. Yang menjadi pertanyaan
adalah apakah semua dana milik peserta digunakan untuk fasilitas hotel
saja? Jika masih ada sisa dana, apakah masuk dalam kas kemudian
digunakan untuk membantu anggota MTR dalam membebaskan aset di
bank?

Persoalan lain yang kerap terjadi antara pihak bank dengan
komunitas MTR adalah mereka ingin saling mensabotase satu sama lain.
MTR menunjukkan aksi mereka dengan cara halus dan lembut yakni

membawa dasar hukum akan keharaman riba melalui Al-Qur’an dan hadits.

Fina, Wawancara, Bogor, 09 Oktober 2019.
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Sedangkan pihak bank sendiri merasa risihn dan keberatan jika aksi
komunitas MTR seperti itu.

Banyak kasus warga MTR yang merelakan menjual asetnya hanya
untuk melunasi hutang pada bank, di sisi lain warga MTR dan bank sudah
memiliki kesepakatan bahwa pemilik hutang akan melunasi hutangnya
kepada si pemberi hutang setelah semua aset terjual. Namun ketika pihak
bank tidak menaati kesepakatan mereka dan melelang aset lebih dulu,
komunitas MTR akan menuntunya ke ranah hukum.

Dengan melihat cara dakwah komunitas MTR ini, peneliti menilai
penting hal ini untuk dijadikan bahan kajian dengan lebih serius dan
mendalam, maka peneliti mengambil penelitian dengan judul “Gerakan
Ekonomi Berbasis Agama: Studi Perlawanan Masyarakat Tanpa Riba

terhadap Aktifitas Keuangan Berbasis Riba.”

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

a. Gerakan sosial berbasis agama

b. Persepsi masyarakat terhadap kegiatan yang dianggap mengandung riba
c. Persepsi masyarakat tentang komunitas gerakan anti riba

d. Tipologi gerakan anti riba yang ada di Indonesia

e. Konsep riba menurut komunitas Masyarakat Tanpa Riba

f. Kegiatan- kegiatan komunitas gerakan anti riba dalam mengatasi riba

pada kehidupan sehari hari.
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g. Model gerakan sosial ekonomi MTR

h. Nilai-nilai agama yang berkaitan dengan dalil dan fatwa tentang riba
menjadi basis gerakan sosial Masyarakat Tanpa Riba.

i. Sejarah munculnya komunitas Masyarakat Tanpa Riba.

j. Strategi Masyarakat Tanpa Riba dalam menggerakkan komunitas
ekonomi tanpa riba.

k. Tingkat keberhasilan strategi Masyarakat Tanpa Riba dalam
menggerakkan komunitas ekonomi tanpa riba.

Batasan Masalah

Dari masalah-masalah yang tertuang di atas masih bersifat umum,

sehingga masih memerlukan batasan masalah agar lebih terarah pada

ruang lingkup serta titik permasalahannya. Penulis memberikan batas

ruang lingkup penelitian, yaitu:

a. Sejarah munculnya Masyarakat Tanpa Riba dengan menguatkan hidup
tanpa riba.

b. Strategi Masyarakat Tanpa Riba dalam menggerakkan komunitas
ekonomi tanpa riba.

c. Tingkat keberhasilan strategi Masyarakat Tanpa Riba dalam

menggerakkan komunitas ekonomi tanpa riba.
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C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sejarah munculnya Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dengan
menguatkan hidup tanpa riba?
2. Bagaimana strategi Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dalam menggerakkan
komunitas ekonomi tanpa riba?
3. Bagaimana tingkat keberhasilan strategi Masyarakat Tanpa Riba (MTR)
dalam menggerakkan komunitas ekonomi tanpa riba ?
D. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui tentang sejarah munculnya Masyarakat Tanpa Riba.
2. Mengetahui strategi Masyarakat Tanpa Riba dalam menggerakkan
ekonomi tanpa riba.
3. Mengetahui tingkat keberhasilan strategi Masyarakat Tanpa Riba dalam
menggerakkan ekonomi tanpa riba.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Harapan peneliti dari adanya penelitian ini adalah dapat memberi manfaat
teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya yakni sebagai berikut:
a. Dalam penelitian ini, penulis berharap hasilnya mampu menguatkan
teori tentang nilai-nilai agama yang berkaitan dengan dalil dan fatwa

tentang riba menjadi basis gerakan sosial Masyarakat Tanpa Riba.
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b. Penulis berharap memberikan menemukan teori tentang realitas sosial
dan budaya lokal dalam masyarakat mampu menggerakkan mereka dan
pembentukan komunitas Masyarakat Tanpa Riba

c. Penulis berharap menemukan teori gerakan sosial ekonomi Masyarakat
Tanpa Riba menjadi perlawanan terhadap aktivitas keuangan berbasis
riba

2. Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat

1) Mampu memberikan sumbangan pemikiran tentang nilai nilai
agama untuk mengatasi kondisi sosial ekonomi di masyarakat.

2) Mampu memberikan sumbangan pemikiran tentang kekuatan
masyarakat dalam membentuk kelompok dan mengatasi
permasalahan sosial ekonomi yang ada.

b. Bagi pelaku usaha

1) Memberikan masukan kepada dunia usaha melakukan kegiatan
usaha yang halal dan menjauhi riba.

2) Memberikan masukan agar dunia usaha memberikan gerakan akan
perhatian terhadap sesama sehingga membuat kelompok untuk bisa
maju bersama

c. Bagi Pemerintah
1) Sebagai bahan referensi dalam membuat rancangan peraturan/

perundang-undangan di bidang pendampingan masyarakat.
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2) Sebagai bahan referensi untuk membuat rencangandan peraturan
perundang-undangan untuk mendorong majunya ekonomi syariah
di Indonesia.
F. Kerangka Teori
Teori utama yang digunakan dalam kajian teori ini adalah gerakan
social (social movement). Untuk mendukung adanya teori utama maka yang
dibutuhkan adalah middle range theory, yaitu teori persepsi. Sedangkan riba
digunakan untuk applied theory.
1. Teori Gerakan Sosial Masyarakat
Menurut pandang Macionis, gerakan sosial didefiniskan menjadi
tipe utama dari perilaku kolektif. Beberapa tokoh sosiolog menyebutkan
gerakan sosial sebagai suatu bentuk dari beberapa tindakan kolektif
daripada sebagai bentuk perilaku kolektif. Ada beberapa para pakar
sosiolog membedakan gerakan sosial dengan bentuk-bentuk perilaku
kolektif, sebagian dari mereka juga mengatakan gerakan sosial adalah
salah satu bentuk perilaku kolektif.?
Definisi dari tindakan kolektif adalah setiap tindakan yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan status, kekuasaan atau pengaruh dari
keseluruhan kelompok, bukan hanya diperuntukkan pada seorang atau

beberapa orang saja. Olson memiliki pandangan sendiri terhadap konsep

tindakan kolektif, menurutnya tindakan kolektif muncul karena adanya

?8John J. Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1999), 607.
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kepentingan umum atau bersama yang diusung oleh sebuah kelompok.

Sedangkan menurut Weber, tindakan kolektif adalah suatu tindakan yang

dapat terjadi ketika salah satu individu melakukan hal yang subyektif

dalam tindakan mereka.
Adapun penjelasan konsep tentang gerakan sosial menurut para
ahli, yaitu:

a. Macionis mengatakan bahwa gerakan social merupakan kegiatan yang
diorganisir yang bertujuan untuk mendorong atau menghambat suatu
perubahan sosial. Dari penjelasan di samping maka yang dapat digaris
bawahi yaitu adanya aktivitas yang diorganisir serta adanya
dorongan atau hambatan yang ada kaitannya dengan perubahan
sosial.?’

b. Spencer menyatakan bahwa gerakan sosial adalah suatu upaya kolektif
yang menunjukkan suatu perubahan dalam tatanan kehidupan soial
yang baru. Pandangan Spencer memiliki ciri khas utama yaitu adanya
upaya kolektif dan upaya tersebut bertujuan untuk perubahan suatu
tatanan yang lebih baik dari tatanan yang sudah ada.”®

c. Klandermans dengan mengutip pendapat Tarrow tentang gerakan
sosial, didefinisikan sebagai penentangan bersama dari sekelompok
orang yang mempunyai rasa solidaritas dan tujuan yang sama dengan

proses interaksi yang secara berkala dengan pihak lawan, pihak elit

#’John J. Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall: 1999), 607; Oman Sukmana, Konsep dan
Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 4.
“Metta Spencer, Foundations of Modern Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1982), 504.
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dan pihak yang berwenang. Dari pendapat Tarrow tersebut dapat

disimpulkan bahwa:

1) Gerakan adalah suatu tindakan yang menentang terhadap pihak
elit atau aturan kelompok dan budaya yang mapan lainnya

2) Gerakan yang dilakukan terhadap pihak lawan, pihak elit maupun
pihak yang berwenang dengan mengatasnamakan klaim yang
sama

3) Gerakan yang didasari oleh seseorang yang memiliki rasa
solidaritas dan identitas yang sama

4) Dalam rangka meneruskan arah tujuan yang sama, maka bentuk
pertarungan harus berubah menjadi gerakan sosial.?

d. Greene mengatakan bahwa gerakan sosial merupakan suatu bentuk
perilaku kolektif yang terstruktur, rasional dan bertahan cukup lama.
Adapun karakteristik dari gerakan sosial menurut pandangan Greene,
yaitu:*

1) Terdapat beberapa orang

2) Memiliki tujuan umum untuk mencegah atau mendukung
terjadinya suatu perubahan sosial

3) Memiliki struktur kepemimpinan yang telah diakui secara umum
dan memiliki suatu kegiatan atau aktivitas yang dipertahankan

dengan membutuhkan waktu yang cukup lama. Bentuk gerakan

»Bert Klandermans, dkk. Methods of Social Movement Research (Minneapolis: University of
Minnesota Press, 2002), 236.
*Shepard Greence, Sociology and You (Glencoe:Mc.Graw-Hill, 2002), 591.
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sosial sifatnya lebih permanan dan terorganisir daripada perilaku
kolektif lainnya.

e. Stolley menyatakan bahwa gerakan sosial adalah suatu bentuk usaha
dalam rangka mencapai tujuan tertentu melalui tindakan yang
menentang wewenang, status dan budaya yang telah mapan. Para
partisipan melakukan gerakan membangun perasaan identitas kolektif
yaitu membantu usaha mereka dengan mempertahankan sebuah
gerakan dan membagi perasaan bersama.

Salah seorang tokoh, Freeman melakukan sebuah penelitian
dengan melakukan analisis gerakan sosial yang terjadi pada tahun
1960-1970, yaitu the civil rights, student protest, welfare rights and
woman’s liberation movements. Dari penelitian yang dilakukan oleh
Freeman, maka diperoleh gambaran untuk terjadinya gerakan sosial
harus memenuhi syarat sebagai berikut:*!

1) Adanya jaringan komunikasi

2) Adanya krisis yang menjadi penyebab keterlibatan

3) Memiliki upaya untuk mengatur kelompok-kelompok yang minat
masuk ke dalam suatu gerakan

4) Memiliki peluang dalam memberikan bantuan penyebaran isu-isu

gerakan

31Kathy S. Stolley, The Basics of Sociology (Wesport: Greenword Press, 2005), 188.
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f. Piotr Stompka mendefinisikan gerakan sosial yaitu sebagai kekuatan
perubahan. Menurut Piotr Stompka gerakan sosial harus memenuhi
komponen-komponen sebagai berikut:*?

a) Bertindak secara kolektif.
b) Memiliki tindakan seperti melakukan tindakan perubahan tertentu
dalam masyarakat yang sudah ditetapkan menjadi partisipan.
c) Kolektivitasnya relatif tersebar namun lebih rendah derajatnya
daripada organisasi formal.
d) Tindakan yang dilakukan memiliki spontanitas lebih tinggi tetapi
tidak terlembaga dan tidak konvensional.
2. Teori Persepsi
Menurut pandangan Asrori definisi dari persepsi adalah sebuah
proses seseorang dalam menginterprestasikan, mengorganisasikan serta
memberi makna pada stimulus yang berasal dari hasil proses belajar dan
pengalaman di lingkungan seseorang tersebut berada.*
Slameto berpendapat tentang pengertian persepsi yaitu suatu proses
yang berkaitan dengan masuknya informasi atau pesan ke dalam otak
manusia, kemudian melalui persepsi yang muncul dari diri manusia

mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini melalui alat

2pPiotr Stompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Prenada Media Group,
2011), 320.
%*Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 21.
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indera manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan
penciuman-**

Sarlito Wirawan Sarwono mengatakan dalam bukunya tentang
definisi persepsi adalah kemampuan seseorang untuk mengelompokkan
suatu pengamatan, kemampuan tersebut meliputi: kemampuan untuk
mengelompokkan dan kemampuan untuk memfokuskan. Oleh sebab itu,
seseorang bisa saja mempunyai persepsi yang berbeda meskipun objeknya
sama. Hal tersebut memungkinkan adanya perbedaan dalam system nilai
dan ciri kepribadian individu yang bersangkutan.*

Irwantomengutarakan pendapatnya tentang persepsi yaitu proses
diterimanya rangsangan yang berupa objek, kualitas, hubungan antar
gejala maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti.
Respon dan reaksi seseorang terhadap suatu objek diwujudkan dalam
tingkah laku atau sikap seseorang tentang apa yang dipersepsikan.*

Sedangkan Philip Kotler mengartikan sebagai proses seseorang
untuk mengetahui, mengingat, menafsirkan serta mengorganisasikan
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar dengan alat indera. Persepsi
manusia timbul tidak hanya bergantung pada rangsangan yang diperoleh
dari fisik saja, namun juga dari rangsangan yang berhubungan dengan

lingkungan sekitar serta keadaan yang berkaitan.*’

%4Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 102.
**Sarlito Sarwono Wirawan, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1983), 89.
*|rwanto dkk, Psikologi Umum (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), 71.

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, edisi milinium (Jakarta: Indeks, 2002), 198.
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3. Teori Riba

Pada masa sebelum datangnya agama Islam, masyarakat Arab
sudah mengenal dan menggunakan riba sebagai alat transaksi dalam
kehidupan mereka. Tetapi saat itu ia hanya berlaku sebagai tambahan
berbentuk uang akibat penundaan pelunasan hutang. Maka, pengertian dari
riba yaitu sebagai pengambilan tambahan dalam transaksi jual beli atau
hutang piutang yang bertentangan dengan syariat Islam.

Namun, adanya transaksi riba bukan hanya dikenal oleh kaum
muslim saja, dalam agama lain juga sudah mulai kenal dan melarang atas
perbuatan tersebut. Bahkan transaksi riba telah ada sebelum hadirnya
agama Islam. Kalangan non-Muslim seperti Yahudi, Nasrani, Yunani dan
Romawi juga membicarakan masalah riba secara serius. Riba pada
awalnya adalah sesuatu yang sangat dilarang dalam agama mereka yang
kemudian terjadi perubahan secara bertahap-tahap akibat nafsu serakah
manusia.Hal berikut akan dijelaskan di bawah ini:

a. Masa Yunani
Para filosof Yunani besar menganggap bahwa bunga sebagai
sesuatu yang tidak adil. Ada beberapa filosof Yunani yang
mengemukakan pemikiran tentang ini diantaranya:
1) Plato (427-347 SM)
Dalam karyanya “Laws” Plato mengecam bunga. Ada dua

alasan yang dikemukakan. Pertama, bunga menyebabkan
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perpecahan dan perasaan tidak puas dalam masyarakat. Kedua,
bunga merupakan alat golongan kaya untuk mengesploitasi
kemiskinan.®

Aristoteles (384-322 SM)

Aristoteles dalam karyanya “Politics” membandingkan
bunga dengan ayam betina yang mandul dan tidak bisa bertelur.
Sekeping uang tidak bisa beranak kepingan uang yang lain. Bunga
adalah laba yang tidak wajar dan tidak bisa digolongkan ke dalam
perdangan legal. Fungsi uang adalah sebagai alat tukar atau
medium of exchange. Menjadikannya sebagai benda yang
diperjualbelikan tidaklah sesuai dengan fungsi uang itu sendiri. Dia
menegaskan uang bukan alat untuk menghasilkan tambahan
melalui bunga. Uang yang berasal dari uang yang keberadaanya
dari sesuatu yang belum tentu pasti terjadi. Jadi pengambilan secara

tetap merupakan sesuatu yang tidak adil.

b. Masa Romawi

Pada masa Romawi, sekitar abad VV SM hingga IV M, terdapat

undang-undang yang membolehkan penduduknya mengambil bunga

selama tingkat bunga tersebut sesuai dengan “tingkat maksimal yang

dibenarkan hukum (maximum legal rate)”.

%¥Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani, cet I,

2001), 44.
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Pemungutan bunga atas uang dilarang oleh kerajaan romawi
dengan mengadakan peraturan keras untuk membatasi besarnya suku
bunga melalui undang-undang yang telah ditetapkan. Kerajaan Romawi
adalah kerajaan yang pertama kali menerapkan peraturan untuk
melindungi para peminjam.*

c. Menurut Agama Yahudi

Orang yahudi dalam kitab suci mereka sebenarnya juga dilarang
mempraktekkan pengambilan bunga, baik dalam kitab Old Testament
(perjanjian lama) maupun undang-undang talmud seperti yang dikutip
oleh Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah dari Teori ke
Praktek”, yaitu:40

Kitab Exodus (Keluaran) pasal 22 ayat 25 menyatakan:

“Jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang dari
umat-Ku, orang yang miskin diantara kamu, maka janganlah engkau
berlaku sebagai penagih utang terhadap dia, janganlah engkau
bebankan beban uang terhadapnya”.

Kitab Deoteronomy (Ulangan) pasal 23 ayat 19 menyatakan:

“Janganlah engaku membungakan kepada saudaramu, baik
uang maupun bahan makanan, atau apapun yang dapat dibungakan”

Kitab Levicius (Imamat) pasal 25 ayat 36-37 menyatakan:

“Janganlah engkau mengambil bunga uang atau riba darinya,
melainkan engkau harus takut akan Allahmu, supaya saudaramu bisa
hidup di antaramu. Janganlah engkau memberi uangmu kepadanya
dengan meminta bunga, juga makananmu janganlah kau berikan
dengan meminta riba”.

%Gedung Pusat Pengembangan Islam, Buku Pintar BMT Unit Simpan Pinjam dan Grosir, Pinbuk
Jawa Timur (Surabaya, JI. Dukuh Kupang 122-124), 11
“Kahar Mansyur, “Beberapa Pendapat Mengenai Riba” (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 33.
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Namun larangan riba dalam agama Yahudi, menurut Rasyid
Ridha hanya untuk kalangan diri sendiri. Hal ini didasarkan atas Syifr
Awwalin (kitab perjanjian lama) yang disebutkan “...apabila saudaramu
membutuhkan sesuatu, sedangkan ia tidak mampu meminta
pertolongan, maka jangan kamu ambil darinya harta riba dan
keuntungan, tapi takutlah pada Tuhanmu supaya saudaramu dapat hidup
bersama...”*
d. Menurut Agama Kristen

Dalam sejarah agama Kristen, selama satu millenium, riba
adalah praktek terlarang dalam pandangan teolog, cendekiawan maupun
meurut undang-undang. Tetapi praktek riba tersebut memang sulit
dibrantas, sehingga berbagai penguasa terpaksa melakukan kompromi,
dengan hanya melakukan pengaturan dan pembatasan terhadap bisnis
pembungaan uang.

Dalam kitab Lukas 6: 34-35 (Kitab agama Nasrani) terdapat
ayat juga esensinya melarang praktek riba:

“Dan jika kamu meminjamkan sesuatu kepada orang lain,
karena kamu berharap dan meminta sesuatu dari padanya, apakah
jasamu? Orang-orang berdosa pun meminjamkan kepada orang
berdosa, supaya mereka menerima kembali sama banyak. Tetapi
kasihanilah musuhmu dan berbuat baiklah kepada mereka dan
pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan, maka upahmu akan
besar dan kamu akan menjadi anak-anak Tuhan Yang Maha Tinggi,

sebab la baik terhadap orang-orang yang tidak tahu berterimakasih
dan terhadap orang-orang jahat”.

“"Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al Mannan) Jilid 1V (Mesin: Dar
al-Manar, 1376 H), 62.
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Di kalangan gereja, dalam pemikiran teologi sesudah masa
Thomas Aquinas ada upaya untuk menghindari praktek riba, yaitu
dengan cara seseorang bisa meminjamkan modal mereka kepada orang
lain untuk diputarkan, misalnya untuk berdagang atau memproduksi
barang, dengan perjanjian bahwa si pemilik modal akan mendapat
bagian laba, tetapi juga ikut menanggung jika kerugian terjadi. Inilah
yang kemudian dikenal dengan prinsip profit and sharing.** Cara ini
dianggap tidak sebagai memungut riba.

Tetapi secara bertahap muncul penafsiran dari para pemuka
agama Kiristen tentang boleh tidaknya Kristen mempraktekkan
pengambilan bunga akibat ketidaktegasan ayat di atas. Berbagai
pandangan di kalangan pemuka agama Kristen itu dapat dikelompokkan
menjadi tiga periode:

1) Pandangan para pendeta awal Kristen (Abad I — XIII)

2) Pandangan para sarjana Kristen (Abad XII — XVI)

3) Pandangan para reformis Kristen (Abad XVI — Tahun 1836)
e. Riba dalam Pemahaman Ulama Muslim Klasik

Riba berasal dari bahasa Arab rabaa-yarbuu yang artinya
tumbuh dan bertambah.*® Riba juga disebut ziyadah, artinya adalah

tambahan. Riba menurut istilah ialah pengambilan tambahan yang

M. Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep Kunci
(Jakarta: Paramadina, 2002), 602.
“Ammi Nur Baits, Ada Apa Dengan Riba? (Jogjakarta: Pustaka Muamalah. 2016), 2
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berasal dari harta pokok atau modal yang diambil secara batil. Riba
juga berarti sebuah kelebihan yang didapat atas pertukaran antara dua
barang atau lebih yang sejenis yang dilangsungkan dalam pasar**

Adapun jenis-jenis riba menurut para ulama terbagi menjadi
dua, yaitu riba gardh dan riba buyu ", dan riba buyu" terbagi menjadi
dua yakni riba al-fadhl dan riba nasi’ah. Pengertian riba menurut
Ulama Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hambali berbeda-beda. Menurut
mazhab ulama Hanafi riba keterkaitan dengan jual beli emas dan perak.
Kelebihan harga dari jual beli barang yang sejenis disebut riba.
Sedangkan menurut ulama mazhab Syafii dan Maliki berkaitan dengan
pertukaran bahan makanan yang dikonsumsi.

Sedangkan untuk ulama mazhab Hambali mengkritisi pendapat
dari 3 mazhab sebelumnya: pertama,al-wazn dan al-kail seperti
pandangan ulama Mazhab Hanafi.Kedua, untuk jenis makanan sama
dengan pendapat ulama Mazhab Syafii, yaitu karena sifat makannya,
sedangakan emas dan perak merupakan harga dari sesuatu.Ketiga, sifat
al-wazn dan al-kail untuk jenis makanan dan harga dari sesuatu bagi
emas dan perak. Maka sifat al-wazn dan al-kail sebagai illat Riba

Nasiah maupun Fadl, sejalan dengan sabda Rasullullah saw yang

“Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya
(Jakarta: Prenadamedia Group. 2015) 161.
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artinya tidak ada riba terhadap sesuatu yang dimakn dan diminu kecuali

sesuatu yang di kiloi (kail) dan di timbangi (wazn).*

G. Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan disertasi ini peneliti mencoba untuk mengkaji hasil

penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan apa yang sedang peniliti

teliti, adapun hasilnya adalah:

1. Social movement Religion Democracy and Political Communication in

Pakistan yang merupakan sebuah desertasi di tulis oleh Imran Munir.
Dalam Disertasi ini pertama,memeriksa perlawanan, gerakan sosial, dan
perjuangan untuk demokrasi di bawah pemerintahan otoriter, dan peran
media siaran yang dikontrol negara dan independen tetapi media cetak
sangat dirantai dalam perspektif sejarah. Setelah liberalisasi penyiaran
sektor swasta dan televisi kabel pada tahun 2002, Pakistan melihat
gelombang besar dalam teknologi digital dan media baru. Yang
kedua,terlihat peran media digital dalam mengorganisir aksi kolektif, dan
memfasilitasi perjuangan demokratis selama masa jabatan Jenderal
Musharraf. Ini menjadi peran baru platform media dan teknologi digital
dalam layanan gerakan sosial terbesar pengacara, jurnalis, media, dan
masyarakat sipil dari Maret 2007 hingga Oktober 2008, suatu periode yang
melihat diberlakukannya peraturan darurat, tindakan keras terhadap media,

pembunuhan Benazir Bhutto, dan akhirnya, pemilihan umum baru yang

®Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2010),

1499.
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menyaksikan pemecatan Musharraf. Mengingat kelangkaan penyelidikan
akademis yang mengerikan dalam bidang-bidang ini dalam sejarah
Pakistan. Persamaan penelitian di sini adalah bagaimana adanya
pergerakan sosial. Tetapi bedanya adalah fokus pada filsafat sedang
penelitian ini fokus pada pergerakan sosial berbasis agama.*°

2. Metamorfosis Gerakan Sosial Keagamaan: antara Polemik,
Desiminasi, Ortodoksi dan Penerimaan terhadap ldeologi Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDll)adalah sebuah penelitian yang ditulis
oleh Limas Dodi. Penelitian ini membahas tentang organisasi LDII yang
dianggap salah satu organisasi Islam yang sempat meresahkan masyarakat
sehingga muncul label sesat dari beberapa pihak tertentu. Adapun salah
satu daerah di Indonesia menyebutkan bahwa ajaran LDIlI menyimpang
dari masyarakat, hal inilah yang menyebabkan terjadinya konflik akibat
ketidakharmonisan dalam kehidupan masyarakat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meninjau seberapa jauh perkembangan organisasi LDII
yang awalnya dianggap menyesatkan dan kemudian ia menggunakan
paradigma baru yang dipengaruhi oleh Islam jamaah antara polemik,
desiminasi, ortodoksi dan penerimaan terhadap ideologinya. Memasuki
ranah polemik dan desiminasi, MUI tidak tegas dalam menghukumi bahwa
LDII adalah aliran sesat atau mengatakan LDIlI menganut ajaran Islam

jamaah. Hal ini membuktikan bahwa surat yang mengenai keputusan

**Imran Munir, “Social movement Religion Democracy and Political Communication in Pakistan”
(Disertasi— School of Communication Faculty of Communication art and Technology Simon
Fraser University, 2011), 28.
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larangan ajaran Islam jamaah tidak tersampaikan pada LDII sehingga MUI
tidak bisa mengatakan adanya keterkaitan dan keterikatan LDII dengan
jamaah Islam.*’

3. Gerakan Sosial Islam Lokal Madura (Studi Gerakan Protes Islam
Sunni terhadap Ideologi Syi’ah di Sampang). Disertasi ini ditulis oleh
Imam Bonjol Juhari dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Apabila ditinjau
dari latar belakangnya, gerakan ideologi Syi’ah di Sampang tidak bisa
lepas dari tokoh penyebar agama Syi’ah yaitu ustadz Tajul Muluk, beliau
adalah pimpinan daerah IJABI (lkatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia) yang
saat ini cabangnya ada di daerah Sampang. Selain aliran Syi’ah, di
Sampang juga menganut dan berkeyakinan pada gerakan salafi. Begitu
banyak konflik yang berujung pada terjadinya kekerasan anarkis antara
budaya Madura dan komunitas masyarakat seperti yang beradi di
kabupaten Jember, Situbondo dan Bondowoso. Aksi anarkis tersebut tidak
jarang menimbulkan korban material hingga korban jiwa. Agama bagi
masyarakat Madura hanyalah Islam. Agama Islam sudah banyak mewarnai
kehidupan mereka. Jika ditinjau dari aspek kehidupan para pemrotes,

gerakan protes Islam lokal Madura yang tergabung dalam satu wadah

" Limas Dodi, “Metamorfosis Gerakan Sosial Keagamaan: antara Polemik, Desiminasi, Ortodoksi
dan Penerimaan terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), Jurnal al-Tahrir,
Vol. 17, No. 1 Mei 2017, 227-246.
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seperti FMU, BASSRA, NU dan MUI cabang Madura bisa dinyatakan
berhasil dari tujuan aksi yang dilakukan mereka. *®

4. Gerakan Sosial Ekonomi Islam di Pedesaan: Studi Kasus Peran Baitul
Maal Wat Tamwil di Kabupaten Sragen. Penelitian ini ditulis oleh
Thohir Yuli Kusmanto, Titik Sumarti, Didin S. Damanhuri, Saharudin.
Dalam penelitian ini membahas adanya gerakan sosial ekonomi Islam
yang saat ini berkembang melalui BMT khususnya di daerah Sragen.
Gerakan ini didasari oleh para pemuda inteletual muslim melalui
organisasi, gagasan serta pemikiran sehingga kondisi sosial ekonomi
masyarakat pedesaan menjadi bergerak dan berlembaga. Dinamika sosial
ekonomi sangat mempengaruhi sistem ekonomi Islam dalam rangka
memasuki dan menggeser sistem perekonomian dunia yang saat ini sudah
mapan. Banyaknya penduduk pedesaan juga bergantung pada sumber
kehidupan yaitu pada sektor pertanian. Sedangkan hadirnya BMT
berkontribusi dalam penyediaan modal bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha bisnis masyarakat pedesaan, BMT akan
berkontribusi mengurangi tingkat kemiskinan penduduk desa dengan

menawarkan perubahan-perubahan yang lebih baik.*

*® Imam Bonjol Juhari, “Gerakan Sosial Islam Lokal Madura (Studi Gerakan Protes Islam Sunni
terhadap Ideologi Syi’ah di Sampang)” (Disertasi—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2014), 25.

“Thohir Yuli Kusmanto, Titik Sumarti, Didin S. Damanhuri, Saharudin, “Gerakan Sosial
Ekonomi Islam di Pedesaan: Studi Kasus Peran Baitul Maal Wat Tamlik di Kabupaten Sragen”,
Jurnal al-Tahrir, Vol. 16, No. 1 Mei 2016, 223-245.
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Dari hasil beberapa uraian penelitian di atas yang pernah diteliti
sebelumnya, menunjukkan penelitian yang ditulis dalam disertasi saat ini
mempunyai spesifik permasalahan yang berbeda dengan penelitian

sebelumnya, sehingga penelitian ini masih bersifat orisinil.
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Syi’ah di Sampang)

Bait Indonesia) yang saat ini cabangnya ada di daerah Sampang. Selain

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan
1 Imran Munir Social Movement Religion Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, memeriksa Penelitian ini fokus pada filsafat
(2011) Democracy and Political perlawanan, gerakan sosial, dan perjuangan untuk demokrasi di bawah sedang penelitian yang sekarang
Communication in Pakistan pemerintahan otoriter, dan peran media siaran yang dikontrol negara dan | fokus pada pergerakan ekonomi
independen tetapi media cetak sangat dirantai dalam perspektif sejarah. berbasis agama.
Yang kedua, terlihat peran media digital dalam mengorganisir aksi
kolektif, dan memfasilitasi perjuangan demokratis selama masa jabatan
Jenderal Musharraf. Ini menjadi peran baru platform media dan
teknologi digital dalam layanan gerakan sosial.
2 Limas Dodi Metamorfosis Gerakan Sosial | Hasil dari penelitian ini membahas tentang organisasi LDII yang Pada penelitian ini membahas
(2011) Keagamaan: antara Polemik, dianggap salah satu organisasi Islam yang sempat meresahkan gerakan sosial yang dilakukan
Desiminasi, Ortodoksi, dan masyarakat sehingga muncul label sesat dari beberapa pihak tertentu. oleh LDII sedangkan pada
Penerimaan terhadap Ideologi | Adapun salah satu daerah di Indonesia menyebutkan bahwa ajaran LDIlI | penelitian sekarang membahas
Lembaga Dakwah Islam menyimpang dari masyarakat, hal inilah yang menyebabkan terjadinya gerakan ekonomi pada
Indonesia (LDII) konflik akibat ketidakharmonisan dalam kehidupan masyarakat. Tujuan komunitas masyarakat tanpa
dari penelitian ini adalah untuk meninjau seberapa jauh perkembangan riba.
organisasi LDII yang awalnya dianggap menyesatkan dan kemudian ia
menggunakan paradigma baru yang dipengaruhi oleh Islam jamaah
antara polemik, desiminasi, ortodoksi dan penerimaan terhadap
ideologinya.
3 | Imam Bonjol Gerakan Sosial Islam Lokal Apabila ditinjau dari latar belakangnya, gerakan ideologi Syi’ah di Dalam penelitian ini membahas
Juhari Madura (Studi Gerakan Protes | Sampang tidak bisa lepas dari tokoh penyebar agama Syi’ah yaitu ustadz | gerakan sosial yang terjadi di
(2014) Islam Sunni terhadap Ideologi | Tajul Muluk, beliau adalah pimpinan daerah IJABI (Ikatan Jamaah Ahlul | kelompok Islam Syi’ah

sedangkan pada penelitian
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aliran Syi’ah, di Sampang juga menganut dan berkeyakinan pada
gerakan salafi. Begitu banyak konflik yang berujung pada terjadinya
kekerasan anarkis antara budaya Madura dan komunitas masyarakat
seperti yang beradi di kabupaten Jember, Situbondo dan Bondowoso.
Aksi anarkis tersebut tidak jarang menimbulkan korban material hingga
korban jiwa.

sekarang membahas tentang
gerakan ekonomi pada
masyarakat tanpa riba.

Thohir Yuli
Kusmanto
(2016)

Gerakan Sosial Ekonomi
Islam di Pedesaan: Studi
Kasus Peran Baitul Maal Wat
Tamwil di Kabupaten Sragen

Temuan dari penelitian ini adalah adanya gerakan sosial ekonomi Islam
yang saat ini berkembang melalui BMT khususnya di daerah Sragen.
Gerakan ini didasari oleh para pemuda inteletual muslim melalui
organisasi, gagasan serta pemikiran sehingga kondisi sosial ekonomi
masyarakat pedesaan menjadi bergerak dan berlembaga. Dinamika sosial
ekonomi sangat mempengaruhi sistem ekonomi Islam dalam rangka
memasuki dan menggeser sistem perekonomian dunia yang saat ini
sudah mapan. Banyaknya penduduk pedesaan juga bergantung pada
sumber kehidupan yaitu pada sektor pertanian. Sedangkan hadirnya
BMT berkontribusi dalam penyediaan modal bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha bisnis masyarakat pedesaan,

Pada penelitian ini membahas
gerakan ekonomi Islam yang
dilakukan generasi mudamelalui
organisasi, gagasan serta
pemikiran agar kondisi sosial
ekonomi pedesaan berlembaga,
sedangkan pada penelitian
sekarang membahas tentang
gerakan ekonomi pada
masyarakat tanpa riba.
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H. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
maksudnya yaitu penelitian yang mengungkapkan dan memadukan fakta
kehidupan sosial masyarakat yang berada dilapangan secara langsung
dengan pengamatan secara langsung, wawancara serta menggunakan daftar
pustaka.*® Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode fenomenologi, di mana lebih menekankan pada perubahan cara
berpikir masyarakat terhadap kehidupan.>*

Alasan memilih menggunakan metode ini karena sebagai alat
analisis yang cukup akurat. Metode ini digunakan sebagai alat guna
menjelaskan struktur keadaan sadar dari pengalaman manusia secara alami.
Metode ini dapat mengungkapkan pengalaman-pengalaman yang ada
kaitannya dengan fenomena dan implementasi yang diidealkan dalam
bentuk perubahan sosial masyarakat tentang bagaimana pandangan mereka
terhadap bahayanya riba.

Dalam penelitian fenomenologi menjelaskan fenomena dari
pengalaman individu secara sadar. Penelitian ini dilakukan secara alami
sehingga tidak ada batasan-batasan dalam menafsirkan atau memahami
fenomena yang akan dikaji peneliti dan peneliti sendiri bebas untuk

menganalisis data yang diperoleh dari lapangan.

*®Marheyani, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Perkasa, 2005), 25.
*!Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 14.
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Harapan menggunakan metode fenomenologi yaitu mampu
meneropang kejadian atau fenomena dalam bentuk sederhana maupun yang
lebih kompleks untuk menemukan sebuah teori ekonomi yang baru berbasis
syariah dalam suatu grup atau komunitas MTR yang berlandaskan sosial
budaya yang berlandaskan syariah.

Yang dikaji dari penelitian kualitatif adalah perspektif partisipan
dengan multi strategi yang bersifat interaktif, contohnya pada observasi
langsung, observasi partisipasif, melalui dokumen-dokumen, wawancara
secara mendalam, teknik pelengkap seperti rekaman, foto dan lain
sebagainya. Strategi dari penelitian kualitatif ini sifatnya fleksibel, dengan
menggunakan aneka kombinasi teknik yang bertujuan untuk mendapatkan
data yang lebih valid.

Jadi, untuk menjalankan penelitian yang disebutkan di atas perlu
menggunakan dua tahap yaitu tahap deskriptif dan tahap evaluatif. Tahap
pertama adalah tahap deskriptif atau fenomenologi induktif adalah metode
ini menggunakan fenomenologi induktif yang dipergunakan untuk meneliti
obyek atau fenomena seperti pemikiran, persepsi, keyakinan dan kemauan

tentang sesuatu di luar subyek atau sesuatu yang transenden.*

52 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), 95.

>*Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi V (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007),
137.
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Berangkat dari penjelasan di atas, maka peneliti berusaha
mengungkap aspek-aspek dan bentuk kegiatan MTR dalam pembentukan
karakter masyarakat yang bener-bener lepas dari bunga dan riba.

Tahap kedua melalui pendekatan tahap evaluatif atau disebut juga
deskriptif-analitik. Yang dimaksud dengan deskriptif-analitik adalah
memilih dan mengelompokkan bagian dasar konsep tentang MTR yang
sudah diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan serta
melihat langkah apa yang akan dilakukan dalam proses pembentukan
karakter warga komunitas Masyarakat Tanpa Riba.

Pengertian dari metode kualitatif yaitu metode penelitian yang
menngunakan suatu obyek penelitian yang bersifat alamiah, di mana
seorang peneliti sebagai instrument kuncinya. Data yang dikumpulakan
dilakukan secara gabungan (triangulasi). Triangulasi dijadikan sebagai
teknik untuk mengumpulkan data yang sifatnya menggabungkan dari
beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah tersedia,
selanjutnya akan dianalisis yang sifatnya induktif dan hasil dari penelitian
kualitatif ini lebih menekankan kepada maknanya dibandingkan dengan
generalisasi.>*

Sebuah penelitian yaitu salah satu sarana pokok atau inti untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi yang bertujuan untuk
mengungkapkan atau menafsirkan kebenaran secara sistematis, metodologis

dan konsisten melalui beberapa tahapan penelitian tersebut untuk dianalisa

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011), 21.
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data yang sudah terkumpul dan diolah. Oleh sebab itu, maka penulis
disertasi menggunakan metode penulisan sebagai berikut:
1. Pendekatan

Metode vyang digunakan dalam penelitian lapangan
menggunakan metode fenomenologiyaitu penelitian yang bersumber
dari filosofi dan psikologi, serta fokusnya penelitian ini pada
pengalaman hidup manusia (sosiologi). Pendekatan fenomenologi ini
sifatnya hampir sama dengan pendekatan hermeneutics yang mana
menggunakan pengalaman hidup manusia sebagai alat guna memahami
tentang sosial budaya, sejarah dan politik.

Dalam penelitian ini akan membahas suatu objek kajian dengan
memahami inti suatu fenomena dari sebuah pengalaman. Semula
seorang peneliti akan mengkaji secara sistematis dan terstruktur dari
suatu objek kajian dan akan menanyakan “apa pengalaman utama yang
akan dijelaskan informan tentang subjek kajian penelitian”. Kemudian
peneliti  memulai tindakannya dengan ide filosofikal yang
menggambarkan sebuah tema. Kemudian peneliti memasuki tahap
selanjutnya yaitu translasi, translasi dilakukan dengan cara melihat
wawasan seseorang, bagaimana persepsi menurutnya serta pengalaman
kehidupannya dengan memperlihatkan fenomena dari pengalaman
informan tersebut.

Dalam menggunakan metode pendekatan ini, maka yang

dibutuhkan adalah data sekunder yang berasal dari studi kepustakaan
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seperti buku, literature, situs internet, artikel, pendapat akademisi dan
lain sebagainya.
Sumber Data dan Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian yaitu data
primer dan data sekunder.>>Lebih lengkapnya akan dijelaskan di bawah
ini:
a. Data Primer meliputi
1) Profil organisasi Masyarakat Tanpa Riba
2) Persepsi Masyarakat Tanpa Riba tentang Riba
3) Kegiatan dakwah keagamaan yang dilakukan oleh lembaga
masyarakat tanpa Riba
4) Keanggotan organisasi Masyarakat Tanpa Riba
5) Rekruitmen keanggotaan Masyarakat Tanpa Riba
6) Jenis-jenis kegiatan mendukung kegiatan dakwah dalam
Masyarakat Tanpa Riba
7) Informasi tentang model gerakan sosial ekonomi Masyarakat
Tanpa Riba
b. Jenis data sekunder
1) Teori tentang gerakan sosial untuk mendukung sebagai
pendukung gerakan Masyarakat Tanpa Riba.
2) Teori tentang persepsi yang mampu menggerakkan masyarakat

tanpa riba membuat gerakan sosial yang massif.

*1bid., 10.
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3) Teori tentang gerakan sosial ekonomi
Penentuan Sumber data dalam penelitian ini menjadi hal yang

penting. Peneliti harus memahami sumber data mana yang bisa diambil
data yang utama dalm penelitian ini°Sumber peneltian ini adalah:
Sumber Primer

Dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi, maka data yang didapat dari data primer sendiri berasal
langsung dari wawancara di lapangan. Sumber primer tersebut meliputi:
1) Pengurus dan pengelola MTR
2) Anggota MTR

3) Pengelola kegiatan-kegiatan MTR

b. Sumber Sekunder

Penelitian studi kepustakaan memiliki tujuan yaitu untuk meneliti,
mengkaji serta menelusuri data-data sekunder yang berasal dari bahan
primer, artinya bahan-bahan hokum yang mengikat. Bahan sekunder
sendiri yang memberikan pengertian terkait bahan hukum primer
maupun bahan hokum tersier. Bahan hukum tersier adalah suatu bahan
yang mampu memberikan penjelasan dan petunjuk tentang bahan
primer dan bahan sekunder.>’

1) Website MTR

2) Group WA MTR

*°Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Format-format Kuantitatif dan Kualitatif)
(Surabaya: Airlangga University Press, 2013), 129.

*’Ibid., 10.
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Instagram MTR
Facebook MTR
Buku buku tentang pergerakan sosial

a) Gerakan Sosial: Teori dan Praktek karya Abdul Wahib
Situmorang.

b) Konsep dan Teori Gerakan Sosial karya Oman Sukmana.

c) Pengantar Sosiologi Politikkarya Elly M. Setiadi dan Usman
Kolip.

d) Hasil penelitian tentang persepsi.

Buku buku tentang Persepsi

a) Manajemen Pemasaran, Edisi Miliniumkarya Philip Kotler.

b) Psikologi Umumkatya Irwanto.

¢) Pengantar Psikologi Umumkarya Bimo Walgito.

d) Perilaku Organisasi karya Gibson.

e) llmu Komunikasi Suatu Pengantar karya Deddy Mulyana.

f) Hasil penelitian tentang persepsi.

Buku buku tentang Riba

a) Figh al-Manhaji karya Mustafa al-Khin

b) Al-Figh ‘ala Madhahib al-Arba’ah karya Abdurrahman al-Jaziri

¢) Figh Sunnah karya Sayyid Sabiq

d) Bank dan Lembaga Keuangan Syariah karya Heri Sudarsono
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e) Bank Syariah dari Teori ke Praktek karya Muhammad Syafi’i
Antonio
f) Kumpulan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI).
g) Buku-buku yang membahas tentangRiba dalam keuangan Islam
(ekonomi syariah).
h) Hasil karya ilmiah para sarjana tentang aspek hukum dan
legalitas formal Gerakan Masyarakat Anti Riba (MTR)
i) Hasil penelitian tentang Riba.
j) Bahan hukum tersier adalah suatu bahan yang mampu
memberikan informasi tentang hukum primer dan hukum
sekunder. Contohnya: ensiklopedi, kamus-kamus hukum,
majalah media masa serta internet.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang kaitannya
sangat erat dengan sumber data, karena melalui tahap pengumpulan
data akan memperoleh sebuah data yang dibutuhkan untuk tahap
berikutnya yaitu analisa sesuai yang diharapkan peneliti. Dengan
demikian penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Observasi partisipatif

Salah satu cara utama untuk mengkaji situasi sosial dari objek

penelitian. Dalam kegiatan ini menggunakan tekhnik berinteraksi
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penuh dengan subjek penelitian.>® Peneliti observasi langsung ke
komunitas MTR untuk lebih banyak mengetahui kegiatan berkaitan
dengan objek penelitian.
b. Wawancara

Data primer didapatkan dari sampel maupun responden secara
langsung melalui interviewatau wawancara serta penyebaran angket
atau questioner.”® Dalam penelitian ini system wawancara yang
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, maksudnya adalah
sebelum melakukan wawancara perlu dipersiapkan lebih dulu daftar
pertanyaannya sebagai pedoman, tetapi saat wawancara masih sangat
dimungkinkan adanya variasi-variasi pertanyaan yang datang dengan
melihat situasi wawancara berlangsung.

Pada penelitian ini yang menjadi pihak informan adalah
anggota komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR), pengurus MTR
dan coach MTR (pembina MTR). Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil sumber informan sebanyak 16 orang. Masing-masing
terdiri dari 4 anggota baru MTR, 1 penguruspusat, 2 coach, 9 pegiat

MTR.

%8|skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Ciputat Mega Mall, 2013), 256.
*Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humainora pada
Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 221.
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Daftar Narasumber Komunitas Tanpa Riba
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No Nama Umur Jabatan
1 Ustadz H. Rachman 47 tahun Ketua Korwil Jawa Timur
Setiadi
2 Coach Hashy
Ashshiddiqy 43 tahun Pembina MTR
3 Coach Dion 45 tahun Pembina MTR
4 Coach Budi 50 tahun Pembina MTR
5 Fina 43 tahun Pengurus MTR Pusat
6 Rahman 52 tahun Anggota Baru MTR
7 Roby 39 tahun Anggota Baru MTR
8 Siti Nuraini 43 tahun Anggota Baru MTR
9 Nova 55 tahun Anggota Baru MTR
10 Liestania 54 tahun Pegiat MTR
11 Muhammad Saifuddin 57 tahun Pegiat MTR
12 Sariman 57 tahun Pegiat MTR
13 Dian 38 tahun Pegiat MTR
14 Evi Fatmawati 42 tahun Pegiat MTR
15 Riyanto 47 tahun Pegiat MTR
16 Fathan 47 tahun Pegiat MTR
17 Adam 50 tahun Pegiat MTR
18 Tri Astuti 52 tahun Pegiat MTR

¢. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan semua

data yang diperlukan penelitian dari beberapa sumber dokumen
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berupa artikel, buku, koran sebagai bahan data penelitian.®® Data
yang dikumpulkan adalahtentang gerakan sosial keagaman
Masyarakat Tanpa Riba. Selain itu ada data tentang dakwah, data

tentang kegiatan praktis, sosialisasi dan media sosial MTR.

4. Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data kualitatif, dalam sebuah teks
menggunakan kata-kata yang telah disusun untuk diperluas dan
didiskripsikan. Seorang peneliti dapat memberi sebuah makna dari data-
data denga menganalisis dan menginterpretasikan. Adapaun langkah-

langkah yang digunakan dalam teknik analisa data yaitu:
a. Reduksi data: data yang diperoleh dari lapangan di cek kembali
kebenarannya. Kemudian di olah dan direduksi untuk data yang tidak

terpakai.

b. Penyajian data: data yang telah di reduksi di sajikan dalam bentuk

kalimat yang kemudian di susun sesuai kenyataan lapangan.

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi: dalam tahapan ini peneliti
memberikan kesimpulan dan menjawab rumusan maslah setalah ada

reduksi data dan penyajian data telah siap.

5. Teknik Keabsahan Data
Langkah dalam penelitian selanjutnya adalah teknik keabsahan

data. Teknik ini dilakukan guna mengecek kevalidan sebuah data yang

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatifdalam Perseptif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2014), 201.
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didapat, maksudnya adalah mencocokkan data yang telah diperoleh
dengan sumber yang berbeda. Ada beberapa cara untuk menguji
kredibilitas data yaitu dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan tema, analisis kasus negatif serta
member check.*Dalam penelitian ini menggunakan dua cara untuk
menguji kredibilitas data, yakni:
a. Triangulasi
Triangulasi merupakan tahap mencocokkan data dari beberapa sumber,
cara dan waktu yang berbeda. Triangulasi sumber adalah mencocokkan
data yang diperoleh dari beberapa sumber yang berbeda. Dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai tekniknya.
b. Member Check
Member check adalah tahap mencocokkan sebuah data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti dengan beberapa informan untuk kesesuaian
pemahaman peneliti sebagai data dan interprestasinya benar
sebagaimana mestinya. Dengan adanya member check, interpretasi data
yang telah disajikan peneliti sesuai apa yang disampaikan oleh

informan.

®1Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), 225.
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Sistematika Pembahasan

Pada penulisan desertasi ini penulis bagi menjadi lima bab. Dalam hal
ini terdiri dari:

Bab pertama Pendahuluan. Dalam bab ini penulis membagi dalam
subbab yang berisi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran,
penelitian terdahulu, metode penelitian serta teknik analisa data.

Bab kedua Pembahasan. Bab ini dibagi menjadi 3 subbab besar, yaitu
konsep tentang Gerakan Sosial, Persepsi dan Riba. Dalam konsep gerakan
sosial di dalamnya akan membahas tentang pengertian gerakan sosial dan tipe
gerakan sosial. Dalam konsep persepsi akan membahas pengertian persepsi,
syarat terjadinya persepsi, proses persepsi, factor yang mempengaruhi persepsi
dan tahap-tahap pembentukan persepsi. Sedangkan dalam konsep riba
membahas pengertian riba, pemikiran klasik tentang riba, pemikiran modern
tentang riba, perbedaan antara bunga dan bank serta kontra tentang riba antar
ulama.

Bab ketiga Gerakan Ekonomi Masyarakat Tanpa Riba Sebuah
PerlawananBerbasis Agama. Berisi tentang sejarah lahirnya MTR, sistematika
struktur komunitas MTR, syarat keanggotaan MTR, kegiatan dakwah MTR,
gerakan ekonomi sebagai agen social change, persepsi MTR terhadap riba dan

roadmap kegiatan MTR.
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Bab empat Analisis Gerakan Ekonomi Masyarakat Tanpa Riba
Sebuah PerlawananBerbasis Agama.Bab ini menganalisa dan menemukan
bagaimana teori dan model gerakan masyarakat tanpa riba.

Bab lima Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan, implikasi teoritik,

saran dan rekomendasi atas hasil penelitian.



BAB Il
KONSEP GERAKAN SOSIAL, PERSEPSI DAN RIBA

A. Konsep tentang Gerakan Sosial
1. Pengertian Gerakan Sosial

Membahas tentang gerakan sosial berarti kita berbicara tentang
aktivitas sejumlah kelompok sosial dalam menyampaikan aspirasi mereka
kepada para pemimpin masyarakat atau pemimpin negara. Teori gerakan
sosial masih berkaitan dengan teori umum sosiologi. Pokok-pokok
pembahasan tentang gerakan sosial banyak sekali yang dibahas oleh pakar
teoritisnya, mereka mengungkapkan definisi terkait gerakan sosial karena
berangkat dari ruang lingkup yang beragam.

Dalam teori gerakan sosial tidak bisa lepas dari serangkaian sejarah
revolusi pada abad ke 17 hingga abad ke 19 yang terjadi di Eropa Barat
yang disebabkan oleh hadirnya realitas sosial baru. Abdul Wahib
Situmorang dalam bukunya menyebutkan pandangan beliau bahwa
revolusi Prancis yang terjadi pada tahun 1789 dapat mengubah cara
pandang politik bangsa Prancis dengan memberikan inspirasi kepada
kelompok masyarakat Inggris, Jerman dan Italia dengan mengakhiri
bentuk pemerintahan monarki guna mempercepat terjadinya revolusi

politik dengan target utamanya yaitu membentuk pemerintahan rakyat.*

1 Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial: Teori dan Praktek (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 4.
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Menurut buku yang ditulis oleh Abdul Wahib Situmorang,
menyebutkan bahwa Comte, Durkheim dan beberapa pengikut mereka
memiliki keinginan untuk menemukan tatanan baru yang dapat
menciptakan keteraturan dalam masyarakat. Mereka tidak menginginkan
adanya transformasi sosial yang dilakukan secara radikal dengan
cenderung anti terhadap perubahan-perubahan yang dapat menimbulkan
ketidakpastian. Pemikiran yang dicetuskan olen Comte dan Durkheim
lebih dikenal dengan teori fungsionalnya, yang mana suatu saat dapat
dijadikan rujukan utama oleh para pelopor teori perilaku kolektif. Dalam
teori ini memandang semua bentuk perlawanan masyarakat, gerakan
sosial serta revolusi adalah sebagai perwujudan dari penyimpangan
tatanan masyarakat.

Menurut pandang Macionis, gerakan sosial didefiniskan menjadi
tipe utama dari perilaku kolektif. Beberapa tokoh sosiolog menyebutkan
gerakan sosial sebagai suatu bentuk dari beberapa tindakan kolektif
daripada sebagai bentuk perilaku kolektif. Ada beberapa para pakar
sosiolog membedakan gerakan sosial dengan bentuk-bentuk perilaku
kolektif, sebagian dari mereka juga mengatakan gerakan sosial adalah
salah satu bentuk perilaku kolektif.?

Definisi dari tindakan kolektif adalah setiap tindakan yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan status, kekuasaan atau pengaruh dari

keseluruhan kelompok, bukan hanya diperuntukkan pada seorang atau

ZJohn J. Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1999), 607.
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beberapa orang saja. Olson memiliki pandangan sendiri terhadap konsep
tindakan kolektif, menurutnya tindakan kolektif muncul karena adanya
kepentingan umum atau bersama yang diusung oleh sebuah kelompok.
Sedangkan menurut Weber, tindakan kolektif adalah suatu tindakan yang
dapat terjadi ketika salah satu individu melakukan hal yang subyektif
dalam tindakan mereka.

Berbeda dengan pemikiran Loucher, ia membedakan gerakan sosial
dari bentuk-bentuk perilaku kolektif seperti riot (kerusushan), crowd
(kerumunan) dan rebel (penolakan atau pembangkangan). Hal ini dapat
kita lihat dari tiga aspek di bawah ini:*

a. Aspek Pengorganisasian (organized)

Gerakan sosial (social movements) merupakan suatu kegiatan
yang terorganisir, sedangkan perilaku kolektif (collective behaviour)
biasanya muncul secara tidak terorganisir. Contohnya pada partisipan
suatu kerusuhan yang dapat terjadi di antara mereka yang melakukan
kerjasama dalam waktu yang singkat dengan waktu tertentu. Tipikal
bentuk pemimpin dan partisipan dari perilaku kolektif datang dan pergi
dengan cepat, namun Kketerlibatannya dalam peristiwa kerusuhan
bersifat bebas, sementara dan bukan kejadian yang secara hati-hati
diorganisir.

Perilaku kolektif tidak memiliki tugas-tugas khusus yang harus

dilakukan oleh partisipan, sedangkan dalam gerakan sosial seringkali

*David A. Locher, Colective Behavior (New Jersy: Prentice Hall, 2002), 233.
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partisipan dibebankan tugas-tugas khusus untuk diperlihatkan, mereka
juga sangat berhati-hati merencanakan suatu taktik dan strategi aksi. Di
dalam gerakan social para pemimpin merencanakan dan membuat
tugas-tugas khusus untuk para partisipan gerakan.

. Aspek Pertimbangan (deliberate)

Gerakan sosial dapat terjadi karena timbulnya suatu
pertimbangan. Dalam peristiwa perilaku kolektif biasanya terjadi tanpa
adanya rencana apapun. Sementara gerakan sosial, secara intensif
sengaja dimunculkan dan para partisispan secara hati-hati memutuskan
apakah ikut atau tidak ikut terlibat dalam suatu gerakan. Keterlibatan
para partisipan seringkali didorong oleh janji-janji dan dorongan
keanggotaan, gerakan sosial mencari publisitas dan berupaya untuk
menarik sebanyak mungkin orang-orang untuk mendukung gerakan.
Pertimbangan perencanaan ini tidak terjadi pada sebagian besar bentuk
dari perilaku kolektif.

. Aspek Daya Tahan (enduring)

Pada umumnya aksi gerakan sosial bertahan dalam jangka
waktu yang cukup lama dan memiliki daya tahan. Sedangkan dalam
perilaku kolektif dapat dihitung dalam beberapa menit, jam, hari atau
hanya beberapa bulan.

Berikut adalah gambaran perbedaan antara gerakan sosial

denganbentuk gerakan kolektif berdasarkan pada tiga aspek di atas:
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Perbedaan antara Bentuk Gerakan Sosial dan Perilaku

Kolektif

Bentuk Perilaku Kolektif (colective behavior)

Gerakan Sosial (Social

Bentuk Lainnya

Aspek Movement) (Crowad, Riot, Rebel,
Fads)
Organized Adanya pembagian tugas Memiliki pemimpin

(Pengorganisasian)

karena diorganisir dengan
baik, memiliki pemimpin,
strategi dirancang dengan
baik dan hati-hati.

namun sifatnya tidak jelas,
tidak terorganisir dengan
baik, kerjasama anatar
partisipan satu dengan lain
bersifat sementara atau
sesaat.

Deliberate
(Pertimbangan)

Pada aspek pertimbangan
memiliki dorongan dari
tiap anggotanya, serta
masih berusaha mencari
dukungan dari banyak
orang dalam melakukan
publisitas, keterlibatan
partisipan berdasarkan atas
kesadaran dan
pertimbangan.

Terjadi tanpa adanya
perencanaan terlebih
dahulu, tidak ada
pertimbangan dan
kesadaran penuh dari
partisipan atas
keterlibatannya.

Enduring (Daya Tahan)

Membutuhkan waktu yang
cukup lama.

Membutuhkan waktu yang
cukup singkat.

Sumber: Menurut Locher dalam Konsep dan Teori Gerakan Sosial,

Oman Sukama

Adapun penjelasan konsep tentang gerakan social menurut para

ahli, yaitu:

1) Macionis mengatakan bahwa gerakan social merupakan kegiatan

yang diorganisir

yang bertujuan

untuk  mendorong

atau

menghambat suatu perubahan sosial. Dari penjelasan di samping

maka yang dapat digaris bawahi

yaitu adanya aktivitas yang
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diorganisir serta adanya dorongan atau hambatan yang ada
kaitannya dengan perubahan sosial.*

2) Spencer menyatakan bahwa gerakan social adalah suatu upaya
kolektif yang menunjukkan suatu perubahan dalam tatanan
kehidupan soial yang baru. Pandangan Spencer memiliki ciri khas
utama Yyaitu adanya upaya kolektif dan upaya tersebut bertujuan
untuk perubahan suatu tatanan yang lebih baik dari tatanan yang
sudah ada.’

3) Klandermans dengan mengutip pendapat Tarrow tentang gerakan
sosial, didefinisikan sebagai penentangan bersama dari sekelompok
orang yang mempunyai rasa solidaritas dan tujuan yang sama
dengan proses interaksi yang secara berkala dengan pihak lawan,
pihak elit dan pihak yang berwenang. Dari pendapat Tarrow
tersebut dapat disimpulkan bahwa:

a) Gerakan adalah suatu tindakan yang menentang terhadap pihak
elit atau aturan kelompok dan budaya yang mapan lainnya

b) Gerakan yang dilakukan terhadap pihak lawan, pihak elit
maupun pihak yang berwenang dengan mengatasnamakan
klaim yang sama

c) Gerakan yang didasari oleh seseorang yang memiliki rasa

solidaritas dan identitas yang sama

*John J. Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall: 1999), 607; Oman Sukmana, Konsep dan
Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 4.
*Metta Spencer, Foundations of Modern Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1982), 504.



63

d) Dalam rangka meneruskan arah tujuan yang sama, maka
bentuk pertarungan harus berubah menjadi gerakan sosial.’

4) Greene mengatakan bahwa gerakan sosial merupakan suatu bentuk
perilaku Kkolektif yang terstruktur, rasional dan bertahan cukup
lama. Adapun karakteristik dari gerakan sosial menurut pandangan
Greene, yaitu:’

a) Terdapat beberapa orang

b) Memiliki tujuan umum untuk mencegah atau mendukung
terjadinya suatu perubahan sosial

¢) Memiliki struktur kepemimpinan yang telah diakui secara
umum dan memiliki suatu kegiatan atau aktivitas yang
dipertahankan dengan membutuhkan waktu yang cukup lama.
Bentuk gerakan sosial sifatnya lebih permanan dan terorganisir
daripada perilaku kolektif lainnya.

5) Stolley menyatakan bahwa gerakan sosial adalah suatu bentuk
usaha dalam rangka mencapai tujuan tertentu melalui tindakan
yang menentang wewenang, status dan budaya yang telah mapan.
Para partisipan melakukan gerakan membangun perasaan identitas
kolektif yaitu membantu usaha mereka dengan mempertahankan

sebuah gerakan dan membagi perasaan bersama.

®Bert Klandermans, dkk. Methods of Social Movement Research (Minneapolis: University of
Minnesota Press, 2002), 236.
’Shepard Greence, Sociology and You (Glencoe:Mc.Graw-Hill, 2002), 591.
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Salah seorang tokoh, Freeman melakukan sebuah penelitian

dengan melakukan analisis gerakan sosial yang terjadi pada tahun

1960-1970, vyaitu the civil rights, student protest, welfare rights

and woman’s liberation movements. Dari penelitian yang

dilakukan oleh Freeman, maka diperoleh gambaran untuk
terjadinya gerakan sosial harus memenuhi syarat sebagai berikut:®

a) Adanya jaringan komunikasi

b) Adanya krisis yang menjadi penyebab keterlibatan

c) Memiliki upaya untuk mengatur kelompok-kelompok yang
minat masuk ke dalam suatu gerakan

d) Memiliki peluang dalam memberikan bantuan penyebaran isu-
isu gerakan

Piotr Stompka mendefinisikan gerakan sosial yaitu sebagai

kekuatan perubahan. Menurut Piotr Stompka gerakan sosial harus

memenuhi komponen-komponen sebagai berikut:®

a) Bertindak secara kolektif.

b) Memiliki tindakan seperti melakukan tindakan perubahan
tertentu dalam masyarakat yang sudah ditetapkan menjadi
partisipan.

c) Kolektivitasnya relatif tersebar namun lebih rendah derajatnya

daripada organisasi formal.

®Kathy S. Stolley, The Basics of Sociology (Wesport: Greenword Press, 2005), 188.
%Piotr Stompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Prenada Media Group,

2011), 320.
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d) Tindakan yang dilakukan memiliki spontanitas lebih tinggi
tetapi tidak terlembaga dan tidak konvensional.
Walaupun uraian di atas sudah cukup jelas, namun masih
membutuhkan tiga penjelasan, yaitu:

(1) Perubahan sosial yang menjadi arah tujuan gerakan sosial
merupakan dua hal yang berbeda, yaitu terbagi dalam sisi positif
dan sisi negatif. Sisi positifnya yaitu memperkenalkan sesuatu
yang belum pernah ada, misalnya: rezim politik baru (pemerintah),
hukum baru, adat baru dan pranata baru). Sedangkan sisi
negatifnya yaitu bisa menghentikan, mencegah atau membalikkan
suatu perubahan yang dihasilkan melalui proses yang tidak ada
kaitannya dengan gerakan sosial, misalnya: peningkatan angka
kejahatan, kemrosotan kualitas lingkungan alam dan kenaikan
angka fertilitas. Contoh lain dari gerakan yang bersaing, misalnya:
Undang-Undang anti aborsi yang telah diajukan di bawah tekanan
dari gerakan pro hidup dan penentangan keras oleh gerakan pro
bebas)

(2) Gerakan sosial ini memiliki bermacam-macam status sebab
terjadinya suatu perubahan. Di satu sisi, gerakan sosial dapat
dianggap sebagai penyebab utama dalam perubahan, maksudnya
adalah keadaan yang paling dibutuhkan dan cukup menimbulkan

sebuah perubahan.
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(3) Penjelasan terakhir ada kaitannya dengan tempat terjadinya sebuah
perubahan sosial yang ditimbulkan oleh gerakan sosial itu sendiri.
Terkadang adanya perubahan sosial disebabkan oleh gerakan sosial
yang dilakukan oleh masyarakat yang lebih luas dan berada di luar
gerakan sosial. Tampaknya gerakan sosial seakan-akan menjadi
sebuah tindakan yang terjadi pada masyarakat dari luarnya saja,
akan tetapi setiap gerakan sosial merupakan bagian dari
masyarakat yang saat itu juga mengalami suatu perubahan pada
anggotanya.

2. Tipe Gerakan Sosial

Para sosiolog seperti Aberle, Cameron, Blumer, mengelompokkan
gerakan sosial dalam beberapa tipe. Pengelompokan tersebut berdasarkan
pada berbagai aspek seperti aspek tujuan gerakan maupun metode yang
digunakan dalam rangka mencapai tujuan. Blumer membagi kelompok
gerakan sosial menjadi dua tipe, yaitu: gerakan sosial umum dan gerakan
sosial khusus. Yang dimaksud dengan gerakan sosial umum adalah
gerakan dalam nilai-nilai perubahan yang terjadi di masyarakat, contohnya
upaya gerakan para perempuan yang melakukan gerakan perubahan status
dan pandangan terhadap kaum perempuan. Sedangkan, pengertian dari
gerakan sosial khusus yaitu gerakan yang mempunyai fokus yang lebih

jelas, contohnya gerakan anti aborsi.
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Gerakan sosial jika ditinjau dari dimensi sasaran perubahan dan
dimensi jumlah besaran tingkat perubahan terbagi menjadi empat tipe,
yaitu:'°
a) Gerakan Sosial Alternatif

Gerakan sosial alternatif yaitu gerakan sosial yang memiliki
tingkat ancaman yang sangat kecil disebabkan oleh sasaran dari
gerakan sosial sendiri adalah sebuah perubahan yang terbatas terhadao
sebagian dari populasi. Misalnya pada gerakan sosial promise keepers
yang menunjukkan sebuah dorongan agar pemeluk agama Kristen
yang berjenis laki-laki lebih taat beribadah dan lebih memerhatikan
keluarga mereka.

b) Gerakan Sosial Pembebasan

Gerakan sosial pembebasan adalah suatu gerakan sosial yang
menunjukkan perubahan yang radikal pada tiap individu dan memiliki
fokus yang selektif. Misalnya alcholics anonymous merupakan
kumpulan orang-orang yang ingin membantu korban yang telah
mengalami kecanduan alkohol supaya para korban dapat sembuh dan
mampu hidup lebih baik.

c) Gerakan Sosial Reformasi
Gerakan sosial reformasi adalah gerakan sosial yang menunjukkan
suatu perubahan sosial yang terbatas bagi setiap orang. Gerakan sosial

reformasi pada umumnya hanya terjadi dalam sistem politik. Tipe

19 Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 16.
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gerakan ini dapat bersifat progresi (menggunakan pola sosial yang
baru) dan juga reaktif (mencoba mempertahankan status quo).
Contoh dari gerakan sosial reformasi seperti multiculturalism.
Multiculturalism adalah sebuah perpaduan antara gerakan politik dan
pendidikan yang melakukan advokasi pada orang-orang dari semua ras
dan etnis tentang persamaan rasnya.

d) Gerakan Sosial Revolusi

Gerakan sosial revolusi adalah suatu gerakan sosial yang paling
ekstrim (keras) jika dibandingkan dengan tipe gerakan sosial yang
lainnya, gerakan ini berjuang untuk sebuah transformasi dasar dari
seluruh masyarakat.

Menurut pandangan Zenden, ia mengelompokkan gerakan
sosial menjadi empat tipe dengan penyebutan yang berbeda. Zenden
menyebutkan sesuai basis tujuan ideologinya. Tipe gerakan tersebut
adalah:**

a) Gerakan Revolusi
Tipe gerakan ini bertujuan untuk menggantikan nilai-nilai yang
telah ada.

b) Gerakan Reformasi
Tipe gerakan ini bertujuan untuk mengadakan suatu perubahan
supaya nilai-nilai yang telah ada bisa untuk diimplementasikan

atau diterapkan agar lebih kuat lagi.

"James W. Vander Zenden, The Social Experience: An Introduction to Sociology (New York:
Random House, 1988), 575.
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c) Gerakan Perlawanan
Tipe gerakan ini bertujuan untuk menolak atau mencegah suatu
perubahan atau menghilangkan (mengeliminasi) perubahan
sebelum terlembagakan.
d) Gerakan Ekspresif
Tipe gerakan ini kurang memperhatikan adanya perubahan
kelembagaan, akan tetapi gerakan ini lebih memperhatikan adanya
perubahan dengan cara melakukan pembaharuan.
Sedangkan menurut Spencer membagi gerakan sosial
menjadi tujuh tipe berdasarkan tujuannya, yaitu:*?
(1) Gerakan Revolusi
Tipe gerakan revolusi adalah tipe gerakan yang dramatis,
maksudnya dalam gerakan ini berusaha untuk menggulingkan
otoritas yang telah mapan, bahkan bisa saja pada gerakan ini
menggunakan kekerasan, contohnya gerakan bersenjata.
(2) Gerakan Reformasi
Tipe gerakan reformasi ini dinyatakan untuk memperbaiki atau
mengoreksi persoalan-persoalan yang muncul, contohnya pada

gerakan perempuan dan hak-hak sipil.

2Metta Spencer, Foundations of Modern Sosiology (New Jersy: Prentice Hall 1982), 506.
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(3) Gerakan Reaksi
Tipe gerakan reaksi ini adalah gerakan yang menginginkan
kembali pada kehidupan tatanan masa lalu dan menganggap
bahwa tatanan masa lalu lebih baik daripada tatanan sekarang.

(4) Gerakan Konservatif
Tipe gerakan konservatif adalah gerakan yang sederhana yang
bertujuan untuk menjaga serta mempertahankan nilai-nilai tata
cara kehidupan. Contoh dari gerakan konservatif adalah
mempertahankan bangunan lama dan memperlambat laju
pertumbuhan serta perubahan kota besar.

(5) Gerakan Utopia
Suatu gerakan yang bertujuan jangka panjang, menginginkan
suatu tipe baru dan suatu masyarakat yang berbeda dengan saat
ini.

(6) Gerakan Religius
Tipe gerakan religious adalah gerakan yang memiliki tujuan ke
arah religious, contohnya gerakan mistik.

(7) Gerakan Nasionalis
Gerakan yang sangat penting dalam membuat satu perubahan
di seluruh dunia, misalnya The Chikano, Black, and American
Indian Movements.

Berbeda dengan Piotr Stompka, beliau mendeskripsikan

gerakan sosial muncul dalam segala bentuk dan ukuran. Untuk
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memahami agar lebih jelas bagaimana fenomena yang dibutuhkan

dalam sebuah tipologi, maka akan dijelaskan sebagai berikut:*®

1)

()

Adapun gerakan sosial dapat berbeda menurut bidang
perubahan yang diharapkan. Sebagian sisi ada yang terbatas
arah tujuannya semata hanya mengubah aspek tertentu sisi
kehidupan masyarakat tanpa menyentuh inti struktur
institusinya. Gerakan ini hanya mengharapkan adanya
perubahan di dalam dibandingkan perubahan keseluruhan dari
masyarakatnya. Misalnya pada gerakan hak-hak sipil di
Amerika Serikat, gerakan antiapartheid di Afrika Selatan dan
gerakan pembebasan nasional di negara kolonial. Pada kasus
ekstrim, jika suatu perubahan yang diharapkan meliputi aspek
inti struktur sosial (ekonomi, politik serta kultural) dan hal ini
menunjukkan untuk mencapai transformasi total masyarakat ke
arah masyarakat alternatif atau utopia yang berasal dari
gerakan sosial yang diinginkan sebelumnya, maka ini disebut
gerakan revolusioner.

Adapula gerakan sosial yang berbeda pada kualitas perubahan
yang diharapkan, seperti gerakan yang menekankan inovasi,
perjuangan untuk mengenalkan institusi baru, hukum baru,
kehidupan dan keyakinan yang baru. Jelasnya gerakan ini

mengharapkan masyarakat membentuk pada satu pola yang

BPiotr Stompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Prenada Media Group,

2011), 332.
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belum pernah ditemui sebelumnya. Arah tujuan dari gerakan
ini adalah masa depan. Suatu perubahan yang mengarah ke
masa depan dan menekankan pada sesuatu yang baru ini
disebut gerakan progresif. Contohnya yaitu gerakan republik,
sosialis dan gerakan wanita. Gerakan ini mengupayakan
perbaikan pada institusi, hukum, cara hidup dan keyakinan
yang telah mapan di masa lalu .

Suatu gerakan yang membedakan pada target perubahan yang
diharapkan adalah memusatkan perhatian pada struktur sosial
dan perubahan individual. Gerakan perubahan struktural ini
memiliki dua bentuk, yaitu pertama, gerakan sosial politik
yang berusaha mengubah stratifikasi politik, ekonomi dan
kelas. Gerakan tersebut menentang seorang penguasa negara
atas nama rakyat yang mempunyai kekuasaan formal yang
tidak terlalu besar. Kedua, gerakan sosio-kultural yang
menunjukkan pada aspek yang kurang dari tatanan kehidupan
sosial, mengusulkan suatu perubahan keyakinan nilai, norma,
simbol dan pola hidup sehari-hari. Contohnya pada gerakan
hipies dan punk.

Gerakan sosial yang berbeda sesuai arah perubahan yang
diinginkan ini kebanyakan memiliki arah tujuan yang positif.
Pada gerakan yang seperti ini mencoba mengenalkan

perubahan tertentu yaitu membuat perbedaan.
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Tujuan positif ini mempertahankan saat gerakan di
mobilisasi dalam rangka untuk mencegah perubahan, baru
kemudian arahnya negatif. Kasus khas terjadi ketika gerakan
dimobilisasi untuk merespon perubahan yang dinilai negatif
yang timbul segera setelah kecenderungan sosial umum
menimbulkan dampak sampingan yang tak diharapkan.
Sejumlah gerakan antimodernitas termasuk kategori ini.
Misalnya gerakan yang mempertahankan kultur asli pribumi,
memerangi globalisasi, menghidupkan kembali kekhasan
nasional atau etnis, menegaskan keyakinan agama
fundamental.

Gerakan sosial sendiri memiliki dampak yang luar biasa
kepada negara. Dari pengelompokkan gerakan sosial di atas, maka
di bawah ini akan dijelaskan berdasarkan ruang lingkup, jenis
perubahan, target gerakan, metode kerja, gerakan lama dan baru,

dan jangkauan gerakan.**

YElly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: Pranamedia Group,

2015), 223-226.
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Tabel 2.2

Jenis-jenis Gerakan Sosial

Gerakan Sosial
Berdasarkan:

Jenis Gerakan Sosial

Ruang Lingkup

. Gerakan Reformasi:

Gerakan reformasi adalah sebuah gerakan yang
bertujuan untuk mengubah sebagian norma hokum.

. Gerakan Radikal

Gerakan radikal adalah sebuah gerakan yang bertujuan
untuk merubah dengan segera sistem nilai dengan
melakukan suatu perubahan yang mendasar dan
substansi.

Jenis Perubahan

Gerakan Inovasi

Sebuah gerakan yang mengharapkan aktif pada norma
dan nilai tertentu.

Gerakan Konservatif

Sebuah gerakan yang menginginkan menjaga norma
dan nilai yang telah ada.

Target Gerakan

Gerakan Fokus Berkelompok

Sebuah gerakan yang memiliki tujuan untuk
mempengaruhi kelompok atau masyarakat pada
umumnya.

Gerakan Fokus Individu

Sebuah gerakan yang memfokuskan diri untuk
mempengaruhi individu atau personal.

Metode Kerja

Gerakan Damai

Sebuah gerakan yang lebih condong memperhatikan
bergerak dengan kekerasan.

Gerakan Kekerasan

Sebuah gerakan yang menggunakan senjata tajam,
tentara pun dapat masuk ke dalamnya.

Gerakan Lama
dan Baru

Gerakan Lama

Sebuah gerakan untuk suatu perubahan yang sudah
ada sejak terbentuknya masyarakat dengan sebagian
besar gerakan tersebut berasal pada abad ke 19.
Gerakan Baru

Sebuah gerakan yang baru muncul dan dimulai
sekitar abad ke-20 dan gerakan tersebut termasuk
gerakan pembaruan dari gerakan lama.

Jangkauan
Gerakan

Gerakan secera Internasional

Sebuah gerakan social yang mempunyai tujuan dan
sasaran secara global.

Gerakan Lokal

Sebuah gerakan yang berdasarkan pada tujuan
regional atau lokal.

Gerakan Semua Tingkatan

Sebuah gerakan social yang bertujuan untuk memiliki
pengaruh di tingkat lokal, regional, nasional maupun
internasional. Gerakan ini berkaitan dengan
pemerintah abad ke-21.

Sumber: Pengantar Sosiologi Politik, Elly M. Setiadi dan Usman

Kholip
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Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
gerakan sosial adalah; Pertama, suatu tindakan kolektif untuk
menuntut hak-hak dasar yang termarginalisi oleh negara. Kedua,
memiliki  tujuan untuk membuat perubahan sosial maupun
mempertahankan kondisi sosial yang ada dalam masyarakat. Ketiga,
merupakan perilaku kolektif yang terorganisasi baik formal maupun
non formal sebagai reaksi adanya konflik sosial di masyarakat.
Keempat, selalu bergerak di luar struktur formal negara atau lembaga
yang mapan dengan cara protes, demonstrasi maupun unjukrasa.
Fenomena gerakan sosial justru untuk menolak nilai-nilai budaya yang
tidak cocok dengan nilai kearifan lokal, nilai agama, nilai adat istiadat
setempat.

B. Konsep tentang Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Umumnya istilah persepsi digunakan dalam bidang psikologi.
Kata persepsi jika dilihat dari terminologi adalah sebuah tanggapan
langsung dari proses seseorang atau serapan yang diterima untuk
mengetahui beberapa hal melalui alat penginderaan.
Menurut pandangan Asrori definisi dari persepsi adalah sebuah
proses seseorang dalam menginterprestasikan, mengorganisasikan serta
memberi makna pada stimulus yang berasal dari hasil proses belajar dan

pengalaman di lingkungan seseorang tersebut berada.*®

*Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 21.
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Slameto berpendapat tentang pengertian persepsi yaitu suatu
proses yang berkaitan dengan masuknya informasi atau pesan ke dalam
otak manusia, kemudian melalui persepsi yang muncul dari diri manusia
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini melalui alat
indera manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan
penciuman.®

Sarlito Wirawan Sarwono mengatakan dalam bukunya tentang
definisi persepsi adalah kemampuan seseorang untuk mengelompokkan
suatu pengamatan, kemampuan tersebut meliputi: kemampuan untuk
mengelompokkan dan kemampuan untuk memfokuskan. Oleh sebab itu,
seseorang bisa saja mempunyai persepsi yang berbeda meskipun
objeknya sama. Hal tersebut memungkinkan adanya perbedaan dalam
system nilai dan ciri kepribadian individu yang bersangkutan.*’

Irwantomengutarakan pendapatnya tentang persepsi yaitu proses
diterimanya rangsangan yang berupa objek, kualitas, hubungan antar
gejala maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti.
Respon dan reaksi seseorang terhadap suatu objek diwujudkan dalam
tingkah laku atau sikap seseorang tentang apa yang dipersepsikan.*®

Sedangkan Philip Kotler mengartikan sebagai proses seseorang
untuk mengetahui, mengingat, menafsirkan serta mengorganisasikan

sesuatu yang ada di lingkungan sekitar dengan alat indera. Persepsi

'6Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 102.
Sarlito Sarwono Wirawan, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1983), 89.
|rwanto dkk, Psikologi Umum (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), 71.
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manusia timbul tidak hanya bergantung pada rangsangan yang diperoleh
dari fisik saja, namun juga dari rangsangan yang berhubungan dengan
lingkungan sekitar serta keadaan yang berkaitan.™

Berdasarkan pendapat tokoh di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian persepsi adalah sebuah proses penerimaan, memberi
dan membedakan arti pada stimulus yang diterima oleh alat indera
sehingga bisa memberi kesimpulan dan menafsirkan terhadap objek
tertentu yang diamatinya.

2. Syarat Terjadinya Persepsi

Adapun syarat terjadinya persepsi menurut Walgito, yaitu
meliputi:
a. Ada objek yang dipersepsi
b. Ada reseptor atau alat indera
c. Ada perhatian

Adanya suatu objek atau peristiwa sosial yang menimbulkan
rangsangan atau stimulus dan stimulus itu sendiri mengenai alat indera
(reseptor). Alat indera adalah alat yang paling penting dalam individu
mengadakan persepsi dan merupakan alat untuk menerima stimulus
tetapi harus ada pula syaraf sensorik dan motoric sebagai alat guna
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat syaraf yaitu otak

sebagai pusat kesadaran.

9philip Kotler, Manajemen Pemasaran, edisi milinium (Jakarta: Indeks, 2002), 198.
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Adanya bentuk perhatian dari individu merupakah tahap pertama
dalam mengadakan persepsi. Tanpa adanya perhatian maka tidak akan
terjadi persepsi. Setiap individu harus mempunyai perhatian pada objek
yang bersangkutan.?

Persepsi menurut Parek dipengaruhi oleh faktor intern dan
ekstern. Factor intern berasal dari diri sendiri seperti latar belakang,
pendidikan, perbedaan pengalaman, motivasi, kepribadian dan
kebutuhan. Sedangkan faktor ekstern berkaitan dengan intensitas dan
ukuran rangsangan, gerakan, pengulangan dan sesuatu yang baru. Maka
dengan demikian, jika berbicara persepsi pada dasarnya berkaitan dengan
proses perilaku seseorang terhadap informasi tentang suatu objek yang
telah masuk pada dirinya melalui pengamatan dengan menggunakan alat
indera yang dimilikinya.*

3. Proses Persepsi
Proses terbentuknya sebuah persepsi didasari pada beberapa
tahap, di antaranya yaitu:?
a. Rangsangan atau Stimulus
Awal terjadinya persepsi dimulai pada saat seseorang
dihadapkan oleh suatu stimulus atau rangsangan yang muncul dari

lingkungannya.

“Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Surabaya: Bina limu, 1989), 54-56.

*parek, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 1984), 14.

2Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
145,
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Registrasi

Memasuki tahap registrasi, suatu gejala yang muncul adalah
mekanisme fisik yang berupa alat penginderaan atau syarat seseorang
yang berpengaruh melalui alat indera yang dimiliki. Seseorang dapat
melihat atau mendengar informasi yang tersampaikan padanya,
kemudian mendaftarkan semua informasi yang diterima padanya
tersebut.
Interpretasi

Interpretasi adalah suatu aspek kognitif yang berasal dari
persepsi yang sangat penting, maksudnya yaitu proses memberikan
arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses interpretasi bergantung
dari kepribadian seseorang, motivasi dan pendalaman.

Proses timbulnya suatu persepsi manusia dapat ditunjukkan dalam

bentuk gambar sebagai berikut:?*

Gambar 2.3
Proses Persepsi

Stimulus
lingkungan

Perhatian Penafsiran

danseleksi P=»| Pengorganisasian P stimulus | PETSEPS

2| Gito Sudarmo dan | Nyoman Sudita, Perilaku Keorganisasian (Yogyakarta: BPFE, 2000), 17.
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Adapun Damayanti menggambarkan proses terbentuknya persepsi
sebagai berikut:**

Gambar 2.4
Proses Terbentuknya Persepsi

Rangsangan/ > Seleksi Input > Proses
Sensasi Pengorganisasian
\ 4
Lingkungan - Persepsi — Interpretasi

_Mina—~

Pengalaman Proses Belajar

Sumber: Prasilika, Tiara H (2007: 12-13)
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Ada banyak hal yang mempengaruhi munculnya persepsi seorang
individu atau masyarakat. Menurut Gibson mengindentifikasikan enam
faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu, stereotype, selektivitas,
konsep diri, keadaan, kebutuhan dan emosi.®
Faktor utama yang mempengaruhi persepsi menurut Ahmad
Mubarok meliputi:
a. Faktor perhatian yaitu meliputi faktor eksternal berupa sifat yang
menonjol seperti gerakan, pengulangan, kebaruan, kontrak. Dan
faktor internal yang menjadi penarik perhatian misalnya faktor

biologis dan sosio psikologis.

?Rita Damayanti, Dasar-dasar Psikologi (Jakarta: FKM Ul, 2000), 15.
Gibson, Perilaku Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 205.
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Faktor fungsional meliputi kebutuhan, kesiapan mental, suasana
mental, suasana emosi, latar belakang budaya dan kerangka rujukan
(frame of reference).

Faktor struktural menurut teori Gestalt ketika individu
mempersepsikan sesuatu maka ia mempersepsikannya sebagai suatu
keseluruhan bukan hanya sebagian.

Faktor-faktor di atas lebih condong dilihat dari aspek psikologi

manusia. Hal ini sangat mempengaruhi bagaimana manusia memberikan

tanggapan terhadap sesuatu yang kemudian menimbulkan persepsi.

Robbins dan Sunarto mengungkapkan hal yang sama mengenai faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang, meliputi:

1)

2)

Pelaku persepsi

Bila seseorang individu memandang pada suatu obyek dan
mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya. Penafsiran ini sangat
dipengaruhi dari perilaku persepsi individu tersebut. Di antara
karakteristik pribadi yang relevan mempengaruhi persepsi adalah
sikap, motif, kepentingan dan minat, pengalaman masa lalu dan
pengharapan.
Target obyek

Karakteristik dari target yang diamati dapat mempengaruhi
apa yang dipersepsikan. Orang yang keras suaranya lebih mungkin
diperhatikan dalam suatu kelompok daripada mereka yang diam.

Obyek yang berdekatan satu sama lain akan cenderung dipersepsikan
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bersama-sama. Orang, obyek atau peristiwa yang serupa sama lain
cenderung dikelompokkan bersama. Semakin besar kemiripan
tersebut, semakin besar pula kemungkinan kita akan cenderung
mempersepsikan bersama.
Situasi

Unsur-unsur lingkungan sangat mempengaruhi terbentuknya
persepsi orang terhadap sesuatu. Hadirnya sesuatu yang baru dan
berbeda akan menimbulkan persepsi-persepsi yang muncul dibenak
individu atau masyarakat yang melihat dan mengetahuinya.

Proses munculnya persepsi di masyarakat adakalanya

menimbulkan suatu kesalahan dalam mempersepsikan suatu obyek atau

stimulus tertentu.

Tahap-tahap Pembentukan Persepsi

Proses pembentukan persepsi baik terhadap obyek maupun

manusia, menurut Mulyana ada tiga langkah dalam proses terjadinya

persepsi yang dapat digambarkan sebagai berikut:*®

a.

Sensasi (Penginderaan)

Sensasi (penginderaan) yaitu penginderaan dengan melalui
alat-alat indera kita. Persepsi merujuk pada pesan yang dikirim ke
otak melalui penglihatan, sentuhan, penciuman, pendengaran. Semua
indera itu mempunyai andil bagi berlangsungnya komunikasi

manusia. Seperti indera penglihatan dengan penyampaian pesan

%®Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),

168-169.
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verbal ke otak untuk diinterprestasikan, ataupun indera pendengaran
kita juga bisa menyampaikan pesan verbal ke otak untuk ditafsirkan.
b. Atensi (Perhatian)

Atensi adalah perhatian, suatu pemrosesan secara sadar
sejumlah kecil informasi dari sejumlah besar informasi yang
tersedia. Informasi ini juga didapatkan dari penginderaan, ingatan
dan proses kognisi lainnya. Atensi juga merupakan proses sadar
maupun tidak sadar. Atensi dipengaruhi oleh dua faktor:?’

1) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang dipengaruhi

oleh luar individu:

a) Atribut obyek

b) Gerakan secara visual tertarik pada obyek-obyek yang
bergerak

c) Intensitas stimuli, kita akan memperhatikan stimuli yang
menonjol dari stimuli yang lain

d) Kebaruan, hal-hal yang baru dan luar biasa, yang berbeda
dan menarik perhatian

e) Pengulangan, hal-hal yang disajikan berkali-kali bila

disertai sedikit variasi akan menarik perhatian seseorang

#"Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 52.
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2) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi
dalam diri pribadi seseorang:
a) Faktor-faktor biologis
Hal yang bersifat biologis atau sesuatu hal yang menjadi
kebutuhan manusia.
b) Faktor-faktor sosiopsikologis
Faktor yang bersifat psikologis atau yang berkaitan dengan
jiwa seseorang yang terkait dengan kebutuhan-kebutuhan
sosial seperti motif dan kebiasaan.
Interpretasi

Interpretasi adalah proses terpenting dalam persepsi karena
persepsi merupakan suatu komunikasi untuk mengorganisasikan
informasi, sehingga mempunyai arti bagi individu. Dalam
melakukan interpretasi terdapat pengalaman masalalu serta sistem
nilai yang dimilikinya. Sistem nilai di sini dapat diartikan sebagai
penilaian individu dalam mempersepsikan suatu obyek.

Menurut Werner J. Severin dan Jamens W. Tankard Jr,
proses persepsi juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor psikologis
yaitu pengalaman masa lalu yang mendasari suatu asumsi, harapan-
harapan, motivasi, suasana hati dan sikap. Motivasi atau dorongan
adalah kebutuhan yang cukup menekan untuk mengarahkan

seseorang mencari kepuasan. Motivasi yang muncul dari informan
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adalah kebanyakan dari kebutuhan psikologis. Sikap menempatkan
orang dalam suatu kerangka pemikiran mengenai menyukai atau
tidak menyukai sesuatu, mengenai mendekati atau menjauhi
sesuatu.”®
Tiap individu memiliki gambaran yang berbeda mengenai
realita yang berada di sekelilingnya. Menurut Mulyana, ada beberapa
prinsip penting mengenai persepsi sosial, yaitu:
1) Persepsi berdasarkan pengalaman
Persepsi manusia terhadap seseorang, obyek atau
kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan
pengalaman dan pembelajaran masa lalu berkaitan dengan
orang, obyek dan kejadian serupa.
2) Persepsi bersifat selektif
Atensi seseorang pada suatu rangsangan merupakan
faktor utama yang menentukan selektivitas seseorang atas
rangsangan tersebut.
3) Persepsi bersifat dugaan
Proses persepsi yang bersifat dugaan memungkinkan
seseorang menafsirkan suatu obyek dengan makna yang lebih
lengkap dari sudut pandang manapun. Oleh karena informasi

yang lengkap tidak tersedia, dugaan diperlukan untuk membuat

\Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan Terapan di
dalam Media Massa (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 4.
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suatu kesimpulan berdasarkan informasi yang tidak lengkap
lewar penginderaan tersebut.
4) Persepsi bersifat evaluatif
Tidak pernah ada persepsi yang obyektif. Seseorang
akan melakukan interpretasi berdasarkan pengalaman masa lalu
dan kepentingannya. Persepsi adalah suatu kognitif psikologis
dalam diri seseorang yang mencerminkan sikap, kepercayaan,
nilai dan pengharapan yang seseorang gunakan untuk memaknai
obyek persepsi.
5) Persepsi bersifat kontektual
Konteks yang melingkungi seseorang ketika melihat
seseorang, suatu obyek atau suatu kejadian maupun
pengharapan.
C. Konsep tentang Riba
1. Pengertian Riba
Riba berasal dari bahasa Arab, secara berasal dari kata raba-
yarbu-rabwan, yang berarti al-ziyadah (tambahan) atau al-fadl
(kelebihan), berkembang (an-numuww), meningkat (al-irfa’) dan
membesar (al- w/uw).?® Dengan kata lain riba adalah peningkatan,
perkembangan, penambahan dan pembesaran oleh pinjaman pokok yang

diberikan oleh peminjam kepada si penerima pinjaman sebagai bentuk

»Ahamad Warson Munawir, “Kamus Bahasa Arab-Indonesia al-Munawir (Yogyakarta: Pustaka
Progresif Pondok Pesantren al-Munawir, 1984), 504.
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imbalan karena menangguhkan dari sebagian modalnya selama periode
waktu tertentu.

Dalam kitab Fikih Sunnah, Sayyid Sabig mendefiniskan riba
adalah sebuah tambahan dari modal baik tambahan itu sedikit ataupun
banyak. Ibn Hajar ‘Asqalani juga turut mendefiniskan riba, riba adalah
kelebihan dalam bentuk uang ataupun barang. Menurut Mahmud al-
Hasan Taunki, riba merupakan kelebihan atau tambahan pada suatu
kontrak penukaran barang yang lebih dari satu barang yang diminta
sebagai penukaran barang yang sama.*

Saat ini, riba dikenal sebagai bentuk tambahan yang disertai
dengan adanya kompensasi yang dilarang oleh Islam. Di dalam alquran
sudah dijelaskan secara detail tahap pelarangan riba. Pertama,
menggambarkan adanya unsur negatif dalam riba yang tercantum dalam
alquransurat al-Rum (30) ayat 39. Kedua, isyarat keharaman riba dengan
disampaikannya kecaman terhadap orang-orang Yahudi yang melakukan
praktik riba tercantum dalam al-Qura’an surat al-Nisa (4) ayat 161.
Ketiga, secara eksplisit alquran mengharamkan riba dengan batasan
ad’afan muda’afantercantum dalam alquran surat Ali Imran (3) ayat 130
yang diikuti dengan pengharaman riba secara total dalam berbagai
bentuknya disebutkan dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 278-281.

Quraish Shihab mengatakan, riba dari segi bahasa berarti

“kelebihan”. Jika kita hanya fokus pada pemaknaan kata ini, maka

**Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 10.
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pemikiran yang diutarakan para penentang riba jaman nabi bisa dikatakan
benar. Saat itu mereka mengatakan “jual beli sama saja dengan riba”
seperti potongan ayat alquran sura al-Bagarah (2) ayat 275. Allah
menjawab mereka dengan tegas bahwa “Allah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba”. Penegasan jawaban dari Allah tidak
menyebutkan sebabnya secara jelas, namun dapat terlihat bahwa ada
sebab-sebab tertentu hingga jual beli diperbolehkan namun riba
dilarang.**Dalam karya lain Quraish Shihab juga menegaskan keharaman
riba, sebagaimana dikemukakan alquran adalah tidak lepas dari tiga
tinjauan, yaitu (a) ad’afa-muda’afa, (b) ma bagiya min ar-riba dan (c)
falakum ru’usu amwalikum, la tazlimuna wa la tuzlamun.32 Apabila
dibawa ke dalam kajian fikih, maka ‘illat hukum keharaman riba adalah
berlipat ganda dan unsur aniaya dalam penetapan kelebihan
pengembalian hutang tersebut.

Menurut terminologis, yang termuat dalam Kitab al-Figh ala
Madzib al Arba’ah, Abdurrahman al-Jaziri mengatakan bahwa istilah riba
menurut pandangan fugaha adalah suatu tambahan pada salah satu atau
dua benda atau barang yang sejenis ditukar tanpa adanya imbalan pada
tambahan tersebut.*®* Dalam madzab Syafi’i, riba diartikan Ssebagai
transaksi dengan imbalan tertentu yang tidak diketahui kesamaan

takarannya maupun ukuran waktunya dan kapan terjadi transaksi dengan

. Qurasih Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas berbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), 413.

%M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 261.

% Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madzhib al Arba’ah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 193.
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penundaan penyerahan kedua barang yang dipertukarkan atau salah
satunya.**

Sedangkan Badruddin al-Ayni berpendapat bahwa prinsip utama
dalam riba adalah penambahan. Menurut syari’ah, riba berarti
penambahan atas harga pokok tanpa adanya transaksi bisnis
riil.>*Sementara menurut Zaid bin Aslan, yang dimaksud riba jahiliyyah
yang berimplikasi pelipatgandaan sejalan dengan waktu adalah seseorang
yang memiliki piutang atas mitranya pada saat jatuh tempo, ia berkata
“bayar sekarang atau tambah”.*® Dan Imam Ahamad bin Hanbal ketika
ditanya tentang riba, ia menjawab, “sesungguhnya riba itu adalah
seseorang memiliki hutang maka dikatakan kepadanya apakah akan
melunasi atau membayar lebih. Jikalau tidak mampu melunasi, ia harus
menambah dana (dalam bentuk bunga pinjaman) atas penambahan waktu
yang diberikan.*’

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan pada benang merah
antara pengertian secara terminologi maupun epistemologi bahwa riba
merupakan tambahan dari harta pokok yang diambil tanpa adanya
transaksi pengganti yang diterima dengan adanya penambahan harta

tersebut.

% Al-Nawawi, al-Majmu’, Jilid 1X (Beirut: Dar al Fikr, t.t), 403-404.

*Badruddin al-Ayni, Umdah al-Qari, Konstantinopel: Mathba’ah al-Amira, vol.V, 1310, 436.

8 Al-Qurtubi, Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an, juz IV (Kairo: Dar al-Katib al-*Arabi, 1967), 202, al-
Thabrani, Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, juz VIl (Mesir: Musthafa al Babi al Halabi, 1968),
204.

|bnul Qayyim al-Jawziyyah, I’lam al-Muwagi’in, jilid 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t),
132.
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Ekonomi Islam adalah bentuk hasil pemikiran para tokoh muslim
yang berlandaskan dari alquran maupun hadits. Ekonomi Islam
merupakan sistem ekonomi yang menjelaskan tentang segala perilaku,
fenomena, pilihan serta pengambilan keputusan pada setiap aktivitas atau
kegiatan ekonomi dengan berdasarkan pada etika dan moral Islam.

Dalam rangka untuk keberhasilan dari ekonomi Islam, maka yang
perlu kita lakukan adalah mengenal ilmu-ilmu ini dengan menggunakan
salah satu cara seperti mengetahui tokoh-tokoh klasik maupun modern
yang memberikan pemikiran mereka terhadap perkembangan ilmu
Ekonomi.

e Macam Riba
Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba
utang piutang dan riba jual beli®®. Kelompok pertama membaginya lagi
menjadi dua, yaitu riba gard dan riba jahiliyyah. Adapun kelompok yang
kedua, riba jual beli terbagi menjadi dua, yaitu riba nasi’ah dan riba fadl.
a. Riba Qardh
Adalah suatu manfaat atau kelebihan tertentu yang diisyaratkan
terhadap yang berhutang (mugtaridh). Dalam artian lain bahwa beban
bunga (tambahan) dibebankan kepada yang berhutang, yang di

dalamnya ada unsur eksploitasi.

**Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, cet kedua), 15.
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Riba gardh membebankan atas pinjaman karena berlalunya waktu
(pinjaman berbunga) dan hal ini sering kali disebut sebagai riba
nasi’ah (bunga karena menunggu).*

b. Riba Jahiliyyah

Hutang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam tidak
mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. Riba
jahiliyyah dilarang karena kaidah “kullu gardin jarra manfa’ah fahuwa
riba” (setiap pinjaman yang mengambil manfaat adalah riba). Dari segi
penundaan waktu penyerahannya, riba jahiliyyah tergolong riba
nasi’ah, dari segi kesamaan obyek yang dipertukarkan termasuk riba
fadl.*’

Qatadah mengatakan, riba jahiliyyah adalah bila seseorang
berhutang, karena tidak sanggup membayar pada masa Yyang
disepakati, ia dikenakan tambahan atas hutang pokok untuk pelunasan
berikutnya.**

c. Riba Fadl
Riba fadl (tunai) disebut juga riba buyu, yaitu riba yang timbul

akibat pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama

%Bunga jenis ini muncul apabila seseorang meminjam kekayaan milik orang lain (dalam bentuk
apapun). Kemudian melakukan akad untuk membayar kembali kepada orang tersebut sejumlah
yang disepakati sebelumnya di samping pokok pinjaman. Dan dalam kondisi apapun, penambahan
nilai uang yang dipinjamkan harus dilakukan. Jika ditetapkan dalam jumlah absolut pada awal
transaksi, maka pinjaman tersebut menjadi riba. Tarek El-Diwany, The Problem with Interst
(Sistem Bunga dan Permasalahannya), (Jakarta: Media Eka Sarana, 2003), 171.

“°Bank Indonesia, Islam dan Perbankan Syariah (Jakarta: Bank Indonesia, 2001), 10.

*1on Jarir al-Tabari, Jami’ al Bayan fi Tafsir Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), 101.
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jenisnya, sama kualitasnya dan sama waktu penyerahannya. Jenis riba
ini juga diharamkan karena membawa kepada riba nasi’ah.*?

Sedangkan Wahbah al-Zuhaily mendefinisikan riba fadl adalah
penambahan pada salah satu dari benda yang dipertukarkan dalam jual
beli benda ribawi yang sejenis, bukan karena faktor penundaan
pembayaran.

Bentuk riba yang berkaitan dengan jual beli, yakni kelebihan
yang diperoleh dalam tukar menukar barang sejenis, misalnya emas
dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum dan
sebagainya. Untuk lebih jelasnya, disebutkan oleh hadits yang
menerangkan tentang riba fadl yaitu:

“Janganlah kalian jual emas dengan emas melainkan sama
dengan sama, dan jangan kalian tambah sebagian atas sebagian; dan
janganlah kalian jual perak dengan perak melainkan sama dengan
sama, dan jangan kalian tambah sebagiannya atas sebagian, dan
janganlah kalian jual yang nyata dengan yang ghaib.”43

Pertukaran seperti ini mengandung gharar yaitu ketidakjelasan
bagi kedua pihak akan nilai masing-masing barang yang
dipertukarkan. Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan tindakan zalim

terhadap salah satu pihak, kedua pihak maupun pihak-pihak yang lain.

*’Riba pada masa jahiliyyah terbentuk; si pemilik menagih kepada si peminjam hutangnya pada
saat jatuh tempo. Jika si peminjam sanggup, uang yang dipinjamnya semula akan dikembalikan
dan hutang tersebut dianggap lunas. Tetapi apabila si peminjam tidak sanggup membayar,
tenggang waktu akan diberikan kepadanya dengan syarat ia bersedia membayar sejumlah uang
tambahan.

*Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank dalam Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), 27.
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d. Riba Nasi’ah

Riba nasi’ah merupakan penangguhan penyerahan atau
pemberian jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang
ribawi lainnya. Riba nasi’ah terjadi karena adanya perbedaan,
perubahan atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dan yang
diserahkan kemudian hari. Riba nasi’ah juga disebut dengan riba
buyu’ yaitu riba yang timbul akibat pertukaran barang sejenis yang
tidak memenuhi kriteria untung rugi muncul bersama resiko (al-
ghunmu bil ghurmi) dan hasil usaha muncul bersama biaya (al-kharaj
bi dhaman).*

Ibn Abbas, Usamah Ibn Jaid Ibn Argam dan Jubair Ibn Jabir
berpendapat bahwa riba yang diharamkan hanyalah riba nasi’ah.
Ulama lainnya menentang pendapat tersebut dan memberikan dalil-
dalil yang menetapkan riba fadl, sedangkan tabi’in sepakat tentang
haramnya kedua riba tersebut dan perbedaan pendapat pun hilang.

Imam Malik mengatakan bahwa ada kesepakatan di antara ahli
fikih dan ahli ekonomi menyangkut semua larangan transaksi kredit, di
mana seseorang memberikan tetapi peminjam mengembalikannya
(atau berjanji untuk mengembalikan) sebelum jangka waktu yang telah
ditentukan habis apabila pemberi pinjaman mengurangkan jumlah
pengembalian atau apabila peminjam memperpanjang masa hutangnya

melebihi jangka waktu yang telah disepakati, maka peminjam berjanji

*“Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba, Utang Piutang dan Gadai (Bandung: al-
Ma’arif, 1983), 27.
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akan menambahkan jumlah hutangnya melebihi hutang yang
diterimanya, yang besarnya sesuai dengan yang ditetapkan pemberi
pinjaman. Menurut Imam Malik, hak itu merupakan bunga dan tidak
ada keraguan terhadapnya.*®
Transaksi ini mengandung pertukaran kewajiban menanggung
beban penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi
yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.
2. Pemikiran Klasik tentang Riba

Pembahasan  mengenai  riba  sebetulnya sudah lama
diperbincangkan dan sudah mengalami banyak perkembangan dalam
pengertiannya. Persoalan mengenai riba bukan hanya dibahas oleh kaum
muslim saja, tetapi dari berbagai umat non muslim pun melihat serius
permasalahan ini. Kita perlu melihat dalam perspektif sejarah karena riba
banyak terjadi mulai jaman jahiliyyah.

Pada masa itu yang dipraktekkan oleh masyarakat jahiliyah
adalah riba nasi’ah. Seperti yang dikutip oleh Mannan, Imam Malik
mengatakan bahwa yang dikatakan riba adalah ketika pada suatu saat
dalam jangka tertentu dan masanya telah habis, si pemberi pinjaman
menanyakan pada si peminjam, apakan ia akan tepat waktu
mengembalikan pinjamannya atau justru menaikkan pinjamannya? Jika
ia bersedia mengembalikan hutangnya, maka akan diterima oleh si

pemberi pinjaman, namun jika ia tidak memenuhi pembayaran

*Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 1 (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf), 88.
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pinjamannya, maka si pemberi pinjaman akan memberi perpanjangan
waktu dan menaikkan jumlah hutangnya.*®

Demikian juga dikemukakan oleh Imam Razi, pada masa
jahiliyah masyarakat yang tergolong biasa dapat memberikan pinjaman
uang mereka dan memperoleh tambahan pada setiap bulannya tanpa
mempengaruhi jumlah uang yang diberikan pada si peminjam. Pada saat
pelunasan jatuh tempo, maka akan diminta sebanyak jumlah pokok
pinjaman yang ia berikan dan apabila si penerima hutang tidak dapat
mengembalikannya, maka si pemberi hutang secara otomatis akan
memberikan perpanjangan waktu dan akan menaikkan nominal pinjaman
demi keuntungannya yang ia dapat.

Anwar Igbal al-Quresi menceritakan bagaimana kebiasaan
transaksi dagang masyarakat Arab sebelum Islam, yakni sebagai berikut:
a. Apabila ada seseorang yang ingin meminjam barang atau uang pada

orang lain dengan Kkesepakatan bahwa pembayaran dapat
dilaksanakan sesuai tanggal yang disepakati bersama, jika si
peminjam tidak dapat membayarnya pada waktu yang ditentukan,
maka si pemberi pinjaman akan memberikan perpanjangan waktu
dengan syarat si peminjam memberi sejumlah tambahan uang atas

perpanjangan waktu yang sudah diberikan padanya.

*®*Muhammad Abdul Mannan, Islamic Economics: Theory and Practice, Terj. M. Nastagin
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf), 119.
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b. Apabila ada seseorang yang ingin meminjam sejumlah uang dalam
jangka waktu tertentu dengan syarat saat jatuh tempo si peminjam
wajib membayar pokok pinjaman beserta jumlah tambahannya.

c. Si pemberi pinjaman dan si peminjam menyepakati atas jumlah
tingkat tambahan yang berupa riba dalam jangka waktu tertentu. Jika
si peminjam tidak dapat melunasi hutang dengan sejumlah
tambahannya pada saat jatuh tempo, maka si peminjam harus
membayar tambahan lagi sebagai tambahan masa tenggang yang
telah diberikan.*’

Dari penjelasan yang diungkapkan oleh Anwar Igbal al-Quresi di
atas, kita dapat menyaksikan bahwa praktek riba pada zaman jahiliyyah
awalnya bersifat gardhul hasan, yaitu pinjaman yang dikembalikan hanya
sejumlah pokok dari jumlah pinjaman tanpa adanya tambahan.
Kemudian, praktek tambahan berupa riba baru muncul ketika pada saat
jatuh tempo namun si peminjam tidak mampu membayarnya. Maka pada
saat itu pula si pemberi pinjaman akan memberi tambahan waktu dan si
peminjam pun menyetujui dengan syarat si peminjam menambah
sejumlah tambahan atas perpanjangan waktu yang telah ia terima.
Lambat laun praktek riba menjadi tambahan yang berlipat ganda,
semakin lama waktu pinjamannya, maka jumlah pinjaman juga semakin
besar sampai kekayaan yang dimiliki peminjam habis terisap dengan

pertambahan waktu yang ia berikan.

*"Anwar Igbal Quresy, Islam and Theory of Interest (Lahore, India: S.M Ashraf Publ, 1946), 49.
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Hal ini memang wajar diparktekkan pada jaman itu, kemudian
muncullah agama Islam yang melarang praktek tersebut karena
menimbulkan banyak dampak yang kurang baik terhadap perkembangan
dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pelarangan riba oleh agama
Islam tidak secara langsung berubah pesat, akan tetapi berjalan secara
pelan-pelan dan berangsuran. Kebijakan ini merupakan salah satu
pemahaman alquran terhadap kondisi masyarakat Arab pada masa itu.
Tentu membutuhkan proses dan waktu yang cukup panjang karena
praktek tersebut sudah biasa dilakukan karena dianggap sangat memberi
keuntungan.

Kalangan non-Muslim seperti Yahudi, Nasrani, Yunani dan
Romawi juga membicarakan masalah riba secara serius. Riba pada
awalnya adalah sesuatu yang sangat dilarang dalam agama mereka yang
kemudian terjadi perubahan secara bertahap-tahap akibat nafsu serakah
manusia.

1) Filosof Yunani
Para filosof Yunani besar menganggap bahwa bunga sebagai
sesuatu yang tidak adil. Ada beberapa filosof Yunani yang
mengemukakan pemikiran tentang ini diantaranya:
a) Plato (427-347 SM)
Dalam karyanya “Laws” Plato mengecam bunga.
Terdapat dua alasan utama yang dikemukakan oleh Plato. Yang

pertama adalah Plato menganggap bunga sebagai penyebab
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kehancuran serta perasaan selalu kurang dalam masyarakatnya.
Yang kedua, Plato menganggap bunga sebagai alat guna untuk
mengesploitasi kemiskinan.*®

Avristoteles (384-322 SM)

Dalam karyanya “Politics” yang ditulis oleh Aristoteles,
menggambarkan bunga dengan ayam betina yang mandul dan
tidak bisa bertelur. Maksudnya adalah sekeping uang tidak dapat
beranak kepingan uang. Bunga adalah laba yang tidak wajar dan
tidak bisa digolongkan ke dalam perdangan legal. Fungsi dari
uang Yyaitu sebagai medium of change atau alat tukar.
Menjadikannya sebagai benda yang diperjualbelikan tidaklah
sesuai dengan fungsi uang itu sendiri. Aristoteles menegaskan
bahwa uang bukanlah sebagai alat untuk menghasilkan

tambahan melalui bunga.

2) Filosof Romawi

Cato (243-149 SM)

Cato  mengutuk  orang-orang  Romawi  yang
mempraktekkan pengambilan bunga. Dia memberikan dua
ilustrasi untuk melukiskan antara perniagaan dan memberikan
pinjaman. Pertama, perniagaan adalah suatu pekerjaan yang
mempunyai resiko, sedangkan memberi pinjaman dengan bunga

adalah sesuatu yang tidak pantas. Kedua, ada sebuah

*®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani, cet I,

2001), 44.
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perbandingan antara seorang pencuri dengan seorang pemakan
bunga. Pencuri akan didenda dua kali lipat, sedangkan pemakan
bunga akan didenda empat kali lipat.

Cicero (106-43 SM)

Cicero juga mengutuk orang-orang Romawi Yyang
mempraktekkan bunga. Dia menasehati anaknya agar menjauhi
dua pekerjaan diantaranya memberi pinjaman dengan bunga.

Memasuki jaman Romawi yang berjalan sekitar abad V
SM sampai IV M, terdapat aturan yang berasal dari undang-
undang untuk memperbolehkan penduduk Romawi menikmati
bunga selam bunga tersebut sesuai dengan “tingkat maksimal
yang dibenarkan hukum (maximum legal rate)”.

Pada masa Romawi terdapat empat jenis tingkat suku
bunga, namun nilai dari suku bunga bersifat tidak tetap dan
berubah-ubah karena berubahnya waktu. Pengambilan suku
bunga tersebut tidak diperbolehkan jika memakai system double
countable (bunga berbunga). Adapun tingkat suku bunga yang
dimaksud adalah:

(1) Bunga maksimal yang dibenarkan 8% - 12%
(2) Bunga pinjaman biasa di Roma 4% - 12%
(3) Bunga di wilayah taklukan Roma 6% -100%

(4) Bunga khusus Byzantium 4% - 12%
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Jadi alasan filosofi Romawi dalam penolakan bunga
tidak jauh berbeda dengan Yunani. Mereka sama-sama
menganggap bahwa bunga adalah sesuatu yang hina dan keji.

3) Yahudi

Orang yahudi dalam kitab suci mereka sebenarnya juga
dilarang mempraktekkan pengambilan bunga, baik dalam kitab Old
Testament (perjanjian lama) maupun undang-undang talmud seperti
yang dikutip oleh Syafi’i Antonio dalam bukunya “Bank Syariah
dari Teori ke Praktek”, yaitu:*°

Kitab Exodus (Keluaran) pasal 22 ayat 25 menyatakan:

“Jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang dari
umat-Ku, orang yang miskin diantara kamu, maka janganlah engkau
berlaku sebagai penagih utang terhadap dia, janganlah engkau
bebankan beban uang terhadapnya”.

Kitab Deoteronomy (Ulangan) pasal 23 ayat 19 menyatakan:

“Janganlah engaku membungakan kepada saudaramu, baik
uang maupun bahan makanan, atau apapun yang dapat
dibungakan”

Kitab Levicius (Imamat) pasal 25 ayat 36-37 menyatakan:

“Janganlah engkau mengambil bunga uang atau riba
darinya, melainkan engkau harus takut akan Allahmu, supaya
saudaramu bisa hidup di antaramu. Janganlah engkau memberi
uangmu kepadanya dengan meminta bunga, juga makananmu
janganlah kau berikan dengan meminta riba”.

Menurut Rasyid Rida, pelarangan riba oleh agama Yahudi

hanya diperuntukkan bagi kalangan diri sendiri. Hal ini berdasarkan

atas kitab perjanjian lama (Syifr Awwalin) yang menyebutkan

*Kahar Mansyur, “Beberapa Pendapat Mengenai Riba” (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 33.
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“...apabila saudaramu membutuhkan sesuatu, sedangkan ia tidak
mampu meminta pertolongan, maka jangan kamu ambil darinya
harta riba dan keuntungan, tapi takutlah pada Tuhanmu supaya
saudaramu dapat hidup bersama...”™

Allah telah meninggikan kaum Yahudi dari kaum yang lain
tapi mereka menjadi angkuh dan banyak melanggar perintah-

perintah Allah SWT sebagaimana dijelaskan dalam surat ad-Dukhan

ayat 32:

-
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Artinya: “dan Sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan
pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa .

Orang Yahudi kemudian mengubah ajaran taurat mengenai
riba agar bisa menghisap dan menyikat harta non-Yahudi karena
keangkuhan mereka. Pandangan mereka kepada non-Yahudi

hanyalah pandangan meremehkan dan merendahkan.

*®Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al Mannan) Jilid IV (Mesin: Dar
al-Manar, 1376 H), 62.
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Hal ini disinyalir oleh Allah SWT dalam alquran an-Nisa’

ayat 46:
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Artinya: “Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan
dari tempat-tempatnya. mereka berkata:"kami
mendengar”, tetapi kami tidak mau menurutinya. dan
(mereka mengatakan pula): "dengarlah” sedang kamu
sebenarnya tidak mendengar apa-apa. dan (mereka
mengatakan): "Raa'ina”, dengan memutar-mutar lidahnya
dan mencela agama. sekiranya mereka mengatakan:
"kami mendengar dan menurut, dan dengarlah, dan
perhatikanlah kami”, tentulah itu lebih baik bagi mereka
dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka,
karena kekafiran mereka. mereka tidak beriman kecuali
iman yang sangat tipis.

Kemudian dalam surat al-Maidah ayat 15 menjelaskan:

wo R -

(O R TNy

Artinya: “Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al

kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang)
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu

12

cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan”.
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Kitab suci yang semula jadi pegangan, mereka rubah. Mereka
hanya mengharamkan riba terhadap Yahudi. Adapun usaha merekaa
dengan non-Yahudi mengenai riba, mereka bolehkan. Dalam buku
Talmud sebagaimana dikutip Kahar Mansyur dikatakan bahwa Musa
mengajarkan dengan tegas, “wajib meminjami non-Yahudi dengan
meriba”, terdapat pula, “kamu mungkin saja menipu non-Yahudi,
kamu meminjamkan dengan mengambil riba yang keji itu. Tetapi
bila kamu menjual atau membeli sesuatu dari karibmu sesama
Yahudi, maka jangan kamu perdayakan dan tawar menawar
dengannya”.”

Kristen

Selama sejarah agama Kristen yang berjalan satu millenium,
menurut pandangan para teolog, cendekiawan serta undang-undang,
melakukan praktek riba adalah larangan keras menurut cara pandang
mereka. Akan tetapi, praktek riba sendiri memang sangat sulit
dihilangkan sehingga berbagai penguasa dengan terpaksa melakukan
kompromi dengan cara melakukan pembatasan dan pengaturan
terhadap bisnis pembungaan uang.

Dalam kitab Lukas 6: 34-35 (Kitab agama Nasrani)
menyebutkan ayat yang berisi tentang larangan praktek riba:

“Dan jika kamu meminjamkan sesuatu kepada orang lain,

karena kamu berharap dan meminta sesuatu dari padanya, apakah
jasamu? Orang-orang berdosa pun meminjamkan kepada orang

*17afarul Islamkhan, Talmud: Sejarah dan Ajarannya(Jakarta: Pustaka Hikmah Perdana, 2006),

79.
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berdosa, supaya mereka menerima kembali sama banyak. Tetapi
kasihanilah musuhmu dan berbuat baiklah kepada mereka dan
pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan, maka upahmu akan
besar dan kamu akan menjadi anak-anak Tuhan Yang Maha Tinggi,
sebab la baik terhadap orang-orang yang tidak tahu berterimakasih
dan terhadap orang-orang jahat”.

Dalam pemikiran seorang teolog setelah masa Thomas
Aquinas ada sebuah upaya untuk tidak melakukan praktek riba, yaitu
dengan cara kerjasama antara satu orang dengan orang lain. Salah
seorang dapat meminjamkan uang mereka sebagai modal usaha
untuk bisa diputar, contohnya untuk memproduksi barang atau
berjualan. Dengan kesepakatan bahwa si pemilik modal akan
memperoleh laba, akan tetapi jika mengalami kerugian si pemilik
modal juga turut serta menanggungnya. Cara tersebut dianggap tidak
sebagai pemungutan harta riba. Praktek itu dikenal dengan sebutan
profit and sharing.>

Dari pemuka tokoh agama Kristen secara bertahap muncul
penafsiran akan kebolehan atau tidaknya melakukan praktek riba.
Oleh sebab itu maka terbagilah menjadi tiga periode cara pandang
tokoh agama Kristen yaitu di antaranya:

a) Pandangan para pendeta awal Kristen (Abad | — XIII)

Pada periode awal Kristen abad | sampai XIII, pemuka

agama mengharamkan segala jenis bunga. Yang menjadi

*>M. Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep Kunci
(Jakarta: Paramadina, 2002), 602.
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landasan mereka adalah kitab perjanjian lama.>® Di antara
pendeta yang mengecamnya antara lain: St. Ambrose mengecam
pemakan bunga sebagai penipu dan pembelit (rentenir). St.
Anselm dari Centerbury (1033 - 1109) menganggap bunga sama
dengan perampokan dan banyak lagi yang lainnya. Serta banyak
lagi pendeta-pendeta lain yang punya pendapat sama seperti St.
Basil (329-279), St. Gregory dari Nysaa (335-395), St. John
Chrysostom (344-407), St. Augustin dan lain-lain. Larangan
bunga juga dikeluarkan oleh gereja dalam bentuk undang-
undang (canon) di antaranya: Undang-undang Council of Elvira
(Spanyol tahun 306), Council of Arles (tahun 314), First Council
of Nicaea (tahun 325) dan lain sebagainya.
b) Pandangan para sarjana Kristen (Abad XII — XV1)

Memasuki abad XII hingga XVI perkembangan yang
sangat pesat terjadi dalam bidang perdagangan uang dan
perekonomian, kredit pun menjadi bagian penting dalam
masyarakat masa itu. Mereka membahas bunga tidak hanya dari
segi moral semata tetapi juga dikaitkan dengan aspek —aspek
lainnya. Redefinisi bunga dilakukan, mereka mulai
membedakan antara interst dengan usury.

Menurut mereka interest adalah bunga yang dibolehkan

sedangkan usury bunga yang tidak berlebihan dan inilah yang

Abdul Azim Islahi, “Economic Concepts of Ibn Taimiyah” (Leicester: The Islamic Foundation,
1988), 124.



106

dibolenkan. Tokoh sarjana Kristen yang memberikan

sumbangan pemikiran tentang hak ini antara lain: Robert of

Courcon (1152-1218), Willian of Auxxerre (1160-1220), St.

Raymond of Pennafoete (1180-1278), St. Bonaventure (1221-

1274) dan St. Thomas Aquinas (1225-1274).>* Hingga pada

akhirnya mereka membuat kesimpulan seperti berikut:

(1) Segala perbuatan dan niat untuk memperoleh keuntungan
dengan cara memberi pinjaman merupakan suatu dosa besar
yang bertentangan dengan keadilan.

(2) Bunga yang diambil dari sebuah pinjaman diperbolehkan,
tetapi mengenai hukum haram tidaknya tergantung pada niat
si pemberi pinjaman.

Pandangan para reformis Kristen (Abad XVI — Tahun 1836)

Pada periode ini para reformis telah menambah dan
merubah pandangan mengenai bunga. Mereka adalah Martin

Luther (1483-1546), Zwingli (1484-1531),Melanchthon (1497-

1560),Charles du Moulin (1500-1566), John Calvin (1509-

1564) dan Claude Saumaise (1588-1653).Adapun pandangan

John Calvin mengenai bunga di antaranya yaitu:>

(1) Jika bunga dirasa memberatkan maka berdosa

(2) Uang dapat membiakkan (kontra dengan Aristoteles).

**Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani, cet I,

2001), 47.

% Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema Insani, 2001), 72.
Lihat juga Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Bank and Financial Institution
Management (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),763.
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(3) Tidak diperbolehkan pengambilan bunga yang berasal dari
golongan miskin
(4) Tidak diperbolehkan pengambilan bunga sebagai profesi
Akan tetapi menurut Charles Du Moulin secara
sederhana praktek bunga dibolehkan asal digunakan untuk
kepentingan yang produktif. Claude Saumaise punmembenarkan
semua pengambilan bunga, menurutnya menjual uang dengan
uang adalah suatu perdagangan biasa dan agama tidak perlu
mencampuri hal yang berhubungan dengan bunga.
3. Pemikiran Modern tentang Riba
Para pakar muslim modern berbeda pandangan mengenai riba
yang telah diterangkan dalam alquran dengan mengaplikasikan riba
dalam bentuk bunga. Perbedaan yang tampak yaitu terfokus pada
masalah pokok sebagai berikut: pertama, unsur ketidakadilan menjadi isu
utama dalam pelarangannya sehingga larangan riba ditekankan pada
aspek rasional. Kedua, larangan praktek riba berdasarkan konsep hukum
Islam (figh).*
Ada perbedaan pendapat oleh para modernis dengan kelompok

neo-Revivalis. Para modernis lebih condong pada pandangan pertama,

*°Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer tentang Riba
dan Bunga(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 72.
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sedangkan kelompok neo-Revivalis cenderung pada pandangan
kedua.’"Wahba al Zuhayli mendefinisikan riba sebagai berikut:

“Riba is a surplus of commodity without counter-value in the
commutative transaction of property for property. The intent of such a
transaction is a surplus of commodities. Therefore, the definition of riba
includes both credit riba and invalid sales, since postponement in either
of the indemnities is a legal surplus without perceivable material
recompense, the daley usually due to an increase in compentation. In
Isla, money-money transactions are not allowed and there is no time
value of money concept”.

Dalam kitab Ahkamul Qur’an, Qadi Abu Bakr Ibn Al-‘Arabi
mengungkapkan pengertian riba sebagai tambahan yang tidak dibetulkan
atas nilai barang yang diserahkan terhadap nilai tandingan (dari barang
yang diterimakan).>Artinya, nilai yang diserahterimakan dalam sebuah
transaksi harus sama persis dan setara bagi kedua belah pihak. Dalam
kitab Bidaya al-Mujtahid, Ibn Rushd mendefinisikan secara detail
delapan transaksi yang berasal dari riba, yaitu:

a. Transaksi penjualan dicampuradukkan dengan hutang

b. Transaksi yang dicirikan dengan suatu pernyataan “beri saya
kelonggaran (dalam pelunasan) dan saya akan tambahkan (jumlah
pengembaliannya)”.

c. Transaksi penjualan antara emas dan baeang dagangan untuk emas.

d. Transaksi penjualan dengan penambahan yang dilarang syara’.

*’Neo-Revivalis adalah kelompok yang memberikan respon terhadap pemikiran modernism klasik.
Pandangan Neo-Revivalis berpijak pada penafsiran tradisional yang menekankan bahwa setiap
bunga adalah riba.

**Wahba Al Zuhayli dalam Camille Paldi, 2014, Understanding Riba and Gharar in Islamic
Finance “Journal of Islamic Banking and Finance, Vol. 31 July-Sept 2014 No. 3, International
Association of Islamic Banks Karachi, Pakistan, 36-37.

**Al-Arabi dalam Zaim Saidi, “Tidak Syar’inya Bank Syariah di Indonesia dan Jalan Keluarnya
Menuju Muamalat” (Yogyakarta: Dekolomotif, 2010), 88.
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e. Transaksi pengurangan atas jumlah imbalan agar penyelesaian
segera cepat selesai.

f.  Transaksi penjualan dicampuraduk dengan pertukaran uang.

g. Transaksi penjualan dengan menunda pembayaran yang dilarang.

h. Transaksi penjualan atas produk pangan yang belum diterima secara
penuh.

Muhammad Abduh adalah seorang tokoh yang pertama kali
memperbarui pengertian riba pada saat beliau masih berperan sebagai
Mufti al-Azhar. Fatwa yang dikeluarkan oleh beliau adalah “bunga atas
tabungan adalah halal”.*®

“Riba sebagaimana telah ditetapkan sama sekali tidak dibolehkan,
sedangkan kantor pos menginvestasikan uang yang dikumpulkan dari
masyarakat, yang tidak diambilnya sebagai hutang atas dasar kebutuhan,
maka dalam investasi atas uang sejenis ini dimungkinkan untuk
diterapkan aturan tentang bagi hasil”

Dari pernyataan yang dimaksud terlihat bahwa Muhammad
Abduh mulai menggeser pengertian bunga sebagai keuntungan (atas bagi
hasil), dan karenanya tidak termasuk riba. Kemudian murid beliau Rashid
Rida mengklarifikasikan riba ke dalam dua golongan, yakni:

1) Riba yang telah ditetapkan dalam alquran, dan
2) Riba yang telah ditetapkan dalam Sunnah.®*
Rashid Rida mengatakan bahwa riba yang ditetapkan dalam

alquran hukumnya tetap haram dan tidak dapat diubah selamanya.

Menurut Rashid Rida, riba yang ditetapkan dalam Sunnah sifatnya lebih

%9Muhammad Abduh, Risalah Tauhid (Jakarta: Bulan Bintang, 1963), 137.
*Muhammad Abduh dan Rashid Rida, Tafsir al-Manar (Beirut: Dar al- Makrifah, 1975), 138.
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ringan dan sekunderkarena dapat diterimanya dalam keadaan darurat.
Lebih lanjut Rashid Rida menjelaskan bahwa riba yang disebutkan dalam
alquran adalah riba jahiliyyah, maksudnya adalah suatu kebiasaan yang
terjadi pada diri seseorang yang tidak dapat melunasi hutangnya pada
masa jatuh tempo. Rashid Rida juga menyamakan riba jahiliyyah ini
dengan riba nasi’ah, riba nasi’ah hanya ia kaitkan dengan utang piutang.
Rashid Rida mengajarkan kepada kita bahwa hukum dari riba
nasi’ah adalah haram jika ia berlipat ganda. Beliau pun menyimpulkan
bahwa bunga yang dikenakan oleh bank hukumnya tidak haram dan
diperbolehkan. Namun, riba menurut Sunnah yang dilarang agama adalah
riba yang berhubungan dengan perdagangan khususnya barter (riba fadl).
Pendapat lain yang layak dikritisi adalah pendapat yang
dikemukakan oleh Muhammad Syahrur mengenai teori batas hukum.
Dalam teori ini, Syahrur memperkenalkan kajian bunga secara baik dan
terperinci. Dengan mengutip beberapa ayat alquran yang berhubungan
dengan masalah riba. Syahrur menjelaskan bahwa arti riba dalam bahasa
Arab adalah “pertumbuhan dan perkembangan” dari kekayaan.
Muhammad Syahrur mengatakan bahwa umat muslim tidak perlu
ragu serta khawatir ketika harus bertransaksi, dalam dunia perbankan
dengan menggunakan sistem konvensional yang di dalamnya memakai

sistem bunga, asalkan bunga yang diperoleh belum mencapai 100% dari
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modal awal.®

Konsekuensi dari analisis ini, Syahrur menegaskan bahwa
bentuk bunga yang dilarang karean termasuk riba jika bunga tersebut
mencapai angka 100%.

Dengan demikian, selama bunga kurang dari jumlah tersebut
masih dalam kategori diperbolehkan, dalam arti tambahan itu belum
melanggar batas ketentuan Allah SWT. Pemberian berbunga dimaksud
tidak boleh diberikan oleh selain bank, karena akan mengarah kepada
pembebanan bunga yang melebihi kebijakan pemerintah.

Berdasarkan pandangan ulama kontemporer yang dikemukakan
para ahli tersebut, maka dapat kita lihat adanya perubahan pengertian dan
pemaknaan arti riba. Riba yang dilarang oleh agama lebih ditekankan
pada praktek pembungaan secara berlipat ganda. Sedangkan pengambilan
dari keuntungan terjadinya transaksi pinjam meminjam berdasarkan
tingkat nilai suku bunga sebagaimana yang telah ditetapkan oleh
pemerintah adalah tidak termasuk riba yang dilarang agama dan
hukumnya legal.

4. Konsep Bunga

a. Pengertian Bunga
Pada umumnya dalam ilmu ekonomi, bunga itu timbul dari
sejumlah uang pokoknya, yang lazim disebut dengan istilah “kapital”

atau “modal”®® berupa uang. Bunga juga dapat disebut dengan istilah

*’Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer (terjemahan)
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2012), 45.

®*Modal (capital) adalah istilah untuk menyatakan sisa hak atas harta di dalam perusahaan-
perusahaan setelah dikurangi dengan seluruh utang perusahaan. Dan modal itu ada tiga yaitu
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“rante”, selain itu juga dikenal dengan “interesz”. Menurut Goedhart
bunga atau rante itu adalah perbedaan nilai, tergantung pada perbedaan
waktu yang berdasarkan atas perhitungan ekonomi.®*

Sember kontroversi di seluruh dunia Islam yang timbul sejak
lama adalah persoalan mengenai tingkat halal tidaknya bunga sebagai
instrument keuangan. Kontroversi yang dimaksud adalah adanya ayat-
ayat alquran yang melarang praktek riba, yaitu jika seseorang
berhutang, dan hutangnya akan berlipat lagi jika ia tidak segera
membayarnya.

Selama sekian tahun lamanya, banyak yang dikeluhkan kaum
muslim hingga menyimpulkan ayat yang tersebut dalam alquran
merupakan sebuah kontrak pinjaman yang sudah menetapkan
keuntungan bagi si pemberi pinjaman adalah perbuatan yang tidak sah,
tidak bermoral dan haram.

Bunga bank sendiri dapat diartikan sebagai ungkapan balas jasa
yang diperoleh nasabah yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip
konvensional karena telah menjual atau membeli produknya.®® Bunga

juga dapat diartikan sebagai harga® kepada deposan (yang memiliki

modal sendiri, modal sumbangan dan modal penilaian kembali. Sri Purwaningsih, Poniman,
Akuntansi Pengantar | untuk Sekretaris (Semarang: Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri
Semarang, 1999), 21-22.

%4Syahirin Harapan, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1993),
18.

*Komaruddin, Kamus Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, edisi baru, 1994), 80.
Menurut Ibn Khaldun, harga merupakan nilai atau patokan suatu barang yang mendatangkan
suatu keuntungan dari berbagai bidang, lihat 1bn Khaldun, Mugadimah, Terj. Ahmadie Thoha,
Mugoddimah Ibnu Khaldun (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 473.
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simpanan) dan kreditur (nasabah yang memperoleh pinjaman) yang
harus dibayar kepada bank.

Institusi bunga bank mengatakan bahwa bunga yang termasuk
bagi hasil dan bukan termasuk riba menurut syariat Islam telah
menjadi bagian penting dari sistem perekonomian bangsa Arab sama
halnya dengan system ekonomi di negara lain yang penduduknya
mayoritas non muslim. Sampai saat ini posisi bunga masih dianggap
penting untuk keberhasilan perekonomian Indonesia yang memiliki
dampak baik bagi masyarakatnya. Namun, menurut Islam bunga
dianggap sebagai kejahatan yang menyebabkan kesengsaraan dalam
kehidupan manusia.®’

Alguran mengakui bahwa meminum minuman keras itu bukan
tidak ada ada manfaatnya sama sekali, tetapi Islam mengharamkannya
karena akibat-akibat buruk yang diakibatkan oleh minuman-minuman
keras itu jauh lebih besar daripada manfaatnya. Kita mengakui bahwa
sistem bunga dalam bank itu dalam pelaksanaanya tidak selalu baik
dan dapat mencelakakan nasabah yang meminjam uang dari bank,
tetapi jumlah yang merasa tertolong oleh sistem bunga yang
diperlakukan oleh bank-bank konvensioanl itu jauh lebih banyak

daripada mereka yang dirugikan. Maka analog dengan hukumnya

%7 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 111 (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Prima Yasa, cet

11, 2002), 76.
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minum-minuman keras, sistem bunga dalam bank konvensional itu
tidak haram.®®

Dalam sebuah literatur yang diperoleh dari ulama klasik sampai

saat ini tidak ditemui pembahasan mengenai riba dan bunga,

dikarenakan pada zaman dahulu lembaga perbankan masih belum

berkembang seperti sekarang. Pembahasan mengenai bunga apakah

tergolong riba atau bukan baru dijumpali pada literatur figh
kontemporer.

1) Dasar Hukum Bunga

Hukum terhadap bunga sering kali dikaitkan dengan riba

yang diketahui secara jelas dalam alquran dan as-Sunnah.

Adapun beberapa pendapat ulama yang menghalalkan dan

mengharamkan bunga yakni sebagai berikut:

a) Dalam perintah yang pertama, alquran menekankan pada
kenyataan bahwa bunga tidak dapat meningkatkan
kesejahteraan baik terhadap individu maupun nasional,
tetapi sebaliknya, adanya bunga malah menurunkannya.®

Hal ini dijelaskan dalam surat ar-Rum ayat 39.

8 Munawir Syadzali, ljtihad Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 1997), 65.

®Menurut A. Hasan riba yang diharamkan adalah riba jahiliyah. Dikutip dari R.H. Kasman
Singodimejo, Bunga itu bukan Riba dan Bank itu tidak Haram (Jakarta: PT. Pustaka Antara,
1972), 17.
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka
riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka
(yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya).

Disebut pertama karena ia turun pada periode
Mekkah, sedangkan ayat-ayat lain yang berbicara tentang
riba turun pada periode Madinah. Terhadap riba yang
dibicarakan dalam surat ar-Rum ini sebagian musafir ada
yang berpendapat bahwa riba tersebut bukan riba yang
diharamkan. Riba dalam ayat ini berupa pemberian sesuatu
kepada orang lain yang tidak didasarkan keikhlasan seperti
pemberian hadiah dengan harapan balasan hadiah yang
lebih besar.®Ulama lain seperti Sayyid Qutb”™ memilih
pendapat bahwa riba dalam ayat itu adalah tambahan yang

dikenal dalam muamalah sebagai yang diharamkan oleh

syar’i. Berbeda dengan Rasyid Rida menyatakan bahwa

“lbn al-‘Arabi, Ahkam Al-Qur’an, Ed. M. ‘Ali al-Bajawi, (Beirut: Dar llya al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1957), 1479. Lihat juga Ibnu Kasir, Tafsir al-Quran al-Azim (Qahirah: Dar Thya’ al-
Kutub al-Arabiyyah, Juz 111, 1952), 434. Dalam hal ini Ibn Kasir menyebutnya dengan riba mubah.
"Sayyid Qutb, Fi Zilail Qur’an, terj. Muhammad Abbas Aula, Dasar-dasar Sistem Ekonomi Sosial
dalam Kitab Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 1987), 41.
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haramnya riba itu semenjak turunnya surat al-Imran: 130"
Berarti ia membenarkan pendapat kelompok yang pertama.
Jadi bunga diperumpamakan dengan riba pada jaman
dahulu dan diberlakukan sampai sekarang ini. Dengan bukti
bahwa dasar hukum dari bunga sama dengan dasar hukum
riba.

b) Dalam perintah yang kedua dalam alquran, kaum muslim
diperingatkan untuk mematuhi larangan memungut bunga,
seperti dalam alquran. Jika tidak, mereka akan mendapatkan
nasib yang buruk sebagaimana yang dialami kaum yahudi,
yang telah dilarang memungut bunga, tetapi mereka masih
terus memungutnya.” Hal ini disebutkan dalam surat an-

Nisa ayat 161:
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Artinya: “Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang
daripadanya, dan karena mereka memakan harta
benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih.”’

¢) Kemudian perintah terakhir yaitu adanya pelarangan bunga

serta menyatakan sebagai perbuatan yang tidak boleh

"?Sayyid Rasyid Rida, Tafsir al-Manar (Beirut: Dar al-Ma’rifah, cet II juz IV, 1975), 123.
"®Apabila orang muslim itu melakukan hal demikian maka dengan secara tegas dilarang dengan
redaksi larangan surat al-Imran ayat 130 dengan riba yang secara adh’afan mudha’afah.



117

dikerjakan bagi kalangan masyarakat muslim yang sudah
diwahyukan pada Nabi Muhammad SAW.”* Disebutkan
dalam surat al-Baqgarah: 278-279:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman (278). Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya
(279).”

Untuk menunjukkan bagaimana Nabi Muhammad
SAW menjelaskan makna berbagai perintah yang terdapat
dalam alquran, menyangkut larangan terhadap pemungutan
bunga kepada sahabatnya. Berikut hadis yang berasal daru

Aun Ibn Hanifah yang meriwayatkan dari ayahnya bahwa

"Tetapi beberapa orang Islam terpelajar yang silau oleh pesona lahiriah peradaban Eropa
mengatakan bahwa yang dilarang Islam adalah riba bukan bunga. Lihat Muhammad Abdul
Mannan, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek (Dasar-dasar Ekonomi Islam) (Yogyakarta, PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1993), 164. Menurut A. Hasan riba diharamkan karena sifatnya yang menganiaya
dan pemerasan, sedangkan dalam bunga perbankan dihalalkan karena termasuk pada perdagangan
sebagai hasil yang wajar dan bergantung pada penawaran dan kebutuhan, pada pasaran marketing
yang sifatnya terbuka dan sukarela tanpa paksaan. Dikutip dalam R.H Kasman,
Singodimejo,Bunga itu bukan Riba dan Bank itu tidak Haram (Jakarta: PT. Pustaka Antara, 1972),
18.
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Rasulullah SAW telah mengutuk baik kepada pembayaran
riba maupun kepada penerima riba.”
2) Macam-macam Bunga
Dalam kegiatan perbankan, terdapat 2 macam bunga
yang diberikan kepada nasabah, yaitu:
a) Bunga simpanan (funding)

Bunga simpanan adalah bunga yang diberikan sebagai
balas jasa atau imbalan bagi para nasabah yang sudah
bersedia menyimpan dananya di bank. Bunga simpanan
adalah suatu harga yang wajib dibayarkan bank kepada
nasabah. Misalnya: jasa giro (demand deposit)’®, bunga
tabungan (saving deposit)’’, bunga deposito (time deposit)’®

dan rekening koran (current account)”

Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar al-Kinani al-Asgalani al-Qahiri, Subulus Salam
(Semarang: Toha Putra, juz Ill, tth), 43.

"8Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,
bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan. Dalam undang-
undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998. Imam Sjahputra Tunggal,
Arif Djohan Tunggal, Amin Widjaja Tunggal, Peraturan Perundang-undangan Perbankan di
Indonesia, buku VII (Jakarta: Harvarindo, 2003), 111.

""Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat yang lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

®Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan baik. Widjanarto, Hukum dan Ketentuan
Perbankan di Indonesia, edisi IV (Jakarta: Pustaka Utama Graffiti, 2003), 66.

®Rekening koran adalah hubungan utang piutang yang secara periodik dilakukan perhitungan
penyelesaian; dan atau rekening pribadi atau perseorangan di bank (giro) dan dalam perbankan
Islam secara operasional dapat dilakukan berdasarkan konsep wadiah yang memungkinkan
pemilik dana untuk dapat menarik dana miliknya sewaktu-waktu. Karena dalam current account
ini bank tidak memberi interest/ bunga kepada empunya uang. Menurut hukum agama, pelaku
current account ini boleh jika tidak mengandung sesuatu yang haram di dalamnya, yaitu apabila itu
tidak memberi interset/bunga kepada yang empunya uang. Apabila ia terikat dengab bunga yang
diberikan, maka hukumnya haram, sekalipun interest itu sangat kecil. Dan bank membuka konto-
kuran bagi langganannya, dan ini boleh mempergunakan kredit itu setiap waktu. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid 1l (Jakarta: Balai Pustaka,
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Dalam bunga simpanan ini, apakah boleh untuk
diambil keuntungannya (diterima) atau tidak? Dan apakah
bunga simpanan ini termasuk riba yang diharamkan.

Menurut Syekh Mahmud Syaltut, seorang mufti, dalam
bukunya al-Fatawa, mengatakan bahwa keuntungan dari
postpaarbank (tabungan pos) dan menganggap hukum
penabungan itu adalah halal. Dasar bolehnya adalah sebab
jla tidak berupa pinjam-meminjam antara si penabung
dengan postpaarbank itu. Yang terjadi adalah bahwa pihak
penabung yang datang ke tabungan pos secara sukarela,
berharap agar uangnya diterima lembaga pos. la mengetahui
bahwa lembaga akan menggunakan uang itu dalam proyek
bisnis yang kecil kemungkinannya akan mengalami
kerugian, kalau tak boleh dibilang tidak pernah
rugi.*’Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa keuntungan
dari bank tersebut dapat digiyaskan dengan aktivitas
syirkah. Berbeda dari pendapat yang dikemukakan oleh
kalangan Mesir, Syaltut mengatakan bahawa setiap
keuntungan yang diperoleh dari bank hukumnya adalah

haram.®!

1994), 829. Dan lihat pada Fuad Moch . Fachruddin, Riba dalam Bank, Koperasi, Perseroan dan
Asuransi (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), 124.

805yakh Mahmud Syaltout, al-Fatawa, cet |11 (Mesir: Dar al-Qalam, 1996), 251.

# Abdul Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam (Antara Fakta dan Realita Kajian
Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut), cet 1 (Yogyakarta: LESFI, 2003), 86-87.
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Muhammad Abduh dan Rasyid Rida walaupun tidak
memberi keterangan yang jelas tentang bunga (interest)
yang diberikan kepada uang simpanan penabung, namun
kelihatannya mereka bisa mentolerirnya, jika tabungannya
berdasarkan bentuk mudharabah.®? Mereka berargumen
bahwa bunga yang dilarang adalah yang berlipat ganda,
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Ali-Imran (3):
130.%% Beberapa dekade kemudian diikuti oleh Muhammad
Sayyid Tantawi (Seorang Mufti Mesir), dan juga didukung
oleh Syaikh Muhammad al-Ghazali.

Sedangkan dalam al-Halal wa al-Haram fi al-Islam
bunga itu termasuk riba yang berlipat ganda, dalam semua
produk bank konvensional, apabila produk tersebut dalam
perbankan Islam yang berdasarkan syariah maka halal
karena dengan sistem bagi hasil.**

b) Bunga pinjaman (landing)
Adalah bunga yang diberikan kepada para peminjam

atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam

82Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, edisi keenam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), 184-185.

8Abdullah Saeed, Islamic Banking Interest a Study of the Prohibition of Riba and its
Contemporary Interpretation, Terj. Muhammad Ufuqul Mubin, Nurul Huda, Ahmad Sahidah,
Bank Islam dan Bunga (Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer tentang Riba dan Bunga),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2003), 76.

#Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, edisi Kedua, cet IV (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2000), 185.
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kepada bank, contohnya bunga kredit.®> Dalam bunga
pinjaman ini banyak sekali yang memperbincangkan dalam
era klasik dan neo-klasik. Apakah bunga dapat dibayarkan
atau tidak?® Dan ini dapat dilihat dari beberapa tokoh yang
memperdebatkan mengapa bunga pinjaman itu harus
dibayarkan dan harus diterima?

Mengapa bunga bank harus dibayarkan? Ada beberapa
tokoh ekonomi klasik dan neo-klasik yang pro dan kontra
dalam memberikan pandangan mengenai pembayaran
bunga. Dalam  karyanya  “politics”,  Aristoteles
membandingkan uang dengan ayam betina yang mandul
dan tidak bisa bertelur. Menurut dia, sekeping mata uang
tidak bisa beranak kepingan uang yang lain. Dan pendapat
ini didukung oleh Keynes, dia berpendapat bahwa tingkat
pendapatan lebih menjamin persamaan antara tabungan dan
investasi daripada suku bunga.

Para tokoh ekonomo klasik seperti Ricardo dan Adam
Smith, mengatakan bahwa bunga sebagai ganti rugi yang
ditangguhkan si peminjam kepada yang meminjamkan

uangnya yang berfungsi sebagai laba yang diperuntukkan si

8Pemberian kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan. Bila kita perhatikan neraca bank,
akan terlihat oleh kita bahwa sisi aktiva bank akan didominasi oleh besarnya jumlah kredit.
Demikian juga apabila kita mengamati sisi pendapatan bank, akan bisa kita temui bahwa
pendapatan terbesar bank adalah dari pendapatan bunga dan propinsi kredit.

®Murtadha Muthahhari, ar-Riba wa at-Ta 'min, terj. Irwan Kurniawan, Pandangan Islam tentang
Asuransi dan Riba (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 45.
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peminjam dengan menggunakan uang dari pihak yang
meminjamkan.®’
Kemudian aliran para ahli ekonomi neo-klasik seperti
Bohm Bawerk, memasukkan ide mengenai preferensi waktu
dalam menjelaskan mengapa bunga harus dibayarkan.
Menurutnya bunga timbul karena orang lebih menyukai
barang di masa yang akan datang dan karena kepuasan pada
masa itu, kalau dinilai dengan waktu sekarang maka
mengalami diskonto, dan bunga tersebut mengalami
diskonto harga. Adapun tiga alasannya, yaitu:
(1) Pandangan yang rendah terhadap perspektif masa
datang
(2) Kelangkaan relatif barang sekarangdibandingkan
dengan barang di masa yang akan datang
(3) Keunggukan teknis atas barang di masa akan datang.
5. Kontra tentang Riba antar Ulama
Esensi dasar pelarangan riba dalam Islam adalah menghindari
adanya ketidakadilan dan kedzaliman dalam segala praktik ekonomi. Hal
ini bertentangan dengan prinsip ajaran Islam yang sangat peduli dengan
kelompok sosio-ekonomi yang lebih rendah agar kelompok ini
dieksploitasi orang-orang kaya (pemilik dana). Pengertian riba secara

teknis menurut para fugaha adalah pengambilan tambahan dari harta

8Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Prima Yasa, 1997), 121.
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pokok atau modal secara batil baik dalam utang piutang maupun jual
beli. Ada perbedaan pendapat di antara ulama figh dalam memandang
hukum riba yang dampaknya dapat menimbulkan kerugian dalam
perekonomian umat baik secara mikro maupun makro.

Di antara ulama atau pemikir Islam yang mengharamkan riba atau
menyamakan antara riba dan bunga adalah A. Hasan Bangil, Guru Besar
Persatuan Islam, beliau mengemukakan bahwa ayat-ayat alquran yang
mengharamkan riba tidak ada yang menerangkan batasnya. A. Hasan
Bangil menolak hadis-hadis yang mengharamkan segala macam riba,
yakni ia tidak dapat meyakini bahwa hadis-hadis yang dimaksud betul-
betul dari ucapan Nabi. Hanya surat al-Imran ayat 130 yang melarang
riba berlipatganda.

Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh-z ‘-Sunnah memberikan
alasan-alasan mengapa Islam mengharamkan riba. Dan terdapat empat
alasan, yaitu pertama, riba merupakan penyebab timbulnya permusuhan
antara sesama warga masyarakat dan menghilangkan semangat tolong
menolong. Kedua, riba cenderung melahirkan satu kelas di masyarakat
yang hidup mewah tanpa bekerja dan akumulasi kekayaan di tangan
kelas itu tanpa ikut berusaha, ibarat benalu yang tumbuh atas kerugian
pihak lain. Ketiga, riba adalah penyebab penjajahan. Bukankah negeri

kita pernah mengalami penjajahan yang disebabkan oleh riba. Keempat,
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Islam menghimbau agar manusia memberikan pinjaman kepada yang
memerlukan untuk mendapat pahala (bukan tambahan).®®

Tokoh lainnya yaitu Quraish Shihab (tokoh mufassir Indonesia,
setelah menganalisa banyak hal yang berkaitan dengan ayat-ayat riba
menyimpulkan illat keharaman riba adalah al-Dzulm (aniaya),
sebagaimana tersirat dalam surat al-Bagarah ayat 279. Menurutnya bunga
atau tambahan adalah jenis tambahan yang diambil dengan cara dzulm
(penindasan atau pemerasan), akan tetapi apabila dalam surat al-Imran
ayat 130 menafsirkan hanya bunga yang berlipatganda yang diharamkan
atau dapat disebut dengan riba nasi’ah®®. Sehingga menurutnya bunga
bank adalah halal selama tidak merasa teraniaya.

Muhammad Rasyid Rida (seorang mufassir kontemporer Mesir)
dengan mengkonstatir pendapat Ibn Qayyim (ahli fikih terkemuka dan
murid Ibn Taimiyah) mengemukakan tentang ragam riba dengan
ungkapan, “adapun riba yang terang ialah riba nasi’ah yakni sebagaimana
yang berlaku di zaman jahiliyyah.*® Dan setelah menganalisa ayat-ayat
yang berkaitan dengan larangan dan kekharaman riba menyampaikan
pernyataan hipotesis “jika seseorang menyerahkan harta kepada pihak
lain sebagai investasi (modal kerja) dan ia menetapkan prosentasi
keuntungan dari hasil usaha tidak termasuk riba. Karena transaksi ini

menguntungkan kedua belah pihak. Sedangkan riba yang diharamkan

88Al-Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr li al-Thiba’ah wa al-Nasri wa al-Tauzi’,
Jilid 111), 178.

®M. Quraish Shihab, Lentera Hati (Kisah dan Hikmah Kehidupan), (Bandung: Mizan Media
Utama, cet. XXV, 2002), 335.

%Suhrawandi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 29.
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adalah yang menimbulkan kerugian salah satu pihak dan menguntungkan
pihak lain tanpa suatu usaha.

Yang menjadi masalah dalam sistem ekonomi keuangan sekarang
ini, riba yang berarti tambahan sesuatu itu samakah dengan rente (bunga)
atau tidak? Bagaimana kedudukan bank dalam masalah ini?

Ada beberapa pendapat ulama terkait dengan perdebatan riba dan
bunga. Pertama, mayoritas ulama salaf dan khalaf, termasuk al-A’immah
al-Mujtahidin dari kalangan Sunni dan Syi’i, sedangkan dari kelompok
neo-revavilis, seperti Abu A’la al-Maududi, melihat riba dari segi
dampak yang ditimbulkan. Mereka sepakat bahwa hukum riba nasi’ah
adalah haram berdasarkan surat al-Bagarah ayat 275-278. Jenis riba
nasi’ah adalah praktek riba yang terjadi pada masa jahiliyyah pra-Islam.
Al-Maududi menyatakan bahwa bunga bank adalah adalah termasuk riba
yang dilarang.®*

Pernyataan al-Maududi adalah sesuai dengan Fatwa Majlis Ulama
Indonesia yang berpendapat bahwa bunga bank adalah haram. Menurut
Adiwarman Karim, bunga bank dalam perbankan konvensional termasuk
riba nasi’ah. Praktek ini seringkali muncul dalam pembayaran bunga
deposito, tabungan, giro dan lain-lain. Karim menjelaskan lebih jauh
bahwa keharaman bunga bank karena bank sebagai kreditur

mensyaratkan pembayaran bunga yang besarnya tetap dan ditentukan

"Abu al-A’la al-Maududi, ar-Riba (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), p.40-2,82, 113-9 dan al-Maududi,
Islam dan Dilema Ekonomi, penerj. Rifyal Ka’bah (Jakarta: Menoret, t.t), p.70. lihat juga Hendi
Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 278-279.
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terlebih dahulu di awal transaksi. Padahal bisa jadi nasabah yang
mendapatkan pinjaman tersebut belum tentu untung, tetapi ia harus
membayar bunganya ke bank dan bank tidak mau tahu apakah nasabah
tersebut untung atau rugi. Di sinilah adanya unsur saling mendzalimi dan
ketidakadilannya. Unsur-unsur yang seperti ini tidak diperbolehkan. %

Pendapat kedua, menurut ulama modernis seperti Muhammad
Abduh dan Rasyid Rida, berpendapat bahwa bunga bank dapat
dikategorikan riba jika bunga tersebut berlipat ganda. Pendapat ini
didasarkan pada surat al-Imran: 130.%

Bunga bank menimbulkan kontroversi di kalangan umat Islam,
khususnya di Indonesia. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU),
organisasi terbesar di Indonesia tidak menyatakan halalnya bunga bank.**
Tetapi terdapat kelompok tertentu, baik di kalangan NU maupun
Muhammadiyah yang belakangan mengelola badan pemodal semacam
ini, kendati tidak sejalan dengan keputusan figh mereka.

Menurut Muhammad Nejatullah Siddiqi, seorang pemikir
ekonomi Islam terkemuka, lembaga perbankan dalam perekonomian
modern mempunyai peranan yang sangat penting. Dengan sarana-sarana
yang diciptakan serta kemudahan yang diberikan, bank telah berhasil

menjadi peranan dalam dunia keuangan, memudahkan pertukaran,

%Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin, Inseklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah, cet. 11
(Bandung: Kafa Publishing, 2008), 564.

“Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar, cet 2 (Beirut: Dar Ma’rifah li at-Taba’ah wa an-Naysr, t.t),
1, 114.

%Dalam kongresnya tahun 1957, NU melarang perusakan bisnis pinjam uang ke Bank
Muhammadiyah dalam keputusan Majlis Tarjihnya tahun 1968, berkesimpulan bunga bank
termasuk syubhat, berarti harus dihindari.
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membantu  pembentukan modal dan kemungkinan-kemungkinan
berproduksi dalam skala massal. Dan masih banyak lagi peranan-peranan
bank yang bermanfaat bagi manusia dalam perekonomian modern, maka
lembaga perbankan dapat dibenarkan dari sudut ajaran Islam. Pendapat
ini didukung oleh Syukri Ghazali, jadi bunga bank itu hukumnya berbeda

dengan riba apabila dilihat dari fungsi dan peranannya.®

%®Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Universitas Indonesia
(Ul-Press, 1988), 12.



BAB I11
GERAKAN EKONOMIMASYARAKAT TANPA RIBA SEBUAH
PERLAWANANBERBASIS AGAMA
A. Sejarah Lahirnya MTR

Lahirnya komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dilatarbelakangi
oleh dua alasan utama. Pertama, keprihatinan atas negeri mayoritas muslim
yang secara sistemik massif, Negara melegalkan riba sehingga mayoritas
rakyat terutama umat muslim dari semua lapisan masyarakat telah terjerumus
transaksi ribawi di semua lini masa kehidupan. Bahkan, yang paling
menyedihkan telah menjadi gaya hidup yang mereka banggakan. Kedua,
kesadaran atas dasar konsep pemikiran cemerlang (Agidah Islam) untuk
membangkitkan umat muslim dari keterpurukan multidimensi khususnya
jeratan-jeratan ribawi yang dilandasi keimanan yang bersih-kokoh-ikhlas,
jauh dari tendensi duniawi.

Komunitas MTR adalah bagian dari komunitas Kampung Syarea
World (KSW). KSW berawal dari komunitas para developers, landlordsdan
business dalam bidang real estate dan property. Kampung Syarea World
(KSW) ini memiliki salah satu prinsip yang kuat yaitu ingin mengembangkan
bisnis syariah tanpa embel-embel riba, tanpa utang serta akad batil lainnya.la
juga berusaha untuk menghindari akad-akad yang dilarang oleh
syariah.Semakin canggihnya teknologi saat ini, semakin berkembang luas

pula komunitas MTR hingga kini. Komunitas MTR sudah terbentuk hampir

‘www.masyarakattanpariba.com diaskes pada tanggal 15 Mei 2019.
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70 kota di Indonesia, siapa saja bisa bergabung menjadi anggota MTR dengan
ketentuan dan syarat yang sudah ditentukan.

Hadirnya komunitas MTR di masyarakat baik di media sosial maupun
dakwah secara langsung di masyarakat saat ini sudah cukup eksis. Banyak
sekali kegiatan-kegiatan interaksi antara satu orang dengan lainnya, salah satu
bentuk interaksi tersebut di dalam WAG (WhatsApp Group). Selain itu MTR
juga memiliki beberapa kegiatan dakwah seperti kajian figh muamalah yang
diadakan setiap bulan dipandu langsung dengan ustadz Shiddiq Al-Jawi,
beliau adalah salah satu pembina komunitas MTR.

Ustadz Shiddiq Al-Jawi adalah ketua Dewan Pengurus Pusat (DPP)
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan juga Mudir Ma’had Hamfara
Yogyakarta.Di antara ulama HTI, beliau dikenal karena spesialisnya untuk
membahas fatwa-fatwa kontemporer yang berkenaan dengan kondisi saat
ini.Jawaban beliau sangat khas bercorak HT karena menggunakan referensi
kitab-kitab kontemporer dari para ulama HT, terutama Syaikh Tagiyuddin an-
Nabhani, pendiri HT.

Kegiatan lainnya yaitu tebar brosur informasi terkait event-event
MTR. Event tersebut berupa seminar edukasi, training dan workshop, serta
ada temu antara pengusaha dan warga MTR di setiap kota (TPW). Para
anggota komunitas MTR yang hadir dapat menyampaikan uneg-uneg atau

permaslahan yang ada kaitannya dengan utang & riba.” Serta diaplikasikan
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dalam wujud kekuatan komunitas sebagai realisasi kewajiban surat Ali ‘Imran
ayat 104 sebagaimana tertulis dalam bab 2.

Komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR) bukan grup media social
seperti WhatsApp,Telegram, LINE ataupun Facebook. Namun, komunitas
MTR merupakan gerakan sosial kemasyarakatan yang melakukan tindakan
nyata. Dimulai dengan penyadaran kepada umat muslim untuk meninggalkan
tabiat buruk hutang dan bahaya dosa besar riba. Baik di dunia maupun di
akhirat. Maka dari itu, sudah pasti memiliki pengurus yang mengemban dan
mendakwahkan konsep visi-misi MTR khusus kepada umat muslim dan
rakyat pada umumnya. Adapun tingkatan struktur pada MTR adalah sebagai
berikut:?

1. Pengurus Pusat (level nasional), Pengurus Wilayah (level provinsi),
Pengurus Daerah (level kotamadya/kabupaten sampai kecamatan).

2. Di PP ada Majelis Amanah yang mengontrol semua kinerja ketua, Sekjen,
bendahara, Humas, dan MTR-Care dalam meri ‘ayah PW dan PD.

3. Di PW ada Korwil, sekretaris, bendahara, dan anggota pegiat PW yang
berfungsi meri’ayah umat level provinsi sampai kotamadya/kabupaten.

4. Di PD ada Korda, sekretaris, bendahara dan anggota pegiat PD, yang
berfungsi meri’ayah umat level kotamadya/kabupaten sampai kecamatan.

Sampai saat ini, yang tergabung dalam Komunitas Masyarakat Tanpa
Riba (MTR) secara global baik dalam Medsos seperti WhatsApp Group,

Telegram Group, Line Group, ataupun Facebook Group dari kalangan umat

*Diunduh dari WAG MTR (WhatsApp Group) pada tanggal 15 Juni 2019.
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muslim mencapai 70000 orang simpatisan secara internasional yang dipimpin
dan dimanage oleh kisaran 1000 orang pegiat MTR level PP, PW, dan PD.
Visioner MTR menjadi Komunitas Tanpa Riba No.1 dunia dari kalangan
umum, mahasiswa, dosen, dokter, ASN, aparat TNI-POLRI, dan
mancanegara, terutama para pengusaha yang terklasifikasi sesuai core bidang
bisnis usahanya sebagai berikut:*

a. Produksi dan manufaktur

b. Jasa dan Advertising

c. Fashion dan shops

d. Food dankuliner

e. Trading dan Exporting

f.  Agrobisnis

g. Konstruksi dan Leveransir

h. Lain-lain.

*Diunduh dari WAG MTR (WhatsApp Group) pada tanggal 15 Juni 2019.



B. Sistematika Struktur Komunitas MTR

Gambar 3.1
Struktur Komunitas MTR®
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KSW
(Kampoeng Syarea
World)
MTR
(Masyarakat Tanpa
Riba)

[

v v v v
Pengurus Pengurus Pengurus Pengurus
Pusat Provinsi Wilayah Daerah

v v v v
Ketua Pusat Ketua Koordinator Koordinator
Provinsi Wilayah Daerah
Sekretaris Sekretaris Sekretaris Sekretaris
Bendahara Bendahara Bendahara Bendahara
Humas Anggota Anggota
Pegiat Wil Pegiat Daerah

» Kepengurusan MTR Pusat

Ketua MTR Pusat : Daud Muhammad
Sekretaris : Amir Mahmudin

Bendahara : Ari Rahman

>Coach Dion, Wawancara, Purwokerto, 17 Oktober 2019.
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Divisi Dakwah : Ust. Ardian Nur & Sigit
Divisi Media : Rivai & M. Udin
Korwil Jawa Timur : Ust. H. Tedy Rahman
Ahmad Zaky
Syaikhul Hadi

Hadi Kustanto
Korwil Jawa Timur : Ust. Rachmad Setiadi
» Tugas dan Kewenangan Struktur Pengurus MTR:

1. Ketua MTR
Tugas ketua adalah menciptakan serta mengesahkan semua keputusan-
keputusan dan kebijakan komunitas MTR melalui kesepakatan dalam
rapat pengurus.

2. Ketua Pengurus
Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan semua penyelenggara
program-program  kegiatan dakwah di seluruh wilayah dan
mempertanggungjawabkan kepada ketua.

3. Koordinator Wilayah dan Koordinator Daerah
Melaksanakan semua program-program kegiatan yang telah disepakati
dalam program kerja Masyarakat Tanpa Riba.

4. Sekretaris
Menciptakan serta mengesahkan setiap kebijakan dan keputusan dengan
ketua pada bidang penyelenggaraan dakwah dan administrasi.

5. Bendahara
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Menciptakan serta mengesahkan kebijakan dan keputusan dengan ketua
dalam hal keuangan kegiatan dakwah.
6. Humas
Menyampaikan informasi mengenai kegiatan-kegiatan dakwah pada
masyarakat luas, baik dalam media sosial maupun media cetak.
C. Syarat Keanggotaan MTR
Untuk bergabung dengan komunitas MTR ini ada tiga cara elegan
bagi siapapun untuk bisa bergabung dengan komunitas yang telah meluas dari

Sabang-Merauke ini:

1. Warga Simpatisan MTR. Semua lapisan masyarakat bisa gabung menjadi
Warga Simpatisan Komunitas MTR dengan join di FBG (Facebook
Group) MTR Nasional atau wilayah masing-masing, untuk mengenal lebih
dulu apa itu MTR? Ibarat “jangan beli kucing dalam karung”.Sebelum
yakin masuk MTR, maka kenali baik-baik sampai yakin/penasaran
terhadap MTR.

2. Warga Aktif MTR. Semua lapisan masyarakat, terutama Warga
Simpatisan yang serius langsung bisa mendaftar via WhatsApp Group jadi
Warga Aktif MTR dengan syarat komitmen ikuti Program Terbaik MTR
seperti TPW atau CCKU atau MKBK atau rutin hadiri kajian fikih
muamalah MTR di setiap kota domisilinya.

3. Warga Pegiat MTR. Semua lapisan masyarakat, Warga Simpatisan dan
Warga Aktif yang serius komitmen Bersahabat dalam Dakwah yang

dilandasi surat Ali ‘Imran ayat 104 dan 110, komitmen ikuti Program
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Terbaik MTR minimal SMHTR dan PBTR, komitmen rajin hadir kajian
fikih muamalah, komitmen rajin upgradeTsagafah Islamiyah, dan
komitmen berdakwah-berkontribusi bersama komunitas MTR untuk
membangkitkan umat muslim meraih peradaban mulia.®
D. Kegiatan Dakwah MTR
Semakin banyak munculnya komunitas bisnis tanpa embel-embel riba
ini semakin meluas pula gelaitnya pada masyarakat.Hal ini terlihat dari event-
event yang diadakan mereka di beberapa kota-kota besar.Dalam setiap event
yang diadakan, membuat peserta semakin tertarik untuk mengikuti dengan
tema yang dibawakannya, seperti bisnis nol modal, usaha mulai nol hingga
sukses, tips menghadapi prospek bisnis, peluang serta tantangannya. Prospek
bisnis nol modal maupun usaha tanpa bunga dan riba semakin menunjukkan
angka terangnya dengan berkembang luasnya ilmu-ilmu ekonomi syariah.
Dengan selalu berusaha menghindari unsur akad yang tidak
diperbolehkan oleh hokum syariat, seiring berjalannya teknologi yang
semakin maju, komunitas MTR berusaha membangun komunitas yang solid
dengan cara menjaga komunikasi antar anggotanya yaitu membentuk grup
facebook dan whatsapp group (WAG) vyang dikordinir dalam setiap
wilayahnya. WAG sendiri merupakan tempat sarana anggota MTR untuk
berbagi informasi baik tentang event yang diadakan oleh MTR, maupun ilmu-
ilmu penting yang menyangkut persoalan utang, muamalah atau persoalan

lainnya.

Swww.masyarakattanpariba.com diaskes pada tanggal 15 Mei 2019.
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Visi yang diangkat oleh komunitas MTR dalam rangka melaksanakan
perintah Allah yaitu untuk menegakkan agama Islam secara kaffah
(menyeluruh). Sedangkan misinya adalah ingin membimbing, menyeruh serta
menyelamatkan umar Islam dari jeratan riba dan mengupayakan secara
optimal potensi-potensi umat dengan kekuatan yang syar’i.’

Visi dan misinya juga terlihat jelas dalam logo/simbol MTR yang
menjadi ciri khas yaitu dengan tangan bersalaman yang artinya saling
menguatkan untuk melawan riba, tujuan utama mereka adalah untuk membela
negara agar Indonesia bebas hutang serta ribanya.Untuk memastikan
keberhasilan berjalannya visi misi yang diangkat oleh komunitas MTR ini,
maka membutuhkan kerjasama dan dorongan dari semua anggota agar dapat
mewujudkan  perekonomian Indonesia stabil, berkah dan dapat
mensejahterakan rakyatnya.

Selain tangan bersalaman mereka juga menunjukkan antara jari
jempol dan telunjuk melingkar seperti huruf C, simbol tersebut mengartikan
salam cash (salam lunas). Para warga MTR satu dengan yang lain saling
mendukung dan menguatkan niat agar yang masih memiliki hutang segera
dapat melunasi dengan modal sering bertatap muka dalam serangkaian
kegiatan yang diadakan MTR.®

Dalam setiap grup MTR yang berada dalam satu wilayah baik dalam
satu kabupaten maupun provinsi mempunyai permainan yang cukup unik.

Pertama, antar anggota satu sama lain harus saling mengenal, perkenalan

"www.masyarakattanpariba.com diaskes pada tanggal 15 Mei 2019.
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tidak cukup hanya di whatsapp group MTR (WAG MTR) saja, tetapi
perkenalan tetap berlanjut dengan cara hadir dalan setiap eventnya, biasanya
dalam satu kota setiap bulan sekali mengadakan TPW (Temu Pengusaha dan
Warga) maupun kajian figh muamalah.Kedua, tidak diperbolehkan untuk
copy paste.Yang dimaksud copy pastedi sini adalah komunitas MTR
menghendaki agar setiap anggotanya mandiri untuk mengutarakan segala
yang dipikirkan menurut kata hatinya.Ketiga, tidak diperbolehkan hanya
menjadi silent readeratau pendengar setia.Setiap anggota diharapkan
memberikan masukan positif untuk memotivasi dan menginspirasi bagi
anggota lainnya.Keempat, tidak diperbolehkan mengunggah atau memposting
berita yang tidak bermanfaat.Jika ingin membagikan postingan harus bersifat
baik dan manfaat untuk kehidupan Kkeluarga, bisnis, sosial maupun
spiritual.Kelima, membiasakan diri sendiri menjadi pribadi yang taat,
bertagwa dan beramar ma’ruf nahi munkar.Keenam, menerapkan ilmu yang
didapat dari komunitas MTR dengan melakukan marketing and selling.
Interaksi yang dilakukan oleh anggota MTR tidak hanya sering
dilakukan di dunia maya.MTR memiliki beberapa agenda setiap bulan seperti
kajian figh muamalah yang biasanya langsung dibina oleh ustadz Shiddiq al-
Jawi, beliau adalah salah satu tokoh penting sekaligus pembina MTR.Selain
itu, MTR juga memiliki event rutin baik yang dilaksanakan dalam setiap
bulan sekali, maupun tiga bulan sekali. Yang mana untuk informasi kegiatan

tersebut, para anggota MTR akan membagikan brosur di daerah sekitar.®
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Bila visi Komunitas MTR bercita-cita menjadi Komunitas No. 1

Dunia, yaitu leading dalam program edukasi tabiat buruk utang dunia-akhirat

dan edukasi bahaya dosa besar riba dunia akhirat, maka sudah pasti MTR

telah mempersiapkan semua program terbaik sampai 2020 terwujud 100

Coachees, 1000 pegiat MTR dan juga 1 juta simpatisan MTR di negeri ini.

Setiap anggota MTR bisa hadir dan menyampaikan berbagai permasalahan

tentang utang dan riba.Kegiatan MTR bermacam-macam yaitu meliputi

seminar, training hingga workshop.Inilah program terbaik MTR:°

1.

Temu Pengusaha dan Warga (TPW) dan Cara Cerdas Kelola Uang
(CCKU), start class level kecamatan-nasional
Menguasai Kemampuan Bisnis dan Kehidupan (MKBK) danSmart
Parent Institute (SPI), running class level Kota/Kab-Nasional
Sukses Mengembangkan Harta Tanpa Riba (SMHTR), Fundamental
Business Class
Platform Bisnis Tanpa Riba (PBTRdan Becoming Master In Marketing
and Selling(BMiMs), Performance Business Class
Dakwah Rombongan (DR), Professional Business Class
Ultimate Business Leadership (UBL), Professional Business Class
Business Transformation Coaching (BTC), Advance Business Class
The Master Coaching (TMC), Ultimate Advance Business Class

TPW MTR merupakan kepanjangan dari Temu Pengusaha dan

Warga Masyarakat Tanpa Riba. Fungsi dari kegiatan dakwah ini adalah
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untuk mengajak calon warga MTR yang belum paham betul akan riba
agar bisa gabung ke event yang lebih dalam lagi yaitu SMHTR (Seminar
Masyarakat Harta Tanpa Riba). Biasanya kegiatan TPW MTR ini
diadakan ketika mendekati jadwal SMHTR di daerah kota-kota tertentu.
Biaya yang dibebankan kepada calon peserta TPW MTR lebih ringan
yaitu sebesar Rp 200.000,- (untuk single) dan Rp 350.000,- (untuk
couple). Tentu saja para pegiat MTR akan menyarankan calon peserta
agar mengikuti bukan hanya bersifat pribadi, namun mereka akan
memberi saran agar 1 pasangan atau dengan keluarga dekat mengikuti
kegiatan tersebut supaya menjadi 1 frekuensi.!!

Sedangkan SMHTR kepanjangan dari Seminar Masyarakat Harta
Tanpa Riba. Event ini diadakan setiap 1 bulan sekali di setiap kota-kota
besar seperti Bogor yang menjadi kota pusatnya MTR, Purwokerto,
Pamekasan, Pekanbaru, Jakarta, Malang, Surabaya, Solo, Bandung.
Untuk mengikuti acara seminar ini biaya yang harus dibayar sebesar Rp
1.900.000,- (untuk single) dan Rp 3.500.000,- (untuk couple). Biaya
tersebut hanya diperuntukkan kepada calon peserta yang akan mengikuti
seminar selama 2 hari saja, untuk biaya transportasi dan akomodasi
peserta yang dari luar kota akan dipandu para pegiat MTR dengan
tambahan biaya lain.

Berbeda dengan event PBTR (Platform Bisnis Tanpa Riba) dan

Be-MiMs (Becoming Master In Marketing and Selling). PBTR dan Be-

YFina, Wawancara, Bogor, 09 Oktober 2019.



140

MiMs ini merupakan event premiumnya para pegiat MTR yang biasanya
hanya diadakan di kota pusathya MTR yaitu Bogor. Untuk bisa
mengikuti PBTR maupun Be-MiMs, para calon peserta harus mengikuti
dari awal tahap mulai dari TPW hingga SMHTR. Biaya yang harus
dikeluarkan para pegiat untuk event PBTR sebesar Rp 6.500.000,-
(single) dan untuk biaya Be-MiMs sebesar Rp 9.500.000,- (single).

Dalam dakwah PBTR dan Be-MiMs para coach akan mencarikan solusi,

memberikan teknik jitu & mutu untuk melunasi hutang, serta

memberikan tips bagaimana peserta/keluarganya keluar dari kecanduan
utang.

Selain beberapa program yang sudah disebutkan di atas, MTR
masih memiliki Program Ultimate terbaik yang semuanya berbayar
Profesional Business Class yang berbasis Syariah World Class. Pengaruh
eksistensi Komunitas MTR benar-benar telah dirasakan masyarakat luas
dari Sabang sampai Merauke, di antaranya:

a. Indikator Kualitatif. Semakin meningkatnya kesadaran pemahaman
umat muslim berbagai kalangan tentang tabiat buruk utang di dunia-
akhirat, bahaya dosa besar riba di dunia-akhirat dan edukasi buku
merah MTR, eksodus stop semua jenis transaksi ribawi dan sesegera
mungkin lunasi sisa pokok utangnya pasca ikuti program terbaik
MTR mulai TPW,CCKU, MKBK, SMHTR, dan PBTR serta

disokong masif kajian fikih muamalah.

“Fina, Wawancara, Bogor, 09 Oktober 2019.
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b. Indikator Kuantitatif. Semakin tinggi intensitas realisasi program
terbaik MTR akibat gelombang massa yang antusias mengikuti
semua tahapan demi tahapan program terbaik MTR, hingga MTR
hadir dari Sabang-Merauke.

Cc. Indikator Syar’iyyah dengan slogan Bersahabat dalam Dakwah
menjadi komunitas terbaik sebagai bagian dari seruan suratAli
‘Imran Ayat 110.

E. Gerakan Ekonomi sebagai Agen Social Change

Munculnya komunitas MTR di tengah masyarakat muslimmemiliki
peluang yang cukup besar, terutama bagi kaum muslim yang terjerat dengan
persoalan riba. Tentu saja hal ini disambut dengan baik oleh komunitas MTR
sendiri, ia bisa makin terus berkembang dengan memberikan masukan berupa
edukasi yang bermanfaat untuk seluruh umat.*®

Masyarakat muslim semakin paham dan pintar karena dapat
membuktikan sendiri dampaknya jika terjerat riba. Sudah banyak masyarakat
yang kapok dan menyesali akan perbuatannya untuk melakukan transaksi
yang dilarang oleh agama itu.Adanya komunitas MTR membawa dampak
positif kepada para pengusaha yang memiliki pengalaman terjerat kasus utang
dan ribanya.Bisnis yang dimiliki oleh para pengusaha bermacam-macam,
mulai  dari  binis fashion, kuliner, furniture, kerajinan hingga

teknologi.Komunitas MTR siap menolong para korban agar terus bisa
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mengembangkan bisnisnya dan mengupayakan lepas dari jeratan riba.Mereka
saling mendukung antar satu anggota dengan yang lainnya.

Adapun kesalahan-kesalahan fatal yang menyebabkan bisnis dengan
hutang menurut MTR adalah membayar sesuatu yang positif dengan
ketidakpastian, seorang pengusaha mengembangkan usaha di luar
kapasitasnya, membuat seorang pengusaha salah mengartikan kepercayaan,
hutang bisa merubah perilaku seseorang, hutang akan memporak-porandakan
arus kas, hutang bisa mengurangi daya saing, hutang bisa membuat
pemgusaha berhalusinasi dengan asetnya.**

Masyarakat muslim mulai banyak beralih ke transaksi yang sesuai
dengan norma-norma hukum Islam meskipun belum sempurna dalam
pelaksanaanya. Kehadiran MTR memberi pengaruh yang cukup besar dalam
memerjuangkan dan menerapkan ekonomi yang berbasis dengan syariat.

Ruang lingkup dakwah MTR tidak jauh dari hal yang berhubungan
dengan riba.Target utamanya adalah memberikan edukasi kepada masyarakat
bagaimana dosa dan dampak yang ditimbulkan ketika Kita terus menerus
berhubungan dengan harta riba.Selain itu komunitas MTR juga menjadi
konsultan bagi para anggotanya yang sudah terlanjur berhubungan dengan
lembaga keuangan atau perorangan yang masih memakai akad riba yang
ingin lepas dari permasalahan tersebut. MTR tidak membatasi untuk
membantu anggotanya saja, namun semua orang yang memiliki masalah

dengan riba boleh untuk mencari jalan keluar sekaligus konsultasi dengan

“Materi SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.
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komunitas MTR.Komunitas MTR menerapkan beberapa langkah, yaitu
konsultasi, pendampingan dan seminar.™
1. Konsultasi
Konsultasi biasanya dilaksanakan selepas jamaah shalat jumat,
komunitas MTR membuka sesi konsultasi dan tanya jawab bagi para
anggota maupun masyarakat umum untuk berbagi pengalaman ataupun
bertanya bagaimana Kiat-kiat agar terlepas dari jeratan riba maupun hal-
hal yang berkaitan dengan perbankan atau lembaga keuangan sejenisnya
yang masih memakai akad ribawi.
Dalam menyelesaikan masalah nasabah yang terjerat riba, pihak

MTR sangat menekankan dua hal yang harus dilakukan bagi para

anggota maupun masyarakat yang ingin terlepas dari jeratan riba yaitu

taubat nasuha dan memperbaiki hubungan dengan Allah maupun sesama
muslim.

a) Taubat Nasuha yaitu taubat dan memohon ampun kepada Allah agar
diampuni dosanya selama ini, selama berurusan dengan ribawi, telah
mengambil dan memakan harta riba maupun menjalankan transaksi
ribawi. Juga memohon kepada Allah semoga ditetapkan hati supaya
tidak kembali lagi untuk mengambil, memakan maupun bertransaksi
dengan akad ribawi.

Bukan tanpa alasan komunitas MTR menekankan taubat nasuha

sebagai langkah awal apabila ingin terlepas dari riba karena riba

Dion, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
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merupakan salah satu dosa besar. Adapun syarat taubat nasuha
menurut para ulama di antaranya:

1) Berhenti dari semua dosa dan maksiat.

2) Menyesali perbuatan dosa yang telah dilakukan.

3) Berkemauan keras dan bertekad untuk tidak mengulangi lagi.
Memperbaiki hubungan dengan Allah dan manusia terutama kedua
orang tuanya.

Memperbaiki hubungan dengan Allah dengan  cara
menjalankan perintah-perintah Allah, mendirikan shalat 5 waktu,
mengerjakan shalat sunnah, berdoa kepada Allah agar diberikan
hidayah-Nya, mengerjakan ibadah yang dapat mendekatkan diri
pada Allah supaya Allah membukakan pintu rahmat-Nya.

Selanjutnya MTR juga menyarankan agar memperbaiki
hubungan dengan sesama muslim terutama kedua orang tuanya,
karena menurut hasil wawancara kebanyakan orang yang memakan
harta riba mempunyai hubungan yang kurang baik dengan sebagian
orang, termasuk orang tuanya sendiri. Maka dari itu mereka
dimintai memperbaiki hubungan dengan dengan meminta maaf
apabila banyak kesalahan yang telah diperbuat.ltulah hal utama
yang harus dilakukan oleh MTR kepada anggotanya yang ingin

terlepas dari riba.
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2. Pendampingan
Pada tahap kedua, pihak MTR akan mendampingi para anggota
yang benar-benar ingin terlepas dari riba dan berupaya membantu untuk
mencari jalan keluar yang terbaik. Antara pihak MTR dan anggotanya
akan mengadakan pembahasan lebih mendalam mengenai kasus yang
sedang menimpanya agar lebih jelas di mana letak kesalahannya serta
bagaimana jalan keluar terbaik. Kebanyakan dari kasus tersebut biasanya
adalah akad ribawi antara nasabah dengan perbankan dan upaya
pemerasan serta ancaman dari pihak rentenir.®
Dalam tahap pendampuingan ini, pihak MTR harus benar-benar
jeli dalam menyelesaikan kasus, karena masalah ini juga berhubungan
langsung dengan hukum, sehingga yang menjadi pendamping juga
merupakan orang-orang yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu,
yaitu:
a. Paham agama
Pendamping diharuskan paham agama agar ketika
mendampingi dapat meyakinkan anggotanya bahwa mencari harta
dengan cara ribawi merupakan hal yang tidak benar. Sehingga
anggota yang ingin terlepas dari riba bukan hanya semata-mata
bukan hanya ingin terlepas dari pinjaman lalu ketika telah selesai dia

kembali lagi mencari pinjaman ribawi, tetapi pinjaman telah selesai

®Djon, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
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dia benar-benar sadar bahwa akad ribawi itu salah dan tidak akan
mengulanginya lagi.
Mengerti mekanisme perbankan

Pendamping yang tidak mengerti mekanisme perbankan
dikhawatirkan akan mengalami kegagalan dalam menyelesaikan
masalah. Ketika pendamping mengerti akan mekanisme perbankan
terutama yang berkaitan dengan pinjaman akan lebih memudahkan
menyelesaikan perkara dan harapan yang diinginkan tercapai,
misalnya membayar pinjaman tanpa bunga, artinya hanya membayar
pokoknya saja tanpa embel-embel tambahan apapun baik tambahan
waktu pelunasan maupun tambahan denda.
Berani dalam mengambil tindakan

Pendamping diharuskan mempunyai mental yang kuat dan
juga berani dalam mengambil tindakan. Karena ketika kita berurusan
dengan perbankan secara otomatis juga akan berurusan dengan debt
collector (selanjutnya ditulis DC) sebab antara perbankan dengan
DC mempunyai kerjasama yang saling menguntungkan.

Pendamping yang kuat mental dan tegas akan menumbuhkan
rasa percaya diri anggota semakin kuat, sehingga tidak terlalu gentar
apabila diancam oleh DC, misalnya barang akan disita atau bahkan
sampai ke tahap ancaman.

Pada tahap pendampingan ini pula pengurus MTR akan

menyusun langkah-langkah yang akan ditempuh guna mengadvokasi
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membela korban riba atas masalah yang dialami oleh anggotanya.
Ada dua hal yang seringkali dialami anggotanya yang sedang dalam
masalah yaitu pertama, melakukan pinjaman berbungan kepada
rentenir dan kedua melakukan pinjaman berbunga kepada bank.
Ada beberapa tips dari komunitas MTR dalam menyelesaikan
pinjaman berbunga dengan pihak perbankan, yaitu:*’
1) Sengaja menunda angsuran
Selaku nasabah yang taat dengan peraturan perbankan
yang rutin mengangsur pasti akan terkena dampak bunga. Bagi
nasabah yang tidak peduli akan hukum bunga mereka akan
tetap melakukan transaksi tersebut dan terus menerus
melakukan akad ribawi. Namun bagi nasabah yang mengetahui
akibat dari melakukan akad ribawi maka dia merasa serba
salah. Ketika ia memutuskan untuk tetap menbayar angsuran,
maka ia akan terkena bunga. Ketika dia ingin membayar lunas
dalam satu kali angsuran maka akan terkena pinalti dan jika
tidak membayar sama sekali karena takut bunga akan terkena
denda.
Bagi komunitas MTR ada acara tertentu untuk
menyelesaikannya, yaitu berhenti dari segala bentuk
angsuran.Saat angsuran dihentikan maka nasabah sudah tidak

lagi memberi makan riba.Nasabah harus bersabar menahan

Dion, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.



148

angsuran selama 1-6 bulan.® Ketika angsuran ditunda,
perbankan cepat merespon dan akan memberikan peringatan.
Saat itu pulalah nasabah harus mempersiapkan mental kuat
karena pihak perbankan akan mengirimkan DC untuk membuat
nasabah bersedia membayar angsuran beserta dendanya.
2) Percaya diri menghadapi DC

Saat nasabah menahan angsuran selama 6 bulan, maka
pihak perbankan akan semakin kuat memberi tekanan, seperti
mengirimkan DC. Nasabah tidak boleh menampakkan sikap
ragu atau takut kepada DC, karena jika nasabah terlihat takut
atau ragu maka DC akan semakin menekannya.®

Nasabah yang telah diberikan arahan oleh pihak MTR
akan merasa lebih percaya diri menghadapi DC karena telah
mengetahui ternyata DC tidak bisa sembarangan mengancam
atau melakukan hal yang tidak wajar seperti penyitaan atau
melelang barang. Apabila tindakan tersebut mempunyai bukti
maka bisa dibawa ke ranah hukum.

3) Mengikhlaskan agunan

Pada saat tertentu pihak perbankan mengancam akan
menjual asset atau agunan yang nasabah miliki, jika hal ini
terjadi nasabah harus menghitung nilai dari agunan tersebut.

Apabila nilai asset tersebut di bawah jumlah hutang maka lebih

¥Djon, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
Dijon, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
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baik nasabah mengikhlaskan agar hutang cepat diselesaikan,
tetapi jika nilai agunan tersebut di atas jumlah hutang maka
nasabah bisa memilih menjual asset atau menyediakan ganti
rugi.

Menurut  Antok, mantan marketing bank BRI
mengatakan bahwa terkadang bank juga tidak mau repot dalam
menjual atau melelang agunan tersebut, karena banyak syarat
atau langkah yang harus ditempuh oleh perbankan dan juga
harus menunggu waktu yang lama. Sehingga pihak perbankan
akan memikirkan dua kali untuk menjual agunan nasabahnya.

“Sebenarnya bank itu kebanyakan hanya menggertak
saja, dia akan berpikir dua kali kalau memang mau melelang
barang agunan karena prosesnya lama dan tidak mudah”?®
4) Negoisasi

Tahap negoisasi terjadi antara rentang waktu 4-6 bulan
terhitung sejak angsuran dihentikan.Pada saat negoisasi
nasabah ditekankan mengajukan agar menghilangkan segala
jenis tambahan dari bunga atau denda dan hanya ingin
membayar sekaligus dalam satu waktu hutang pokoknya saja.

Sebagai lembaga yang mencari keuntungan, perbankan
akan menolak hal tersebut karena dianggap merugikan mereka.

Namun dalam kondisi yang sangat mendesak, pihak perbankan

“Antok, Wawancara, Bogor, 18 Juli 2019.
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bisa saja mengabulkan permintaan tersebut atau paling tidak
memberikan diskon kepada nasabah karena mereka
beranggapan bahwa daripada mengalami kerugian semakin
besar lebih baik dikabulkan saja.

Apabila permintaan tersebut dikabulkan, maka nasabah
wajib minta pernyataan tertulis dari bank karena dikhawatirkan
uang yang dibayar tersebut akan dihitung sebagai pembayaran
bunga tanpa sepengetahuan kita.

Meminta surat pelunasan hutang

Apabila hutang sudah dilunasi baik secara mengangsur
maupun sekali bayar maka nasabah wajib meminta surat
pernyataan bebas hutang agar dapat menjadi bukti bahwa sudah
tidak ada lagi pinjam meminjam antara nasabah dan bank.

Pemaparan di atas merupakan tahapan yang harus
ditempuh jika ingin  menghilangkan pinjaman yang
mengandung riba.Namun, setiap lembaga keuangan berbeda-
beda dalam menghadapi tahapan seperti di atas, serta tidak
semua nasabah memiliki mental yang matang dalam

menghadapi ancaman demi ancaman.
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Adapun cara yang kedua dalam penyelesaian dengan
pengajuan permohonan sampai di ACC, antara lain:**

a) Jika di ACC segera jual asset pribadi.

b) Jika belum di ACC terus berjuang dalam dakwah untuk
mendapatkan persetujuan BDO.

c) Jika tidak di ACC permohonan BDO dan masuk ke ranah
lelang, maka segera ajukan gugatan di Pengadilan Negeri
ke pada pihak bank dan pihak lelang. Hal ini wajib
dilakukan dalam rangka mempertahankan harta (jihad).

3. Seminar

Seminar dijadikan salah satu media edukasi bagi para anggota
dan masyarakat umum.Biasanya seminar ini tidak hanya
diselenggarakan pada satu tempat saja, melainkan pindah-
pindah.Seminar ini juga diselenggarakan dengan kerja sama antar
komunitas anti riba lainnya dengan pemateri yang sudah dianggap
kompeten dalam bidangnya.Dalam sebuah seminar, selain yang
mengisi dari pengurus MTR sendiri juga melibatkan anggota-anggota
yang sudah memiiliki pengalaman sukses dalam usahanya menjauhi
riba.

Pada event-event yang digelar oleh komunitas MTR di

beberapa kota-kota besar seperti Yogyakarta, Bandung, Solo, Bogor,

!Diundur dari WAG MTR (WhatsApp Group) tanggal 25 September 2019.
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Jakarta, Bekasi, Makassar, Bengkulu, Surabaya seringkali memberikan

tips dalam penyelesaian kasus utang riba, seperti:*

a. Cara menyelesaikan utang tanpa menjual asset beserta kriterianya.

b. Cara menyelesaikan utang dengan menjual asset beserta
Kriterianya.

c. Cara menyelesaikan utang dengan unlogic.

Butuh kesabaran dan keuletan dalam berpikir untuk
menyelesaikan permasalahan riba, hal ini tidak bisa dipukul sama
rata. Solusinya adalah datang tiap acara tatap muka di setiap
seminar MTR. Fungsi tatap muka di seminar MTR adalah untuk
saling menguatkan, mengingatkan dan saling memberikan
pengalaman dalam mencapai BDO (Bunga Denda Ongkos).*®

F. Persepsi MTR terhadap Riba

Mengutip dari salah satu kisah anggota MTR,Ridho Akbar (35)
yang berawal dari keikutsertaanya menjadi salah anggota koperasi simpan
pinjam pada tahun 2012. Dari uang senilai 40 juta yang diinvestasikan,
Ridlo bisa mendapat keuntungan sebesar 10 persen atau senilai 4 juta
perbulan.Merasa dapat untung yang lumayan, Ridlo makin semangat
manaruh modal ke koperasi simpan pinjam.?*

la bahkan sampai menjual rumahnya seharga 350 juta sebagai

modal investasi. Semakin besar nilai investasi, semakin besar pula untung

ZDjundur dari WAG MTR (WhatsApp Group) tanggal 25 September 2019.
Zwww.masyarakattanpariba.com diaskes pada tanggal 20 September 2019.
https://beritagar.id/artikel/laporan-khas/anak-muda-dan-komitmen-hidup-bebas-riba diaskes pada
tanggal 18 September 2019.
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yang diperoleh. Sampai akhirnya ia putuskan untuk keluar dari perusahaan
tempatnya bekerja dan hidup dari profit investasinya tersebut.

Selang dua tahun, OJK menghentikan kegiatan koperasi tersebut
karena dinyatakan sebagai investasi illegal. Ridlo juga tak lagi mendapat
profit, dana investasi ikut lenyap seketika. la tak hanya kehilangan harta,
tetapi juga sumber penghasilan. Alhasil, berbagai barang miliknya ia jual
satu persatu.Pada pertengahan bulan Mei 2017, salah seorang sahabat
Ridlo menemui dan mengajak ikut serta ke komunitas masyarakat tanpa
riba ini. Kini hidup Ridlo mulai pulih, ia mantap berhijrah dan aktif
mengikuti kegiatan dakwah.

Ridlo bergabung dengan komunitas MTR dan mulai mendapat
banyak pengetahuan mengenai apa yang diperkenankan atau yang dilarang
agama, praktek riba adalah salah satunya. la sadar apa yang ia dapatkan
dulu merupakan buah dari riba. Riba merupakan perbuatan yang dilarang
agama Islam, Allah dan Rasul-Nya, serta umat muslim yang menyatakan
akan keharaman riba.

“Saya bisa bilang, hidup saya jatuh karena saya jauh dari jalan
Allah.Apa yang saya dapat dulu itu adalah riba yang tidak diridhai oleh
Allah” Ujar Ridlo.

MTR adalah komunuitas yang dirintis beberapa anak muda itu
memang mengagendakan percepatan bisnis anggotanya sekencang mereka
menjauhi riba, sistem ekonomi berbasis bunga yang dilarang oleh agama
Islam.Gerakan komunitas ini marak di kota-kota besar, ditopang promosi

di media sosial.Kini anggota komunitas tersebut telah mencapai ribuan
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orang dengan latar belakang beragam. Dakwah mereka tidak lagi kaku,
melainkan menekankan seputar gaya hidup. Awalnya mereka akan datang
dan ikut beraktivitas bersama komunitas yang menjadi sasaran, baru
kemudian pelan-pelan mengajak orang mendalami ilmu agama.”

Menurut pengakuan Ridlo, “pemahaman tentang agama itu
kemudian dilanjutkan dengan pemahaman untuk menerapkan praktik
pengelolaan keuangan yang halal dalam kehidupan sehari-hari”.

Komunitas MTR berusaha membentuk komunitas yang saling
perhatian, solid dan aktif berkomunikasi dengan para anggotanya di
manapun dengan cara membentuk whatsapp group (WAG) di setiap
wilayahnya. Dalam grup tersebut ada pengurus tetap yang telah ditunjuk,
pengurusnya disebut dengan volunteer.

Ridlo menjelaskan bahwa riba merupakan tambahan dari harta
pokok yang diambil secara batil baik itu pada bank konvensional maupun
perorangan.Jadi setiap sesuatu manfaat yang dihasilkan dengan adanya
utang maka itu adalah riba. Selanjutnya beliau mengatakan bahwa riba
tidak hanya berbahaya bagi kehidupan bermasyarakat, tetapi juga akan
merusak kehidupan pribadi dari pemakan riba, bahkan dapat merusak
keberlangsungan kehidupan di dunia dan di akhirat, sebagaimana

diungkapkannya:

Phttps://beritagar.id/artikel/laporan-khas/anak-muda-dan-komitmen-hidup-bebas-riba diaskes pada
tanggal 18 September 2019.
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“Riba itu bahaya sekali, dampaknya tidak hanya kena ke pribadi si
pemakan riba, tetapi juga meluas ke masyarakat bahkan kehidupan dunia
akhirat”.

Selain itu riba sebagai salah satu dosa besar juga telah kurang
diperhatikan oleh kebanyakan orang, bunga yang menjadi nama lain dari
riba telah dianggap sebagai hal yang wajar, namun dalam waktu yang
sama riba juga telah banyak mamakan korban. Maka dari itu komunitas
MTR merasa perlu membuat suatu cara agar masyarakat dapat mengerti
hakikat riba yang sebenarnya melalui konsultasi bersama pengurus MTR.

Komunitas MTR bukan hanya kumpulan para pengusaha muslim
saja, di dalamnya terdapat banyak sejumlah ustadz, mantan banker,
mahasiswa, praktisi hukum ekonomi, bahkan dept collector yang sudah
mengundurkan diri dan beralih ke komunitas MTR ini. Mereka ingin
belajar bagaimana cara membangun usaha bisnis tanpa embel-embel utang
serta ribanya. Karena menurut MTR, jika kita berhutang maka termasuk
ingkar dan tidak percaya kepada Allah sebagai zat pemilik rejeki. Apabila
kaum muslim ingin berbisnis sehat, harus memiliki tekat dan komitmen
untuk menjauhi riba.?

Islam memiliki solusi terbaik apabila masyarakat muslim ingin
mengembangkan bisnisnya tanpa riba, yaitu dengan cara berbisnis ala
Rasulullah, syirkah (kerjasama). Syirkah dapat diimplementasikan dengan

sanak saudara atau teman yang mempunyai modal, tempat usaha maupun

https://ekbis.sindonews.com/read/1274218/34/90-pengusaha-muslim-di-yogyakarta-terjebak-
utang-dan-riba-1516115977 diaskes pada tanggal 20 September 2019.


https://ekbis.sindonews.com/read/1274218/34/90-pengusaha-muslim-di-yogyakarta-terjebak-utang-dan-riba-1516115977
https://ekbis.sindonews.com/read/1274218/34/90-pengusaha-muslim-di-yogyakarta-terjebak-utang-dan-riba-1516115977
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keahlian tertentu untuk mengembangkan bisnis usahanya.Hasilnya dapat
dibagi sesuai kesepakatan tanpa bunga dan riba.

Sama halnya dengan pengalaman Saiful Munir ketika menceritakan
bagaimana kehidupannya ketika dia dapat meraih kesuksesan dengan harta
ribawi yang pada saat itu ia dambakan yakni kehidupan yang bergelimang
harta, rumah yang mewah, mobil mahal yang lebih dari satu, padahal saat
itu dia masih sangat muda dan hidup di negara Amerika. Namun pada saat
yang sama dia mengalami kegagalan di kehidupan pribadinya, hutan yang
semakin numpuk dan hati yang gelisah.

“Dulu saat saya masih di Amerika punya usaha property, rumah
mewah, mobil sport, pokoknya saya bercita-cita ingin kaya raya, tetapi hati
saya gelisah terus banyak sekali cobaan yang dating, hutang sayapun
sampai 1 juta dollar kalua dikurskan kurang lebih 1,4 Milliar”.

Saat itu dia mencoba mencari ketenangan dengan belajar ilmu
agama dan membaca harta di dalam Islam. Dia pun sadar bahwa selama ini
harta yang ia dapat merupakan harta yang bisa mendatangkan kemurkaan
Allah yakni harta yang didapati dengan cara riba. Mulai dari situ Saiful
Munir merubah drastis kehidupannya dengan cara menjual seluruh asset
yang ia miliki untuk memnbayar utang, lalu hijrah kembali ke tanah
kelahiran, Indonesia. Bukan hanya itu saja, Saiful Munir mulai merintis
kembali bisnisnya di Indonesia mulai dari nol dan dari harta halal yang
diridloi Allah.

“Saya coba baca-baca buku Islam ternyata kehidupan saya selama
ini enggak diridloi oleh Allah. Saya berikan beberapa asset kepada rekan

bisnis dan sebagaian lagi saya jua, kemudian saya pulang ke Indonesia dan
memulai bisnis dari nol lagi” Kisah Saiful Munir pun diangkat menjadi
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bagian buku yang ditulis oleh Saptuari Sugiharto dalam bukunya yang
berjudul “kembali ke titik nol”.

Demikianlah pengalaman beberapa pengurus MTR sehingga
mereka tidak ingin kejadian yang sama menimpa orang lain dan mereka
mengabdikan diri mereka untuk membantu orang yang ingin terlepas dari
jeritan riba. Pemahaman MTR mengenai riba sama seperti fatwa MUI
yang mengharamkan bunga secara keseluruhan tanpa memandang bank
atau koperasi seperti yang difatwakan tarjih Muhammadiyah.

Dalam seminar yang langsung dipandu oleh coach Samsul Arifin
sebagai pendiri komunitas MTR menerangkan bahwa riba timbul akibat
jual beli benda ribawi yang terdiri dari 6 benda, antara lain emas, perak,
gandum, barley, kurma dan garam. Bagaimana agar masyarakat yang
bertransaksi tidak terkena riba? Pembayarannya harus dengan kontan.
Beliau pun menjelaskan bahwa riba yang marak saat ini adalah riba
jahiliyyah murokkabul murokkab. Sebab pada prakteknya sekarang sudah
ditentukan di depan sebelum berjalannya hutang. Penundaan pembayaran
sendiri disebut riba nasiah.?’

Samsul Arifin mencontohkan kasus riba yang sering kita jumpai
selain dunia perbankan adalah saat pembelian tanah atau rumah. Misalnya,
nasabah ingin membeli rumah seharga 1M namun uang yang dimilikinya
tidak cukup, ia hanya memiliki sebesar 200jt yang akan dibayarkan
sebagai DP ke developer. Sisa dari pembelian rumah tersebut masih

sebesar 800jt. Kemudian datanglah orang (rentenir) yang menawari

'www.masyarakattanpariba.com diakses pada tanggal 15 September 2019.
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pinjaman untuk melunasi kurangnya. Si pemilik uang meminta nasabah
untuk mencicil setiap bulannya sebesar 10jt dengan jangka waktu selama
120 bulan. Setelah ditotal meningkat menjadi 1,2M. Maka kelebihan dana
400jt yang harus dibayarkan tersebut dinamakan riba.

Salah satu alasan mengapa riba dijadikan bahan dakwah utama
komunitas MTR adalah dampaknya bagi kehidupan dunia maupun akhirat.
Di dunia bisa saja Allah mencabut keberkahan di dalam hidupnya, harta
yang banyak namun kehidupan pribadi yang berantakan atau Allah
mencabut keberkahan di dalam hartanya, dia merasa memiliki harta yang
banyak namun dia tak mampu menikmatinya secara maksimal karena
disibukkan dengan dunianya atau hubungan sosialnya yang tidak baik.
Dampak riba di kehidupan akhirat lebih dari derita yang dirasakan di dunia
yaitu siksaan yang sangat pedih.

Hukuman riba di fase kehidupan antara lain yaitu:*®
1. Hukuman ketika di dunia

Allah memberikan ancaman dan akan membinasakan riba.
Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 276. Adapun poin-poin
penting yang dirasakan umat apabila ia menikmati riba di dunia
adalah:
a. Utang (riba) dapat membuat kecanduan
b. Utang (riba) akan menambah beban hidup

c. Utang (riba) membuat seseorang terhina pada siang hari

2Byku Merah MTR Revisi ke-10.
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d. Utang (riba) membuat sholat tidak khusyu'
e. Utang (riba) menjadikan seseorang suka berdusta dan ingkar janji
f. Utang (riba) dapat memutus silaturrahmi
2. Hukuman di alam kubur

Para penikmat dan pemakan riba memperoleh ancaman dari
Allah dengan bentuk berenang di sungai darah. Nabi Muhammad
SAW bermimpi melihat banyak kejadian aneh dan menakjubkan, salah
satunya adalah mereka berenang di sungai darah, dan mengatakan:
“Kami mendatangi sungai darah, di sana ada orang yang berdiri di tepi
sungai sambal membawa bebatuan dan satu orang lagi berenang di
tengah sungai. Ketika orang yang berenang dalam sungai darah hendak
keluar, lelaki yang berdiri di pinggir sungai melempar batu ke dalam
mulutnya sehingga dia terdorong kembali ke tengah sungai dan
demikian seterusnya.Ketika nabi bertanya kepada malaikat, mereka
menjawab, orang yang kau lihat berenang di sungai darah adalah
pemakan riba” (HR. Bukhori).

3. Hukuman dibangkitkan dari alam kubur

Selanjutnya, hukuman yang dilimpahkan bagi pemakan riba
yaitu mereka akan dibangkitkan dari kuburnya layaknya orang sakit
ayan karena kerasukan setan. Mereka tidak bisa berjalan normal ketika
dibangkitkan menuju padang mahsyar kelak karena prinsip hidup

mereka salah. Keserakahan dan ketamakan mereka terhadap dunia
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yang membuat mereka menganggap bahwa jual beli itu sama dengan
riba.
Hukuman di padang mahsyar

Hukuman ini merupakan hukuman yang sangat mengerikan
bagi para pemakan riba. Mereka ditantang oleh Allah untuk berperang
di padang mahsyar. Bagaimana bisa seorang ciptaan Allah ditantang
berperang oleh sang pencipta sedangkan pada saat yang sama orang
lain sedang mengharap perlindungan dan ampunan dari Allah.
Hukuman setelah di hisab

Hukuman setelah hisab bagi pemakan riba adalah ancaman
neraka.Mereka terancam masuk neraka karena mereka telah

melakukan salah satu dosa besar.

G. Roadmap Kegiatan MTR yang Akan Dilaksanakan

Komunitas MTR memiliki Roadmap lima tahun kedepan atau master

plan 2025 yang tidak hanya meluas dari Sabang-Merauke, tetapi juga tingkat

mancanegara, adapun penjelasannya sebagai berikut:*

1.

Capaian Simpatisan MTR. Masyarakat yang tergabung menjadi
Simpatisan di FBG (FaceBook Group) MTR Nasional akan
bertransformasi menjadi MTR Internasional. Terbentuk FBG MTR di
seluruh negeri muslim dan mayoritas Negara yang berbahasa Inggris,

dengan jumlah simpatisan mencapai 5 juta followers.

PMateri SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.
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2. Capaian Aktif MTR. Memaksimalkan sarana via WAG (WhatsApp Group)
dan Telegram Group Warga Aktif MTR dengan pelaksanaan Program
Terbaik MTR seperti TPW, CCKU, MKBK, dan kajian fikih muamalah
MTR di seluruh kota yang ada MTR, dengan jumlah warga aktif mencapai
500 ribu aktivis.

3. Capaian Pegiat MTR. Intensitas Program Terbaik MTR khusus SMHTR,
PBTR, KFM dan upgrade tsagafah Islam bersahabat dalam dakwah,
berdampak duplikasi jumlah pegiat dengan target mencapai 50 ribu pegiat
kalangan tujjaar.

4. Capaian Coachees MTR. Khusus pegiat yang berkomitmen ikut semua
program dan komitmen surat Ali ‘Imran ayat 104 dan 110 Berdakwah-
Berkontribusi bersama komunitas MTR membangkitkan umat muslim
meraih peradaban mulia, terlahir 500 coachees hingga terbentuk the real
sector synergy 50 ribu pegiat pengusaha.

Komunitas MTR (Masyarakat Tanpa Riba) memiliki cara terbaik
tahapan demi tahapan ajak dan sadarkan masyarakat yang masih berada di
dalam dunia ribawi agar beralih meninggalkannya menjadi pejuang anti-
utang dan anti-riba, yaitu:*°
a. Tahap Pertama, fokus edukasi penyadaran tabiat buruk utang di dunia

ada 24 dan di akhirat ada 6, dalam acara TPW (HalfDay) start class

tiap pecan mulai level RT/RW, masjid/kelurahan,

®Materi SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.
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kecamatan/kabupaten, kotamadya/perkantoran. Pasca TPW semua
peserta dimotivasi ikut tahap kedua agar ‘azzam stop utang.

b. Tahap Kedua, fokus edukasi CCKU plus edukasi penyadaran bahaya
dosa besar riba di dunia ada 20 dan di akhirat ada 10, dalam acara
CCKU (FullDay) Running Class tiap pecan/bulan mulai level
kotamadya-kabupaten-perkantoran-provinsi-nasional. ‘Azzam peserta
makin dikuatkan ikut tahap ketiga stop riba.

c. Tahap Ketiga, Fokus edukasi Buku Merah MTR plus edukasi MKBK
(FullDay) Advance Class tiap pecan/bulan. ‘Azzam bisnis
bangkit=stop riba dan lunas utang.

d. Tahap Keempat, Camp 2 Day SMHTR (Fundamental Business Class),
Camp 3 Day PBTR (Performance BC) dan BTC (Advance BC).
Business Grow, Anti Riba dan Anti-Utang.

e. Tahap Kelima, MBUBB-MHBHB-BMiIMS-UBL (Profesional
Business Class)

Sikap pengurus pusat komunitas MTR Nasional atas fatwa
MUI No. 1 Tahun 2004 tentang keharaman bunga/interest/Fa’idah
tepatnya dikeluarkan tanggal 24 Januari 2004, berpendapat sebagai
berikut:**
1) Firman Allah Swt vyang tegas dan qath’iylpasti telah

mengharamkan riba
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“padahal Allah telah halalkan jual beli dan haramkan riba” (Al-
Bagarah: 275)

2) Sabda Rasulullah Saw yang tegas dan gath’iy juga telah
mengharamkan riba

“jauhilah 7 perkara yang membinasakan:...(salah satunya)
pemakan riba...”

(hadits shahih riwayat Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam Abu
Dawud, Imam An-Nasa’l, Imam Ibnu Hibban, Imam al-Bayhaqi,
dan Imam Al-Ashbabani)

3) Ijma’ Sahabat Rasulullah Saw bahwa riba diharamkan dan
termasuk dosa besar bagi para pelaku wajib taubat nasuha (Imam
Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ Syarhul-Muhadzdzab, Juz 9
halaman 391-403).

4) Jumhur ulama-fugaha’ juga tegas berpendapat bahwa riba dengan
berbagai macamnya diharamkan, sehingga MTR sejalan dengan
fatwa MUI No. 1 Tahun 2004.

Komunitas MTR memiliki cara pandang yang paling khas
dan spesifik yang tidak dimiliki oleh komunitas anti-riba lainnya
atas solusi praktik riba maupun atas solusi perbankan
konvensional dan syariah, yaitu:*

a) MTR benar-benar 100% Anti-Riba dengan semua macam
riba. Sehingga MTR focus edukasi penyadaran umat muslim

untuk taat syariah menjauhi 20 bahaya dosa besar riba di
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dunia dan 10 balasan dosa besar riba di akhirat, dalam semua
lini masa transaksi muamalah ribawi di perbankan, bursa
efek, asuransi, leasing, pegadaian, valas, koperasi, dan
lembaga finance lainnya.

MTR pasca menelaah komprehensif fakta Bank Syariah
(BS), menyimpulkan bahwa BS tidak jauh beda dengan Bank
Konvensional (BK), karena semua nama agad transaksi
diganti dengan istilah dalam bahasa arab yang majhul (tidak
dikenal) ataupun menyimpang dari fikih Islam dalam kitab-
kitab fikih induk ulama. Sehingga keberadaan BS
tidak/belum bisa menjadi solusi menghapus praktik riba.
MTR totalitas anti-utang kecuali utang dagang yang memang
diberkahi, fokus membangun bisnis dan bermuamalah
istigomah jauhi utang dengan tunai/cash.

Anti-utang MTR inilah yang tidak dimiliki oleh komunitas
anti-riba lainnya.

Sikap Komunitas MTR atas umat muslim apakah butuh

Lembaga Keuangan atau tidak? Pendapat MTR tidak butuh

karena alasan berikut:

a)

b)

Taubatan nasuha bila terjerat riba dengan stop riba dan lunasi
sisa pokok utang
Totalitas 100% focus kerja pada core domain bisnisnya untuk

lipat gandakan income
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9)

h)
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Talaq 3 terhadap semua jenis/jebakan riba dan 30 bahaya
dosa besar riba

Stop 24 tabiat buruk utang di dunia dan 6 balasan buruk
utang di akhirat

Buang mental korban mengiba utangan dengan bangkit
mental pejuang-pemenang

Bila belum mampu mandiri bisnis maka wajib jalankan atau
joint bisnis eksis miliki saudara ataupun sahabat yang trust
kepada Anda, bukan cari utang untuk modal

Bila mampu mandiri bisnis berbekal cukup ilmu bisnis dan
dapat trust dari investor, maka syirkahlah secara amanah-
jujur supaya tidak terjadi premature partnership atau wan-
prestasi yang merugikan pihak anda sendiri dan terutama
investor

Makin dekatkan diri taat Allah Swt untuk memantaskan diri
layak dapatkan sukses dan ma’unah dari Allah Swt berupa
kelimpahan rejeki barokah berlipatganda

Siap dakwah bersama umat muslim untuk bangkit dan
berkontribusi untuk dakwah bangkitkan umat kembali kepada

Islam Rahmatan lil alamiin.

Sikap komunitas MTR atas umat muslim tentang

kebutuhan terhadap perbankan yaitu tetap butuh namun syarat

mutlaknya wajib satu perbankan saja tanpa ribawi jenis apapun
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dan wajib dimanage milik negara dan swasta dilarang dirikan
bank, apalagi lembaga keuangan semacam leasing, bursa efek,
valas, koperasi dan rentenir. Alasan syar’i dalam sistem Islam

sebagai berikut:*

a) Negara wajib mengontrol kekayaan setiap warga Negara,
yang muslim diberlakukan hak pemungutan 2,5% zakat maal
yang telah nishab haul dan yang kafir dzimmi diberlakukan
jizyah sebesar 10% sebagai jaminan hak rakyat dapat layanan
public.

b) Melenyapkan segala resiko (zero conflict) berbagai
kecurangan dan manipulasi data keuangan bila dikelola bank
swasta ataupun bank negara bila lebih dari satu bank.

c) Negara wajib melenyapkan semua jenis/jebakan riba dari
semua transaksi fisikal dan elektronik melalui satu-satunya
bank negara termasuk antisipasi segala penipuan

d) Negara wajib menyediakan segala layanan transaksi
elektronik dan virtual terpusat yang memberikan semua
kemudahan dan fasilitas terlengkap tanpa berbiaya (gratis)
semisal hanya ada ATM karena CC haram, semua tabungan
aqadnya wadi’ah free bea apapun, transfer free, valas free
takada selisih jual-beli, dll.

e) Negara wajib atur/kontrol ketat transfer ke/dari luar negeri
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Terkait dengan sistem moneter yang ideal berdasarkan
syariat Islam, komunitas MTR memiliki jawaban sebagai berikut;*
a) Negara wajib membentuk baitul maal (pusat-cabang) untuk
akumulasikan income Negara meliputi swakelola semua
SDA, Al-Anfaal, Al-Kharaj, Al-Jizyah, Milkiyyah ‘Ammah-
Dawlah, zakat dan shodaqohyang sekaligus untuk distribusi
output Negara.

b) Negara wajib menjadikan baitul maal (pusat-cabang) untuk
produksi-deposit-backup-sharf/valas dinar-dirham-
warigsepenuhnya dalam control Negara secara sentral.

c) Negara wajib membentuk bank Negara (pusat-cabang-
ranting-mesin ATM — Mesin EDC) untuk akumulasi dan
control semua harta kekayaan keuangan setiap warga Negara,
yang muslim diberlakukan hak pemungutan 2,5% zakat maal
yang telah nishab haul dimasukkan baitul maal dan yang kafir
dzimmi diberlakukan jizyah pemungutan sebesar 10%
dimasukkan baitul maal sebagai jaminan hak rakyat
mendapatkan layanan publik gratis sandang-pendidikan-
kesehatan-keamanan-hukum.

d) Jadi baitul maal central moneter income-output resmi negara

menjalankan roda pemerintahan demi memakmurkan semua
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rakyat secara adil merata di semua lini massa dan bank
negara central finansial income-output milik seluruh rakyat
Oleh karena komunitas MTR sesuai visi-misi mulianya
yang visioner cemerlang tidak akan bersinergi dengan lembaga
finance apapun dan BK, namun masih membuka peluang
bersinergi dengan BS dan DSN-MUI dalam hal:®

a) Anti riba dengan semua macam riba. Sehingga MTR fokus
edukasi penyadaran umat muslim untuk taat syariah
menjauhi segala bentuk transaksi batil lainnya.

b) Telaah komprehensif fakta semua akad transaksi di BS
khususnya dan di semua lini masa kehidupan umat muslim
yang senantiasa wajib sesuai hukum syara’ dengan referensi
dari fikih Islam dalam kitab-kitab fikih induk ulama.
Sehingga keberadaan BS dan semua muamalah umat
muslim  termonitor, terpandu dan terkontrol bila
menyimpang diluruskan sampai sesuai syariat

c) Mendukung Dewan Syariah Nasional (DSN) yang dibentuk
oleh MUI tahun 1998 dan telah diresmikan pada SK Dewan
Pimpinan MUI No. Kep-754/MUI/I1/1999 tanggal 10
Februari 1999, supaya aktif dan fokus serta massif

mengeluarkan fatwa hukum syara’ dari pendapat yang rajah
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berdasarkan tahgiqul-manath yang lengkap-detail sehingga
berimplikasi hukum yang kuat pula
Mengkritisi fatwa-fatwa DSN MUI yang terbukti lemah

secara syar’i

Pendapat komunitas MTR terhadap Fatwa DSN

07/DSN-MUI/IV/2000: Pembiayaan Mudharaba (Qiradh)

sebagai berikut:

a)

b)

Fatwa DSN-MUI tentang mudharabah meliputi rukun,
syarat dan ketentuan sudah sejalan dengan pendapat
jumhur ulama-fugaha yang bisa diambil hukum syara’
Namun dalam tataran aplikasi-eksekusinya di lapangan
belum ada bahkan tidak ada yang mematuhi ataupun
mengikuti Fatwa DSN-MUI tentang mudharabah tersebut,
sekalipun bank syariah apalagi bank konvensional maupun
lembaga keuangan lainnya.

Memang ada sedikit koreksi dengan istilah yang diambil
oleh  DSN-MUI  vyaitu penggunaan  kata/istilah
“pembiayaan” yang sarat dengan nuansa ranah
memberikan pinjaman atau ranah jual-beli. Padahal
hakikat akad mudharabah itu termasuk syirkah yang sama
sekali bukan pembiayaan dengan beri pinjaman ataupun

jual-beli, namun kongsi (kerjasama)
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d) Jadi control aplikasi-eksekusi mudharabah oleh BS wajib

dibenahi.

Pendapat komunitas MTR terhadap Fatwa DSN
111/DSN-MUI/1X/2017: Jual-Beli Mudarabah sebagaimana
berikut:*

a) Fatwa DSN-MUI tentang mudarabah meliputi Landasan
Dalil Syara’ sudah jelas, rukun yang masih belum tegas
batasan yang disyariatkan, syarat sudah cukup jelas dan
ketentuan lainnya sudah sejalan dengan pendapat jumhur
ulama-fuqaha yang bisa diambil hukum syara’

b) Namun dalam tataran aplikasi-eksekusinya di lapangan
belum ada bahkan tidak ada yang mematuhi ataupun
mengikuti Fatwa DSN-MUI tentang mudarabah tersebut,
sekalipun bank syariah apalagi bank konvensional maupun
lembaga keuangan lainnya

c) Koreksi atas Fatwa DSN-MUI tentang jual-beli mudarabah
yaitu mempertegas rukunnya yang wajib hanya 2 pihak saja
dan  syarat  jula-beli  mudarabah  yang  wajib
disebutkan/ditulis harga pokok dan labanya serta tidak
boleh ada denda, penalty maupun sita bila telat bayar

angsuran atau bahkan gagal bayar beberapa bulan
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d) Kontrol aplikasi-eksekusi mudarabah oleh BS wajib
diperbaiki total.

Sampai pada tahap saat ini, wacana tentang syariah tentu
saja akan mengalami sebuah tantangan, tidak terkecuali dengan
komunitas MTR ini. Tantangan tersebut bisa berasal dari dalam
maupun dari luar, baik dalam skala nasional maupun
internasional. Tantangan terbesar yang dialami oleh perekonomian
Indonesia adalah masih menganut sistem ekonomi orang kapitalis,
di mana sebagian besar para kapitalis yang berasal dari domestik
danasing mendominasi bisnis dan usaha yang dikelola orang
Indonesia dengan mencampuri bisnis mereka dengan unsur maisir,
ghoror dan riba.

Tetapi, jika menghadapi semua itu diimbangi dengan terus
menerus belajar dan berdakwah terkait transaksi yang dilarang oleh
syara’, seperti riba dan transaksi batil lainnya, maka bisa dipastikan
keberadaan komunitas MTR ini dapat menjadikan dan
mewujudkan perekonomian Indonesia makin berkah, stabil dan
dapat mensejahterakan rakyatnya.Yang bisa diharapkan dari
komunitas MTR adalah semakin banyaknya umat Islam yang sadar
dan semakin semangat untuk terus belajar tentang ilmu riba yang

membahayakan bukan di dunia saja, tetapi di akhirat lebih parah.
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H. Pengalaman dan Testimoni Mengikuti Kegiatan Masyakat Tanpa Riba
Pada penelitian ini yang menjadi pihak informan adalah anggota
komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR), pengurus MTR dan coach MTR
(pembina MTR). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber informan
sebanyak 16 orang. Masing-masing terdiri dari 4 anggota baru MTR, 1
penguruspusat, 2 coach, 9 pegiat MTR. Berikut ini penjelasan dari beberapa
informan yakni sebagai berikut:
1. Ustadz H. Rachman Setiadi
Ustadz H. Rachman Setiadi adalah ketua korwil Jawa Timur.
2. Coach Hasby Ashshiddiqy
Coach Hasby Ashshiddigy adalah pengurus anggota MTR yang
berada di kantor MTR Ponorogo.
3. Coach Dion
Coach Dion merupakan pembina MTR dari kantor pusatnya MTR
yang terletak di kota Bogor. Beliau bergabung dengan MTR mulai awal
munculnya komunitas baru yang dibawakan oleh coach Samsul Arifin
sebagai foundernya.
4. Coach Budi
Coach Budi juga termasuk pembina MTR dari kantor pusatnya
MTR yang terletak di kota Bogor. Beliau merupakan kerabat dekat dari
coach Dion, kemudian dikenalkanlah beliau dengan MTR dan bersedia
untuk gabung. Coach Budi dan Dion selain pembina MTR, beliau juga

pemateri ketika diadakannya event-event MTR.
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5. Fina (Pengurus MTR Pusat Bogor)
Ibu Fina merupakan salah satu pengurus MTR yang berada di
kota Bogor. beliau adalah admin utama pemegang akun WA, FB dan IG.
6. Rahman
Pak Rahman merupakan anggota baru MTR yang ditemui oleh
peneliti di Purwokerto pada tanggal 15 Oktober 2019 saat event MTR.
Saat beliau ditemui dan mengutarakan pendapatnya, “Saya
memutuskan menghentikan kebiasaan berutang dan menggunakan utang
riba karena ternyata riba menjadikan Kita tidak tenang dan bukan makin
maju usaha kita. Modal kita malah makin habis tersedot ke dalam utang-
utang riba kita. Alhamdulillah setelah bergabung KSW-MTR makin
yakin untuk putus dengan dunia riba karena dari awal kita buka usaha

tidak lepas dari riba. Semoga Allah memberi kemudahan untuk melunasi
utang riba kita™*’

7. Roby

Pak Rahman merupakan anggota baru MTR yang ditemui oleh
peneliti di Purwokerto pada tanggal 15 Oktober 2019 saat event SMHTR.
la bercerita banyak terkait persoalan utang beliau, dan ia menyimpulkan
bahwa utang dan riba membuat orang lain kecanduan.

Robby mengatakan, “Saya memutuskan untuk menghentikan
kebiasaan berutang dan menggunakan utang untuk mengembangkan
bisnis karena ternayata bukan membuat usaha lebih barokah. Malah

tabiat buruknya semakin bertambah dan bertambah, dan beban juga
makin bertambah.*

8. Siti Runairi
Ibu Siti Runairi merupakan anggota baru MTR yang ditemui oleh

peneliti di Purwokerto pada tanggal 15 Oktober 2019 saat event SMHTR.

*’Rahman, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
%¥Robby, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
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Beliau bertekad untuk berhijrah ke jalan bisnis yang sesuai Syariah
karena merasa adanya utang dengan riba, hidupnya sering tidak tenang.
Siti Runaini mengatakan, “Saya memutuskan menghentikan
kebiasaan  berutang dan menggunakan utang (riba) untuk
mengembangkan bisinis benar-benar membuat lelah pikiran dan badan
saya. Kerja hanya untuk bayar utang. Pikiran gak bisa tenang dan santai.
Yang terlintas hanya bagaimana cara bayar utang, apalagi kalau sudah
jatuh tempo dan uang kurang. Usaha nggak semakin berkembang, hancur

semuanya. Apalagi sejak saya gabung dengan MTR saya jadi tahu
bahaya dari utang (riba), pokoknya bener-bener kapok..pok..pok”.*

9. Nova

Ibu Nova merupakan anggota baru MTR yang ditemui oleh
peneliti di Purwokerto pada tanggal 15 Oktober 2019 saat event SMHTR.
Beliau bertekad untuk berhijrah ke jalan bisnis yang sesuai syariah
karena merasa adanya utang dengan riba, hidupnya sering tidak tenang
dan sering gelisah.

Nova juga mengutarakan pendapatnya, “Saya memutuskan
menghentikan kebiasaan berutang untuk bisnis karena takut diperangi
Allah dan Rasulnya. Bisnis yang saya jalani bukannya berkembang, yang
ada lambat laun tutup dengan banyak meninggalkan masalah dari utang.
Pertemanan dan kegelisahan terus menerus dan juga kesulitan-kesulitan
lain.*

10. Ibu Liestania

Ibu Liestania termasuk pegiat MTR dari tahun 2017.Beliau
merasakan dari pengalaman sendiri bahwa orang yang terjerat utang
biasanya tidak bisa tidur malam hari. Perasaan gelisah menghantuinya,

terutama pada tangal-tanggal jatuh tempo.

“Saya memutuskan untuk menghentikan kebiasaan berhutang
untuk mengembangkan bisnis karena nilai utang setitik rusak susu

¥siti Runaini, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
““Nova, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
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(kebaikan) sebelangga. Gagal bisnis suami membuat kami berhutang
untuk bertahan hidup, menutup utang riba bank dan non bank. Kami
memutuskan berhenti berhutang karena takut dan tunduk pada Allah.
Utang menyusahkan diri sendiri, utang juga dapat dikucilkan dan dijauhi
keluarga.” Sepenggal cerita beban yang dirasakan ibu Liestania, KSW.*!

11. Muhammad Saifuddin

Pak Saifuddin bergabung dengan MTR sejak bulan Mei
2018.Beliau aktif mengikuti kegiatan dakwah karena masa lalunya
pernah memiliki hutang banyak dan setiap hari dibayang-bayangidebt
collector.

“Saya juga berusaha dan semampu saya untuk tidak lagi
membiasakan berhutang, capek mengganggu pikiran dan tenaga, apalagi
uangnya untuk modal bisnis, akhirnya gulung tikar dan meninggalkan
utang. Saya lebih tenang dan tidak berhutang. Usaha bangkit lagi dan

tidak mengikutsertakan uang utang. Semoga diberi kelancaran dan
tambah berkah.” Imbuh bapak Muhammad Saifuddin, KSW.#

12. Sariman

Pak Sariman merupakan pegiat Balikpapan yang gabung dengan
MTR mulai awal 2018 yang pada saat itu mengetahui MTR melalui
channel youtube.Beliau penasaran dan menghubungi admin untuk
menanyakan seputar MTR. Pak Sariman ingin bergabung karena ia
memiliki hutang modal bisnis sebanyak 5M. beliau mengatakan yang
melakukan tindakan riba tidak bisa berdiri seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan lantaran diibaratkan seperti orang sedang mabuk.

“Preman banyak datang ke rumah silih berganti, pihak bank

telepon terus, orang pajak datang melulu. Ya Allaah... kepala mau pecah.
Anak dan istri ketakutan, di sini saya merasa sangat terpukul dengan

I jestania, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
“Muhammad Saifuddin, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
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kondisi yang ada. Stres, depresi dan hidup tertekan lahir batin.” Curhat
bapak Sariman yang berasal dari Balikpapan.*®

13. Dian

Pak Dian merupakan pegiat Purwokerto yang gabung dengan
MTR melalui akun facebook. Beliau ingin bergabung karena ia memiliki
hutang modal bisnis sebanyak 10M. Setiap harinya Pak Dion merasa
ibadahnya tidak khusyu’ dan lebih jauh dengan Allah.

“Saya menghentikan kebiasaan berhutang (riba) untuk
mengembangkan bisnis karena saya sudah merasakan bahayanya tidak
hanya persis seperti yang dialami teman-teman yang lain, tetapi juga
merasakan betapa riba itu menjauhkan saya dari Allah. Melakukan
ibadah wajib sedikit demi sedikit hilang nikmatnya, ibadah sunnah malah

absen semua. Sampek gak kerasa lebih dekat dengan hutang daripada
sama Allah.” Imbuh bapak Dian.**

14. Evi Fatmawati

Ibu Evi Fatmawati adalah pegiat dari Purwokerto yang mengikuti
seminar SMHTR yang ketiga kalinya ia ikuti. Beliau tidak memiliki
hutang di bank, namun di salah satu keluarganya. Karena ia tau bahwa
utang menyebabkan orang berdusta untuk menunda pembayaran utang,
berdusta untuk mendapatkan tambahan utang, berdusta agar dipinjami
sertifikat. Serta ketika tamu datang, bilang tidak ada di tempat. Dusta
atau bohong adalah sifat yang melekat pada pecandu utang.

“Saya memutuskan untuk tidak ikut-ikutan kebiasaan berhutang

karena sejak kecil saya melihat tetangga saya yang punya kebiasaan

berhutang hidupnya tidak tenang. Banyak bohongan, selalu dikejar-kejar

debt collector”.

“33ariman, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
“Dian, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
“SEvi Fatmawati, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.



177

15. Riyanto
Riyanto adalah pegiat dari Bogor yang mengikuti SMHTR di
Purwokerto.lamerasakan selain jauh dari Allah, juga merasa jauh dari
sanak keluarganya. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang
seharusnya mempererat tali saudaranya.

“Saya memutuskan untuk menghentikan kebiasaan berhutang
untuk mengembangkan bisnis karena menjauhkan dari keluarga, hidup gak
tentram, penghasilan habis buat bayar angsuran, mau jalan-jalan saja harus
mikir dulu karena kepikiran sama angsuran, mau bantu saudara kesulitan
saja harus mikir-mikir dulu karena merasa gak ada dana longgar. Akhirnya
intropeksi diri dan menemukan sumber-sumber terpercaya tentang riba
melalui grup WA Kampoeng SyaREA World. Saya berazam segera bebas
riba dan insyaAllah tidak mengulanginya lagi. Utang koperasi kantor
alhamdulillah  lunas, kartu kredit telah digunting dan stop
menggunakannya. Saya menjual kios di Pasar Bersih Telaga Mas Bekasi
dan oper kredit angsuran di Apartemen Metropolitan Park Bekasi untuk
melunasi utang riba lainnya.”46

16. Fathan
Fathan adalah salah satu pegiat yang menjalankan usaha
dikarenakan ingin mencari keuntungan semata tanpa melihat apakah sudah
sesuai syariat Islam atau belum. Namun setelah iamengenal MTR, ia
langsung berazzam keluar dari utang dan riba.

Fathan mengatakan, “dahulu saya menjalankan usaha selalu
terfokus pada keuntungan semata dan tujuan saya menjalani bisnis adalah
untuk duniawi saja, saya tidak pernah berpikir bahwa bisnis bukan cuma

untuk dunia saja, namun juga untuk akhirat™*’

17. Adam (owner Adam Koveksi)

*®*Riyanto, Wawancara, Purwokwrto, 16 Oktober 2019.
*"Fathan (owner merchandise), Wawancara, Bogor, 18 Juli 2019.
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Seorang Adam*® yang usahanya sudah mencapai nasional dalam
memproduksi baju muslim. Sebelum bergabung MTR ia berprofesi
sebagai dosen yang tidak memiliki cukup waktu untuk mengatur dan
mengawasi Kinerja perusahaanya. Maka setelah bertemu dengan salah satu
pegiat MTR di kotanya dan diajak bergabung dalam komunitas MTR yang
diawali dengan mengikuti event temu pengusaha dan warga, beliau
kembali bersemangat dan menjadikan MTR sebagai wasilah beliau untuk
mengembangkan sistem manajerial yang baik dalam usahanya.

18. Tri Astuti

Jatuh bangun ia mengembangkan usaha yang telah dilalui oleh Tri
Astuti (32).*Pertama kali usaha yang dijalankan oleh beliau bermacam-
macam, mulai dari bisnis makanan, percetakan, pulsa hingga
warnet.Karena bisnis yang dijalankan hanya mengandalkan pengalaman
yang ada, maka kondisi bisnis Tri Astuti jatuh pada keadaan yang terus
berulang.Namun sekarang Tri sukses mengembangkan usaha tanpa riba
setelah bergabung dengan MTR dan aktif mengikuti kegiatan dakwahnya.

“Waktu itu pasar sangat bagus, permintaan banyak. Dari semula
satu stand menjadi tiga stand. Tidak puas sampai situ, saya langsung buka
empat sampai lima belas stand secara bersamaan dengan modal hutang.
Dapat dibayangkan, dengan perasaan sudah merasa berhasil, ternyata tidak
terkelola dengan baik. Sampai akhirnya usaha itu jatuh ambruk™ tuturnya.

Saat menjalankan bisnisnya, Tri memiliki ikatan pinjaman dengan

bank yang mana jumlahnya tidak sedikit, pinjaman yang ia peroleh sebesar

5M. Ibu Tri juga sempat membuka bisnis usaha roti, tidak lama kemudian

*®Adam (owner Adam konveksi), Wawancara, Bogor, 15 Juli 2019.
**Tri Astuti, Wawancara, Purwokerto, 17 Oktober 2019.
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bisnis yang dijalankan pun tutup tikar.la tidak putus asa, Tri membuka
usaha lain di bidang pulsa, percetakan foto dan warnet. Karena ia hanya
bermodal pengalaman, semua usaha yang dirintis pun tidak bertahan lama.
Pada akhirnya ibu Tri menyadari akan kesalahan dari jatuhnya usaha yang
susah payah dibangun. Tri sadar kesalahan ia berasal dari modal dana yang

ia pinjam dari bank.



BAB IV
ANALISIS GERAKAN EKONOMI BERBASIS AGAMA:

STUDI PERLAWANAN MASYARAKAT TANPA RIBA DI INDONESIA
A. Analisis Sejarah Munculnya Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dengan
Menguatkan Hidup Tanpa Riba.

Lahirnya komunitas Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dilatarbelakangi
oleh dua alasan utama. Menurut komunitas terjadi karena keprihatinan atas
negeri mayoritas muslim yang secara sistemik massif. Negara dianggap
melegalkan riba sehingga mayoritas rakyat terutama umat muslim dari semua
lapisan masyarakat telah terjerumus transaksi ribawi di semua lini masa
kehidupan. Hal paling menyedihkan adalah bahwa riba menjadi gaya hidup
yang dibanggakan.

Selain itu adanya kesadaran konsep pemikiran cemerlang (Agidah
Islam) untuk membangkitkan umat muslim dari keterpurukan multidimensi
khususnya jeratan-jeratan ribawi yang dilandasi keimanan yang bersih-kokoh-
ikhlas, jauh dari tendensi duniawi. Gaungnya makin ramai dan banyak
dibicarakan.Terlebih lagi dengan hadirnya komunitas MTR (Masyarakat
Tanpa Riba).! Melihat bagaimana lahirnya MTR maka ada hal tujuan kenapa
MTR lahir, yaitu:

1. Mengentaskan Umat dari Kebiasaan Buruk di Dunia
Al-Qur’an telah mengatur manusia dalam memenuhi segala
kebutuhan materinya, bagaimana manusia memperoleh materi, tentunya

kita harus bertransaksi dengan orang lain, misalnya melakukan utang

'www.masyarakattanpariba.com diaskes pada tanggal 15 Mei 2019.
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piutang. Memberikan pinjaman akan membantu mereka yang
membutuhkan sebagaimana prinsip pinjaman atau utang piutang ini adalah
tolong menolong. Ketika ada tambahan dari utang tersebut bukannya
meringankan beban orang lain tetapi malah menambah beban orang
penderitaan.’

Kaum muslim telah bersepakat bahwa pinjaman atau utang
disyariatkan dalam bermuamalah. Karena di dalam utang piutang terdapat
unsur meringankan beban orang lain tanpa mengharapkan balasan.’?
Memenuhi kebutuhan hidup merupakan kodrat manusia, dan dalam
memenuhi kebutuhan manusia tidak terlepas dari kegiatan muamalah yang
akan memenuhi kebutuhan ekonominya. Islam mengatur mengatur
perekonomian dalam masyarakat agar keuntungan tidak hanya didapat
oleh satu pihak saja dan pihak lain dirugikan seperti halnya gharar, masisir
maupun ribawi. Utang dikatakan riba jika terdapat pihak yang dirugikan
misalnya memberikan pinjaman berbunga. Allah SWT melarang kegiatan
riba yang telah diperingatkan dalam QS. Al-Bagarah (2) ayat 278-279
sebagaimana disebutkan dalam bab 2.

Perilaku riba yang terjadi di masyarakat sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan seseorang. Tingkat pengetahuan mempengaruhi perilaku
individu. Bila seseorang individu memandang pada suatu obyek dan
mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya. Penafsiran ini sangat

dipengaruhi dari perilaku persepsi individu tersebut. Di antara karakteristik

“Coach Budi, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
*Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 171.



182

pribadi yang relevan mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif,
kepentingan dan minat, pengalaman masa lalu dan pengharapan.

Unsur-unsur lingkungan juga sangat mempengaruhi terbentuknya
persepsi orang terhadap sesuatu. Hadirnya sesuatu yang baru dan berbeda
akan menimbulkan persepsi-persepsi yang muncul dibenak individu atau
masyarakat yang melihat dan mengetahuinya.Proses munculnya persepsi
di masyarakat adakalanya menimbulkan suatu kesalahan dalam
mempersepsikan suatu obyek atau stimulus tertentu.

Pengetahuan masyarakat tentang riba masih tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari banyaknya praktek ekonomi yang masih mengandung
unsur ribawi seperti memberi pinjaman, sementara adanya tambahan yang
disyaratkan oleh si pemberi pinjaman kepada yang meminjam uang,
praktek gadai tanah di mana si peminjam uang memberikan jaminan tanah
kepada si pemberi pinjaman dan pengembaliannya disertai dengan bunga,
pembayaran angsuran dilakukan setiap bulan serta banyak lagi hal-hal
yang terjadi di lingkungan masyarakat yang di dalamnya mengandung
unsur ribawi tanpa disadari.

MTR adalah bagian dari komunitas Kampung Syarea World
(KSW), sebuah komunitas yang awalnya merupakan komunitas bagi para
developers, landlords, dan business dalam bidang real estate dan property.
KSW mempuyai komitmen mengembangkan bisnis syariah tanpa riba,
tanpa utang, tanpa akad-akad batil. Berusaha untuk selalu menghindari

unsur-unsur akad yag dilarang oleh hukum syara.
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Sebab mengapa komunitas MTR para pesertanya dominan
pengusaha adalah karena mereka kemungkinan besar memiliki banyak
utang untuk mengembangkan usaha atau bisnis yang dijalani. Para
pengusaha yang memiliki utang tidak lagi dengan jumlah nominal puluhan
juta, tetapi sudah masuk angka ratusan bahkan milyaran rupiah. Dari sini
lah komunitas MTR berusaha membidik mereka agar ikut bergabung
dalam satu komunitas.

Adapun Damayanti menggambarkan proses terbentuknya persepsi

sebagai berikut:*

Rangsangan/ > Seleksi Input > Proses
Sensasi Pengorganisasian
A 4
Lingkungan | - N Persepsi — Interpretasi

yd g

Pengalaman Proses Belajar

Penjelasan mengenai tahapan dalam proses persepsi sesuai dengan
pemahaman komunitas MTR yakni sebagai berikut:
a. Rangsangan
Proses pertama dalam persepsi ialah rangsangan atau lebih
hematnya menerima informasi dari berbagai sumber. Data yang
diterima tersebut melalui panca indra. Pun kita melihat komunitas

MTR dengan panca indra. Hal tersebut bisa berupa rangsangan dari

*Rita Damayanti, Dasar-dasar Psikologi (Jakarta: FKM UI, 2000), 15.
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luar berupa stimulus pengindraan dari dekat baik melalui pendengaran,
penglihatan maupun perba yang langsung ataupun tidak langsung.
Dalam hal ini warga komunitas MTR memberikan sebuah rangsangan
kepada calon warga MTR dengan cara pendekatan perkenalan seperti
orang pada umumnya. Mereka biasanya berkenalan langsung, ada pula
yang berusaha memberikan rangsangan melalui media.

. Seleksi input

Setelah diterima rangsangan atau data maka masuk melalui
tahap seleksi. Proses ini menyadari terjadinya apa yang didengar, apa
yang dilihat dan apa yang diraba. Tidaklah mungkin setiap manusia
memperhatikan semua rangsangan dari luarnya. Sebuah informasi
mengenai Vvisi misi komunitas MTR disampaikan kepada calon warga
MTR guna menarik perhatian orang yang dituju.

Proses pengorganisasian.

Jika informasi berasal dari keadaan yang diketahui seseorang,
maka informasi tersebut akan mempengaruhi cara pandang seseorang
mengorganisasikan  persepsinya. Hasil dari  pengorganisasian
persepsinya mengenai suatu informasi berupa pengertian tentang
gerakan komunitas MTR.

Interpretasi

Tahap interpretasi adalah tahap inti dari persepsi. Interpretasi

adalah proses penafsiran informasi pemberian makna dari informasi

yang telah seseorang tangkap dan perhatiakan. Apakah menurut
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seseorang MTR merupakan gerakan komunitas positif atau sebaliknya.
Persepsi yang dihasilkan tentunya beragam, tergantung latar belakang
masing-masing individu.
Proses belajar

Proses belajar adalah proses yang di dalamnya terdapat
kegiatan interaksi dengan orang lain. Melalui komunitas MTR proses
belajar materi dengan pokok bahasan riba disampaikan oleh coach
kepada para anggota MTR melalui giat dakwah yang rutin tiap bulan
dilaksanakan agar seseorang yang belum mengenal tentang hukum jual
beli maupun utang piutang dalam Islam menjadi tahu.
Pengalaman

Pola-pola perilaku seseorang itu berdasarkan persepsi mengenai
realitas sosial yang telah dipelajarinya pada masa lalu, artinya persepsi
kita terhadap seseorang, obyek atau kejadian tergantung pada masa
lalu. Bagaimana masa lalu anggota MTR sebelum mengenal komunitas
MTR, di dalam komunitas MTR banyak dikenalkan dengan
pengalaman-pengalaman orang terkait bisnis utang dan riba agar tidak
masuk ke dalam lubang yang sama.
Lingkungan

Dalam proses lingkungan akan nampak bagaimana respon,
sikap atau tindakan seseorang. Jika respon negatif maka yang terjadi
adalah penolakan atau tidak menyetujui adanya komunitas MTR.

Tetapi jika repson positif, maka seseorang yang bersangkutan
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cenderung menyukai atau mendekati obyek, apabila negatif cenderung
menjauhi objek (komunitas MTR).

Dalam salah satu pembahasan yang pernah dikaji oleh
komunitas MTR bahwa salah satu keluhan yang dirasakan umat dalam
menikmati harta yang berasal dari utang adalah membuat orang
kecanduan. Tidak ada orang yang terlahir ke dunia ini yang langsung
kecanduan sesuatu. Tidak ada orang yang kecanduan rokok, sampai ia
berani memulai merokok. Tidak ada orang yang kecanduan minuman
khamr, sampai ia berani minum khamr. Begitu orang yang terjerat
utang, sampai ia berani berhutang. Sekali ia berani berhutang maka
seterusnya orang tersebut dapat kecanduan sehingga sulit lepas dari
ketergantungan utang.”

Salah seorang pegiat MTR mengatakan sebab ia menghentikan
kebiasaan berhutang dengan menggunakan uang riba karena ia merasa
menjadikan hidupnya tidak tenang. Modal yang diperoleh dari bank
tersedot habis ke dalam utang riba. Namun setelah mengenal dan
bergabung MTR ia sadar dan yakin untuk memutuskan dunianya
dengan urusan riba. Selain itu dia pun merasa hasil dari kerja kerasnya
selama ini lebih banyak diperuntukkan untuk menutup semua angsuran
hutangnya.®

Menurut MTR kecanduan bukanlah sesuatu yang tiba-tiba. la

berproses dari yang kecil dulu, termasuk kecanduan utang. Misalnya

>Coach Doni, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
®Rahman, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
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pemakaian Kkartu kredit dengan limit terbatas, atau dengan utang
kendaraan atau rumah dengan cicilan ringan. Akan tetapi namanya
kecanduan, maka akan sulit melepaskannya. Manusia akan terus-
menerus ketergantungan pada utang. Awalnya utang motor, kemudian
rumah selanjutnya modal usaha. Seseorang yang kecanduan hanya bisa
lepas pada 4 (empat) situasi ini’:

a. lamenyadari bahwa ia sedang kecanduan

b. Ada tekanan kuat dari luar sehingga ia sadar bahwa ia sedang

kecanduan
c. Ada gambaran yang lebih baik daripada kecanduan
d. la mati membaca kecanduannya
Bagi sebagian anggota MTR yang belum punya ilmu dan

keterampilan memadai, mereka merasa beban hidup semakin berat.
Biaya hidup makin besar, persaingan bisnis semakin keras. Sementara
usia semakin tua dan tenaga makin lemah. Apalagi bagi mereka yang
masih punya tanggungan cicilan utang. Jika hanya beban hidup banyak
orang yang mampu menghadapinya, banyak diantara mereka bisa
menahan lapar, bekerja keras melawan lelah. Namun ketika sudah
menjadi beban pikiran, tidak banyak yang mampu menanggungnya.
Orang bisa stres karena beban pikiran sudah di luar batas

kemampuannya.

"Coach Budi, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
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Irwanto mengutarakan pendapatnya tentang persepsi Yaitu
proses diterimanya rangsangan yang berupa objek, kualitas, hubungan
antar gejala maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan
dimengerti. Respon dan reaksi seseorang terhadap suatu objek
diwujudkan dalam tingkah laku atau sikap seseorang tentang apa yang
dipersepsikan.®

MTR berpandangan bahwa orang yang terjerat utang biasanya
tidak bisa tidur malam hari. Perasaan gelisah menghantuinya, terutama
pada tangal-tanggal jatuh tempo. Kendati sudah larut malam, matanya
masih terjaga karena was-was keesokan harinya tidak ada uang untuk
membayar cicilan utang. Siang hari adalah masa yang paling
mendebarkan bagi seseorang yang terlilit utang. Bayang-bayang debt
collector selalu menghantuinya. Bagi yang sudah telat cicilan, mereka
takut untuk mengangkat telpon.®

Umar bin Abdul Aziz berkata: “Aku wasiatkan kepada kalian
agar tidak berhutang, meskipun kalian meraskan kesulitan. Karena
sesungguhnya utang adalah kehinaan di siang hari, kesengsaraan di
malam hari. Tinggalkan ia, niscaya martabat dan harga diri kalian akan
selamat dan masih tersisa kemuliaan bagi kalian di tengah-tengah
manusia selama kalian hidup”.10

Hadits merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an.

Selain fungsi hadits gunanya memperkuat apa-apa yang telah

®Irwanto dkk, Psikologi Umum (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), 71.
°Liestania, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
'°Ali Muhammad Ash-Shallabi, 2/71.
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diterangkan dalam al-Qur’an juga untuk menerangkan ayat-ayat di
dalam al-Qur’an yang masih bersifat umum. Di sini peran hadits juga
tidak kalah pentingnya dengan al-Qur’an. Riba yang disepakati
keharamanya oleh seluruh ulama serta syariat. Allah mengancam orang
yang menjalankannya dengan ancaman yang sangar keras. Allah
berfirman dalam QS. Al-Bagarah (2) ayat 275 sebagaimana yang telah
dituliskan dalam bab 2.

MTR berpendapat bahwa ancaman bagi pelaku riba begitu
mengerikan baik dari al-Qur’an maupun hadits, salah satu ancamannya
yaitu mereka yang melakukan tindakan riba tidak bisa berdiri seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran diibaratkan seperti
orang sedang mabuk. Kemudian akan Allah masukkan mereka ke
dalam nereka yang kekal.Bagi pelaku yang terlilit utang karena riba,
seringkali merasakan tidak khusyu’ dalam sholat maupun beribadah
sunnah lainnya. Mereka sholat dengan terburu-buru karena kesibukan
kerja dan urusan bisnisnya.

Bagi anggota MTR yang memiliki urusan dengan bank
kemudian ia tidak sanggup atau macet dalam mengangsur utangnya,
mereka banyak yang mengeluh didatangi oleh dept collector, telpon
pun Kian hari berdering terus sehingga membuat mereka stres, depresi

hingga tekanan batin.**

sariman, Wawancara, Purwokerto, 15 Oktober 2019.
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Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan
oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang
membeli atau menjual produknya.'? Bunga juga dapat diartikan sebagai
harga’® kepada deposan (yang memiliki simpanan) dan kreditur
(nasabah yang memperoleh pinjaman) yang harus dibayar kepada bank.

Institusi bunga bank yang dalam hal ini bunga yang bukan
termasuk riba atau dapat dikatakan dengan bagi hasil menurut syariat
Islam (perbankan syariah) telah menjadi bagian penting dari sistem
perekonomian bangsa Arab seperti halnya sistem ekonomi di negara-
negara lain (non muslim). Sesungguhnya, bunga telah dianggap penting
demi keberhasilan pengoperasian sistem ekonomi yang ada bagi
masyarakat. Tetapi Islam mempertimbangkan bunga itu sebagai
kejahatan yang menyebarkan kesengsaraan dalam kehidupan.**

Peluang MTR saat ini begitu besar, di tengah meningkatnya
kesadaran masyarakat, terutama kaum muslimin akan hukum-hukum
transaksi riba dan yang terkait dengannya, MTR tentu saja bisa terus
berkembang dan mampu memberikan sumbangsih yang baik dan nyata
di tengah umat yang makin hari makin bergeliat ghiroh kelslamannya.

Masyarakat juga makin paham dan sudah membuktikan akan

ngerinya ketika terjerat riba. Banyak sekali yang merasa menyesal dan

12 Komaruddin, Kamus Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, edisi baru, 1994), 80.

3 Menurut Ibn Khaldun, harga merupakan nilai atau patokan suatu barang yang mendatangkan
suatu keuntungan dari berbagai bidang, lihat 1bn Khaldun, Mugadimah, Terj. Ahmadie Thoha,
Mugoddimah Ibnu Khaldun (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000) 473.

4 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 111 (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Prima Yasa, cet
11, 2002), 76.
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kapok untuk melakukan transaksi yang dilarang oleh agama tersebut.
MTR juga mampu melahirkan para pengusaha-pengusaha yang sukses.
Bisnis para anggota MTR ini sangat beragam. Mulai dari bisnis
kuliner, teknologi informasi, sampai bisnis kerajinan dan fashion. Para
pengusaha sukses ini membangun bisnis mereka sedari awal dan rata-
rata mempunyai pengalaman tersangkut dengan transaksi riba. MTR
membantu mereka untuk terus bisa survive dan berusaha lepas dari
jeratan riba. Saling support dan memberikan dukungan kepada satu
sama lainnya.

Namun Ketika saat jatuh tempo datang, sementara uang belum di
tangan, padahal pinjaman sana-sini sudah membentang, maka tidak
sedikit yang dilakukan mereka yang terjerat hutang adalah berdusta.
Berdusta untuk menunda pembayaran utang, berdusta untuk
mendapatkan tambahan utang, berdusta agar dipinjami sertifikat. Serta
ketika tamu datang, bilang tidak ada di tempat. Dusta atau bohong
adalah sifat yang melekat pada pecandu utang.*

Umat Islam sudah banyak beralih kepada transaksi dan muamalah
yang sesuai dengan hukum Islam. Walau belum sepenuhnya optimal dan
sempurna pelaksanaanya, keberadaan MTR cukup mempunyai pengaruh
yang besar dalam perjuangan mengopinikan dan menerapkan ekonomi

syariah.

>Coach Doni, Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
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Philip Kotler mengartikan persepsi sebagai proses seseorang untuk
mengetahui, mengingat, menafsirkan serta mengorganisasikan sesuatu
yang ada di lingkungan sekitar dengan alat indera. Persepsi manusia
timbul tidak hanya bergantung pada rangsangan yang diperoleh dari fisik
saja, namun juga dari rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan
sekitar serta keadaan yang berkaitan.'® Tentu saja dalam komunitas MTR
menerapkan hal ini dimulai dengan perkenalan baik langsung maupun
tidak langsung, mereka menyebutnya dengan istilah ta’aruf, maksudnya
adalah tak kenal maka tak sayang. Tahap selanjutnya mereka sering
mengadakan tatap muka dalam dakwah.

Selain keluhan-keluhan di atas yang dirasakan oleh pegiat MTR,
ada pula yang merasakan selain jauh dari Allah, juga merasa jauh dari
sanak keluarganya. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang
seharusnya mempererat tali saudaranya.Adapun Kiat-kiat yang
disampaikan oleh salah satu coach MTR untuk memperbaiki hubungan
dengan Allah dengan  cara menjalankan perintah-perintah Allah,
mendirikan shalat 5 waktu, mengerjakan shalat sunnah, berdoa kepada
Allah agar diberikan hidayah-Nya, mengerjakan amalan yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah supaya Allah membukakan pintu rahmat-
Nya.17

Selanjutnya MTR juga menyarankan agar memperbaiki hubungan

dengan sesama muslim terutama kedua orang tuanya, karena menurut hasil

®philip Kotler, Manajemen Pemasaran, edisi milinium (Jakarta: Indeks, 2002), 198.
YMateri SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.
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wawancara kebanyakan orang yang memakan harta riba mempunyai
hubungan yang kurang baik dengan sebagian orang, termasuk orang
tuanya sendiri. Maka dari itu mereka dimintai memperbaiki hubungan
dengan dengan meminta maaf apabila banyak kesalahan yang telah
diperbuat. Itulah hal utama yang harus dilakukan oleh MTR kepada
anggotanya yang ingin terlepas dari riba.

Seiring berjalannya waktu dan makin canggihnya teknologi
informasi, komunitas ini makin berkembang hingga ke seluruh lapisan
masyarakat. Siapa saja bisa ikut dan menjadi anggota MTR, bahkan
mahasiswa sekalipun. Serta diaplikasikan dalam wujud kekuatan
komunitas sebagai realisasi kewajiban membayar hutang tercantum dalam
surat Ali ‘Imran ayat 104 sebagaimana yang telah dituliskan dalam bab 2.

2. Mengajak Umat Menjauh dari Konsekuensi Utang di Akhirat

Salah satu alasan mengapa riba dijadikan bahan dakwah utama
komunitas MTR adalah dampaknya bagi kehidupan dunia maupun akhirat.
Di dunia bisa saja Allah mencabut keberkahan di dalam hidupnya, harta
yang banyak namun kehidupan pribadi yang berantakan atau Allah
mencabut keberkahan di dalam hartanya, dia merasa memiliki harta yang
banyak namun dia tak mampu menikmatinya secara maksimal karena
disibukkan dengan dunianya atau hubungan sosialnya yang tidak baik.
Dampak riba di kehidupan akhirat lebih dari derita yang dirasakan di dunia

yaitu siksaan yang sangat pedih.'®

BMateri SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.
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Mereka yang memiliki kebiasaan berhutang, ketika meninggal
dunia tidak mampu membayar utangnya dan ahli waris tidak mampu (mau)
membayarkannya, maka mereka akan terkena konsekuensi utang di
akhirat. Yang menjadi acuan dasar hukum komunitas MTR adalah hadits-
hadits sebagai berikut:*®
a. Dibangkitkan sebagaimana pencuri.

“Siapa saja berhutang lalu berniat tidak mau melunasinya, maka
dia akan bertemu Allah SWT (pada hari kiamat) dalam status sebagai
pencuri.” (HR. Ibnu Majah No. 2410).

b. Tidak mendapatkan syafaat dari Rasulullah SAW di akhirat nanti.

Rasul tidak mau mensholatkan orang yang meninggal dan yang
punya hutang. Sholatnya rasul ada syafaat bagi jenazahnya dan pada
sholat jenazah banyak doa-doa di sana.

c. Mengurangi pahala amal sholeh.

“Barang siapa yang mati dalam keadaan masih memiliki utang
satu dinar atau satu dirham, maka utang tersebut akan dilunasi dengan
kebaikannya (di hari kiamat nanti), karena di sana (di akhirat) tidak ada
lagi dinar atau dirham”. (HR. Ibnu Majah No. 2414).

d. Jiwa (ruh) terbelenggu.

“Jiwa seorang mukmin masih bergantung dengan hutangnya

hingga dia melunasinya.” (HR. Tirmidzi No. 1078 dan Ibnu Majah No.

2413).

PMateri SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.



195

e. Tidak bisa masuk surga walau mati syahid.
“Semua dosa orang yang mati syahid akan diampuni kecuali

hutang.” (HR. Muslim No. 1886).

Dalam menyelesaikan masalah nasabah yang terjerat riba, pihak

MTR sangat menekankan dua hal yang harus dilakukan bagi para

anggota maupun masyarakat yang ingin terlepas dari jeratan riba yaitu

taubat nasuha dan memperbaiki hubungan dengan Allah maupun
sesama muslim.*

1) Taubat Nasuha yaitu taubat dan memohon ampun kepada Allah
agar diampuni dosanya selama ini, selama berurusan dengan
ribawi, telah mengambil dan memakan harta riba maupun
menjalankan transaksi ribawi. Juga memohon kepada Allah semoga
ditetapkan hati supaya tidak kembali lagi untuk mengambil,
memakan maupun bertransaksi dengan akad ribawi. Bukan tanpa
alasan komunitas MTR menekankan taubat nasuha sebagai langkah
awal apabila ingin terlepas dari riba karena riba merupakan salah
satu dosa besar.

Adapun syarat taubat nasuha menurut para ulama di antaranya:
a) Berhenti dari semua dosa dan maksiat.

b) Menyesali perbuatan dosa yang telah dilakukan.
c) Berkemauan keras dan bertekad untuk tidak mengulangi lagi.
2) Memperbaiki hubungan dengan Allah dan manusia terutama kedua

orang tuanya.

DMateri SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.
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Memperbaiki hubungan dengan Allah dengan  cara
menjalankan perintah-perintah Allah, mendirikan shalat 5 waktu,
mengerjakan shalat sunnah, berdoa kepada Allah agar diberikan
hidayah-Nya, mengerjakan amalan yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah supaya Allah membukakan pintu rahmat-Nya.

Selanjutnya MTR juga menyarankan agar memperbaiki
hubungan dengan sesama muslim terutama kedua orang tuanya,
karena menurut hasil wawancara kebanyakan orang yang memakan
harta riba mempunyai hubungan yang kurang baik dengan sebagian
orang, termasuk orang tuanya sendiri. Maka dari itu mereka
dimintai memperbaiki hubungan dengan dengan meminta maaf
apabila banyak kesalahan yang telah diperbuat. Itulah hal utama
yang harus dilakukan oleh MTR kepada anggotanya yang ingin

terlepas dari riba.?

ZMateri SMHTR Purwokerto 16-17 Oktober 2019.
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Secara singkat dijelaskan melalui bagan sebagai berikut:

Pengetahuan .| Bahaya dosa di
Seseorang " dunia

Penyadaran
Umat

A
Persepsi Anggota

A 4

MTR

Rangsangan .| Balasan dosa di
= akhirat

v
Proses belajar

v

Pengalaman

v
Lingkungan

B. Analisis Strategi Masyarakat Tanpa Riba(MTR) dalam Menggerakkan
Komunitas Ekonomi Tanpa Riba.

Strategi MTR dalam menggerakkan komunitas sesuai dengan
pemikiran Klandermans, yang mengutip pendapat Tarrow yang menyatakan
bahwa gerakan sosial adalah penentangan bersama oleh orang-orang yang
memiliki solidaritas dan tujuan yang sama dalam proses interaksi yang terus-
menerus dengan pihak elit, pihak lawan dan pihak yang berwenang. Dari
pendapat Tarrow ini, maka dapat dijelaskan bahwa:

1. Suatu gerakan adalah tindakan penentangan terhadap elit, otoritas dan

terhadap aturan kelompok dan budaya mapan lainnya. Dalam hal ini
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membuat kemunitas yang melawan adanya segala perbankan yang ada di
negara Indonesia. Perbankan merupakan suatu budaya yang sudah mapan
di negara Indonesia.

Suatu gerakan dilakukan atas nama klaim yang sama terhadap pihak
lawan, pihak berwenang dan elit. Dalam hal ini gerakan komunitas
merupakan gerakan yang sesuai Syari dan lawan dianggap tidak syari.
Sehingga penulis menganggap gerakan selama ini mengharamkan bank
konvensional dan menganggap bank Syariah sama saja dengan bank
konvensional.

Menurut pandangan komunitas MTR, bank Syariah dengan bank
konvensional tidak berbeda jauh terletak pada semua nama akad transaksi
dari konvensional diganti dengan istilah bahasa arab saja, misalnya
dalam bank konvensional dikenal dengan istilah bunga, maka di bank
syariah dikenal dengan istilah nisbah (bagi hasil), bahkan dalam
prakteknya perhitungan prosentase nilainya lebih tinggi di bank syariah
daripada bank konvensional. Menurut MTR antara bank syariah dan bank
konvensional dalam transaksi pinjaman sama-sama mencekik. Maka
mereka menyarankan anggota MTR agar tidak mengikatkan diri dalam
akad tersebut, silahkan menggunakan bank tapi dengan akad simpanan.
Suatu gerakan didasari oleh rasa solidaritas dan identitas bersama.
Gerakan Komunitas Tanpa Riba membuat kelompok agar dasar gerakan
yang sama Yaitu dengan menjauhi dan menjadi riba sebagai musuh

bersama.
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4. Untuk meneruskan arah tujuan tindakan bersama, maka bentuk
pertarungan diubah ke dalam suatu gerakan sosial. Gerakan yang
dilakukan adalah sosial, ekonomi, dan dakwah.??

Greene menyatakan bahwa gerakan sosial adalah bentuk perilaku
kolektif yang bertahan cukup lama, terstruktur dan rasional. Beberapa
karakteristik dari gerakan sosial menurut Greene, meliputi:*

a. Sejumlah orang dalam hal ini MTR sudah memiliki anggota lebih
dari 7000 anggota, dan dikelola oleh sejumlah 1000 volunteers.

b. Tujuan umum untuk mendukung suatu perubahan sosial dengan
menjauhi riba dan bunga.

c. Adanya struktur dengan kepemimpinan yang diakui umum dan
adanya suatu aktivitas yang dipertahankan dalam waktu yang cukup
lama. Gerakan sosial relatif lebih permanen dan terorganisir
dibandingkan dari tipe perilaku kolektif yang lainnya.

1) Bersahabat dalam Dakwah
Islam merupakan agama yang damai. Pernyataan tersebut
sesuai dengan sifat dasar Islam yang rahmatan lil ‘alamin artinya
bahwa Islam merupakan agama yang membawa rahmat dan
kesejahteraan bagi seluruh alam semesta tanpa membeda-bedakan
jenis makhluk, baik itu tumbuhan, jin bahkan manusia. Allah
menerangkan hal tersebut di beberapa ayat yang ada dalam al-

Qur’an.

?Bert Klandermans, dkk,Methods of Social Movement Research (Minneapolis:University of
Minnesota Press, 2002), 236.
>Shepard Greence, Sociology and You (Glencoe:Mc.Graw-Hill, 2002), 591.
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Hidup  berdampingan  disertai  kerukunan  saling
menghormati dan saling menasehati. Dalam hal menasehati ini,
Allah telah mengatur dan menuliskannya di dalam al-Qur’an surat
al-Imran (3) ayat 104 yang berarti anjuran untuk saling mengajak
di dalam hal kebaikan dan ajakan untuk meninggalkan hal-hal
buruk. 2

Secara umum, setiap muslim merupakan da’i karena setiap
muslim memiliki kewajiban untuk menyampaikan ajaran Islam
kepada semua umat manusia, seperti yang Allah sebutkan dalam
surat An-Nahl (16) ayat 125 sebagaimana yang telah dituliskan
dalam bab 2. Selain itu, tuntutan dakwah juga terdapat di dalam
surat al-Hajj (22) ayat 78.

Manusia membutuhkan dakwah untuk menuntun hidupnya
sesuai dengan ajaran yang telah dibawa Nabi Muhammad SAW.
Dakwah merupakan bagian dari jihad, artinya dakwah harus
menngunakan segenap kemampuan yang dimiliki. Hal ini yang
menyebabkan dakwah bukanlah hal yang mudah.?

Berangkat dari teori Zenden, menurut hemat penulis bahwa
MTR ini masuk ke dalam gerakan perlawanan. Gerakan
perlawanan adalah suatu gerakan yang ditunjukkan untuk
mencegah atau menolak suatu perubahan atau mengeliminasi

(menghilangkan) perubahan sebelum dilembagakan. Di dalam

%Fina, Wawancara, Bogor, 09 Oktober 2019.
*Fina, Wawancara, Bogor, 09 Oktober 2019.
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komunitas MTR terdapat suatu penolakan keras akan hadirnya
bunga yang berkaitan dengan utang dan riba. Dengan berusaha
untuk selalu menghindari unsur-unsur akad yang dilarang oleh
hukum syara’, seiring berjalannya waktu dan teknologi yang makin
canggih, komunitas ini berkembang hingga lapisan masyarakat.

Adapun tipe gerakan sosial yang berbeda pada kualitas
perubahan yang diharapkan, seperti gerakan yang menekankan
inovasi, perjuangan untuk mengenalkan institusi baru, hukum baru,
kehidupan dan keyakinan yang baru. Jelasnya gerakan ini
mengharapkan masyarakat membentuk pada satu pola yang belum
pernah ditemui sebelumnya. Arah tujuan dari gerakan ini adalah
masa depan. Suatu perubahan yang mengarah ke masa depan dan
menekankan pada sesuatu yang baru.

Dalam hal ini perubahan pun dilakukan oleh setiap WAG
MTR vyang sebelumnya belum pernah dipraktekkan, melihat
anggotanya setiap event semakin meningkat, MTR mencetuskan
sebuah rules of the game yang unik. Pertama, sesama anggota
saling ta’aruf atau saling mengenal, tidak hanya di dunia maya,
namun berlanjut dalam kehidupan nyata salah satunya dengan cara
dating dan hadir dalam event (kopdar) MTR. Kedua, dilarang copy
paste. Setiap anggota dilatih untuk mengutarakan pemikiran dan
kata hatinya sendiri, MTR tidak menerima anggota dengan mental

plagiator. Ketiga, dilarang menjadi penonton atau silent reader,
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setiap orang harus berusaha memberikan kontribusi positif agar
memiliki manfaat dan juga motivasi serta inspirasi bagi anggota
lainnya. Keempat, dilarang membagikan atau posting berita dan
meme hoax, sampah dan gossip. Postingan yang dibagikan
haruslah berupa sesuatu yang akan membuat kehidupan pribadi,
bisnis, keluarga, keuangan, spiritual dan social menjadi lebih baik.
Kelima, membiasakan diri menjadi bagian dari tata kehidupan
yang Islami, menjadi pribadi yang bertagwa dan beramar ma’ruf
nahi munkar. Keenam, melakukan marketing dan selling di dalam
grup hanya di hari Sabtu.

Kegiatan dakwah vyang diadakan oleh MTR
berkesinambungan dengan teori yang dibawakan oleh Macionis,
beliau menyatakan bahwa gerakan sosial adalah aktivitas yang
diorganisasikan yang ditujukan untuk mendorong atau
menghambat suatu perubahan sosial. Dari definisi gerakan sosial
sebagaimana yang dikemukakan Macionis tersebut, maka dapat
digaris bawahi dua hal ciri utama dari gerakan sosial, yakni:
adanya aktivitas yang diorganisir dan adanya tujuan yang berkaitan
dengan suatu perubahan sosial.?®

Kegiatan MTR sangat beragam mulai dari tingkat
kecamatan, seperti Temu Pengusaha dan Warga Masyarakat Tanpa

Riba (TPW MTR). Setelah peserta aktif dalam TPW MTR, maka

% John J. Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall: 1999), 607; Oman Sukmana, Konsep
dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 4.
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akan diarahkan untuk mengikuti tahap selajutnya yaitu Seminar
Masyarakat Harta Tanpa Riba (SMHTR) yang biasanya diadakan
di kota-kota tertentu dengan biaya lebih tinggi dari TPW MTR.
Ketika peserta berazzam dalam SMHTR, akan diarahkan untuk
mengikuti tingkat akhir yaitu Platform Bisnis Tanpa Riba (PBTR)
Becoming Master In Marketing and Selling (Be-MiMs). PBTR dan
Be-MiMs ini merupakan event premiumnya para pegiat MTR yang
biasanya hanya diadakan di kota pusatnya MTR vyaitu Bogor.
Dalam dakwah PBTR dan Be-MiMs para coach akan mencarikan
solusi, memberikan teknik jitu & mutu untuk melunasi hutang,
serta memberikan tips bagaimana peserta/keluarganya keluar dari
kecanduan utang.

Karena komunitas MTR ini masih tidak memiliki payung
hukum yang kuat, maka setiap pengadaan event maupun dakwabh ia
bersifat tertutup (hidden agenda). Yang dimaksud hidden agenda
di sini adalah info mengenai event baik dalam tingkat
kota/kabupaten/provinsi hanya diketahui, disebarkan dan diikuti
oleh para anggota MTR saja. Sehingga masyarakat luas (non
anggota MTR) tidak banyak yang mengetahui adanya komunitas
ini.

Biaya agenda untuk middle class sampai high class tidak

tergolong murah. Biasanya peserta yang hadir lebih dari 300
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orang.?’ Misalnya tiap personal agar bisa mengikuti SMHTR
dibebankan biaya sebesar Rp 1.900.000,-, maka dana yang
terkumpul kurang lebih sebesar 570jt. Dana yang terkumpul dari
peserta setiap event besar yang rutin setiap bulan digilir di berbagai
kota seperti SMHTR, PBTR, SPI dll dialokasikan untuk sewa
ballroom hotel, selain itu untuk akomodasi serta transportasi bagi
peserta yang datang dari luar kota. Transportasi tersebut siap
menjemput dan mengantarkan peserta dari terminal atau bandara
menuju ke lokasi event. Jika memang masih ada dana, maka dana
tersebut tidak digunakan untuk menalangi peserta dalam rangka
membebaskan asset bank, melainkan dana tersebut akan
dimasukkan ke dalam uang kas yang dikelola dalam satu kota yang
mengadakan event tersebut. Komunitas MTR memiliki solusi
bagaimana cara untuk membebaskan asset yang masih disita oleh
bank sebagaimana telah tertuang dalam bab 3 tanpa menggunakan
uang kas yang dikelola oleh komunitas.

Ada beberapa pegiat MTR yang merasakan berhasil dalam
melunasan hutangnya setelah rutin mengikuti kegiatan dakwah
yang diadakan MTR. Seperti kisahnya ibu Adhie asal Purwokerto
yang baru saja dapat melunasi hutangnya pada tanggal 3 Oktober
2019 setelah berazzam di SMHTR. Beliau mengaku termotivasi

dari kerabatnya yang terus menerus mengajak agar gabung

?'Fina, Wawancara, Bogor, 09 Oktober 2019.
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SMHTR di Jogya pada awal Januari 2019. lbu Adhie setuju karena
ingin segera dapat melunasi hutangnya yang telah berjalan selama
20 tahun lamanya. Kurun waktu 10 bulan menikmati segala
prosesnya. Pelunasan hutang ke si aBank bukan menjadi tujuan
akhir, tetapi bersahabat dalam dakwah, peradaban Islam nan mulia
adalah yang menjadi tujuan bu Adhie.”?

Senada dengan Spencer, gerakan sosial seperti yang
dilakukan oleh MTR adalah gerakan reaksi dan gerakan
konservatif yang ditunjukkan untuk suatu perubahan tatanan
kehidupan yang baru. Ciri utama dari pandangan Spencer adalah
adanya upaya kolektif (bersama) dan upaya tersebut diarahkan
untuk terjadinya perubahan suatu tatanan yang lebih baik lagi dari
tatanan yang ada.”’Komunitas MTR (Masyarakat Tanpa Riba)
memiliki cara terbaik tahapan demi tahapan ajak dan sadarkan
masyarakat yang masih berada di dalam dunia ribawi agar beralih
meninggalkannya menjadi pejuang anti-utang dan anti-riba, yaitu:
a. Tahap pertama, fokus edukasi penyadaran tabiat buruk utang

dalam acara TPW (Temu Pengusaha dan Warga)
b. Tahap Kedua, fokus edukasi CCKU (Cara Cerdas Kelola
Uang)

c. Tahap Ketiga, Fokus edukasi Buku Merah MTR plus edukasi

MKBK (Menguasai Kemampuan Bisnis dan Kehidupan)

Adhie, Wawancara, Puwokerto, 16 Oktober 2019.
2% Metta Spencer, Foundations of Modern Sociology (New Jersy: Prentice Hall, 1982), 504.
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d. Tahap Keempat, Camp 2 Day SMHTR (Sukses
Mengembangkan Bisnis Tanpa Riba), Camp 3 Day PBTR
(Platform Bisnis Tanpa Riba)

e. Tahap Kelima, BeMiMs (Becoming Master In Marketing and
Selling)

Mengangkat dari teori yang telah dipaparkan Macionis
maka dapat digaris bawahi dua hal ciri utama dari gerakan
sosial, yakni: adanya aktivitas yang diorganisir dan adanya
tujuan yang berkaitan dengan suatu perubahan sosial.*

Berangkat dari view point di atas, komunikasi dakwah
yang dilakukan oleh komunitas MTR hampir sama dengan
dakwah lainnya. Yang membedakan di sini adalah pada cara
dan tujuan yang akan dicapai. Salah satu tujuan dari lahirnya
komunitas MTR ini adalah mengharapkan warga maupun
pegiat merespon dengan tegas akan keharaman dan bahaya
yang ditimbulkan dari riba, sehingga pesan yang disampaikan
oleh para coach segera terjadi perubahan sikap dan tingkah
laku warga MTR sesuai dengan al-Qur’an dan hadis sebagai
sumber hukum Islam.

2) Komitmen untuk Menjauhi Bunga dan Riba
Persoalan riba dan bunga bank masih seringkali

diperbincangkan, pun warga komunitas MTR. Menurut mereka

% John J. Macionis, Sociology (New Jersy: Prentice Hall: 1999), 607; Oman Sukmana, Konsep
dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 4.
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pembahasan masalah yang ada dalam bank konvensional maupun
bank syariah merupakan pokok bahasan paling menarik karena
warga MTR banyak yang menjadi pelaku (dalam artian yang
menawarkan produk tersebut dan yang menggunakan produk)
keduanya yaitu konvensional dan syariah. Seperti yang dipaparkan
Bapak Renaldy yang ditemui oleh peneliti pada saat seminar
SMHTR di Purwokerto, beliau bekerja kurang lebih 13 tahun di
salah satu aBank terkemuka yang menggunakan dual system
konvensional dan syariah. Sejak tahun 2004, sampai akhirnya 2018
Bapak Renaldy memutuskan untuk resign. Menurut beliau untuk
aBank yang menggunakan dual system itu sama saja. Soalnya
untuk produk utang piutang kebijakan serta SOPnya menyandang
perangkat yang ada di konvensional. Pada produk pembiayaan
namanya saja yang beda, dan disertai dengan perjanjiannya yang
memakai ayat al-Qur’an. Akan tetapi pada prakteknya BS hampir
sama dengan BK. Istilah-istilahnya saja yang diganti misalkan
“bunga” diganti dengan “margin”, malah kalau dibandingkan
angsuran di BK dan BS lebih mahal yang BS. Sedangkan produk
simpanan/tabungan masih bisa digunakan dengan akad wadiah.”**
Dalam prakteknya, menurut kaca mata para penentang bank
syariah masih memiliki banyak celah untuk menutupi alibi yang

sedemikian rupa dengan tujuan untuk menambalnya. Namun

$Renaldy (KSW), Wawancara, Purwokerto, 16 Oktober 2019.
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dengan berjalannya waktu tambalan-tambalan tersebut yang masih
belum sempurna justru nampak semakin nyata.

Adapun yang disebut sebagai pelanggaran menurut
komunitas MTR vyaitu pertama pada hukum, aturan serta ketentuan
yang dibuat oleh DSN sendiri. Terdapat pendapat yang sifatnya
tidak kuat/lemah, tetapi untuk mencari alasan justru digunakan, dan
yang sudah bersifat kuat serta telah disepakati para ulama malah
ditinggalkan. Kedua, pelanggaran yang dilakukan oleh pihak bank
syariah yaitu sebagai operator atau pemain. Maksudnya adalah
yang sebenarnya tidak diperbolehkan DSN, kemudian ditafsirkan
sedemikian rupa, sehingga seolah-olah fatwa DSN mendukung dan
membenarkan.

Persoalan yang kerap terjadi antara pihak bank dengan
komunitas MTR adalah mereka ingin saling mensabotase satu
sama lain. MTR menunjukkan aksi mereka dengan cara halus dan
lembut yakni membawa dasar hukum akan keharaman riba melalui
al-Qur’an dan hadits. Sedangkan pihak bank sendiri merasa risih
dan keberatan jika aksi komunitas MTR seperti itu.

Banyak kasus warga MTR yang merelakan menjual asetnya
hanya untuk melunasi hutang pada bank, di sisi lain warga MTR
dan bank sudah memiliki kesepakatan bahwa pemilik hutang akan
melunasi hutangnya kepada si pemberi hutang setelah semua aset

terjual. Namun ketika pihak bank tidak menaati kesepakatan
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mereka dan melelang aset lebih dulu, komunitas MTR akan
menuntunya ke ranah hukum.

Persoalan halal tidaknya bunga (interest) sebagai instrumen
keuangan merupakan sumber kontroversi di seluruh dunia Islam
sejak lama. Sumber kontroversi ini adalah ayat-ayat al-Qur’an
yang melarang riba yakni apabila seseorang berhutang, hutangnya
akan berlipat jika ia menunggak lagi. Selama berabad-abad, banyak
kaum muslim yang menyimpulkan ayat-ayat tersebut bahwa
kontrak pinjaman yang menetapkan keuntungan tertentu bagi si
pemberi pinjaman adalah perbuatan yang tidak bermoral, tidak sah
atau haram, terlepas dari tujuan, jumlah pinjaman maupun lembaga
yang terlibat. Hal ini digambarkan dalam surat al-Bagarah ayat
275sebagaimana yang telah dituliskan dalam bab 2.

Umat Islam sudah banyak beralih kepada transaksi dan
muamalah yang sesuai dengan hukum Islam. Walau belum
sepenuhnya optimal dan sempurna pelaksanaanya, keberadaan
MTR cukup mempunyai pengaruh yang besar dalam perjuangan
mengopinikan dan menerapkan ekonomi syariah.

Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang
diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada

nasabah yang membeli atau menjual produknya.32 Bunga juga

%2 Komaruddin, Kamus Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, edisi baru, 1994), 80.
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dapat diartikan sebagai harga33 kepada deposan (yang memiliki
simpanan) dan kreditur (nasabah yang memperoleh pinjaman) yang
harus dibayar kepada bank.

Institusi bunga bank yang dalam hal ini bunga yang bukan
termasuk riba atau dapat dikatakan dengan bagi hasil menurut
syariat Islam (perbankan syariah) telah menjadi bagian penting dari
sistem perekonomian bangsa Arab seperti halnya sistem ekonomi
di negara-negara lain (non muslim). Sesungguhnya, bunga telah
dianggap penting demi keberhasilan pengoperasian sistem ekonomi
yang ada bagi masyarakat. Tetapi Islam mempertimbangkan bunga
itu sebagai kejahatan yang menyebarkan kesengsaraan dalam
kehidupan.34

Dalam ajaran Islam, bisnis tanpa riba bisa dilakukan
dengan melakukan syirkah, yakni merupakan bisnis paling
sempurna yang sesuai dengan ajaran Rasulullah. Implementasi
kerjasama ini bisa dilakukan dengan teman yang memiliki modal,
keahlian ataupun tempat untuk mengembangkan usaha. Hasilnya
dibagi bersama tanpa ada bunga dan riba. Selain itu apabila
menginginkan kerjasama dengan bank, terutama bank syariah,

MTR menyarankan agar menggunakan akad wadiah.®

% Menurut Ibn Khaldun, harga merupakan nilai atau patokan suatu barang yang mendatangkan
suatu keuntungan dari berbagai bidang, lihat 1bn Khaldun, Mugadimah, Terj. Ahmadie Thoha,
Mugoddimah Ibnu Khaldun (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000) 473.

3% Afzalur Rahman,Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 111 (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Prima Yasa, cet
11, 2002), 76.

*Fina, Wawancara, Bogor, 09 Oktober 2019.



211

Dari analisis yang dipaparkan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan dalam sebuah bagan tentang strategi komunitas MTR
dalam menggerakkan komunitas ekonomi tanpa riba yakni sebagai
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C. Analisis Tingkat Keberhasilan Strategi Masyarakat Tanpa Riba (MTR)
dalam Menggerakkan Komunitas Ekonomi Tanpa Riba.

Dalam mengukur target suatu kebijakan berhasil atau tidak, maka
diperlukan suatu indikator dalam penerapan kebijakan, setelah diterapkan
maka proses pengamatan terhadap objek penelitian perlu diteliti dan diamati
secara seksama. Dalam hal ini penulis memiliki 2 kriteria untuk mengukur
tingkat keberhasilan strategi komunitas MTR terhadap para anggotanya
dalam menggerakkan ekonomi tanpa riba.

1. Sebelum bergabung MTR

Banyak di antara para anggota komunitas MTR menyadari akan
berbagai kekeliruan dan hambatan yang dihadapi dalam menjalankan
bisnis mereka, hal ini terlihat dari berbagai persoalan dimulai dari
mindset bisnis, pengetahuan akan nilai-nilai syariah dalam figh jual beli
atau muamalah, perihal dan kewajiban seorang muslim terhadap harta,
manajemen usaha yang belum dikelola secara maksimal, serta dari usaha
yang dijalani.

Banyak orang yang beranggapan bahwa ekonomi yang dibangun
di atas landasan sistem ekonomi syariah adalah sama dengan sistem
ekonomi riba. Padahal keduanya jauh berbeda dalam pelaksanaannya.
Ekonomi syariah klasik dibangun di atas landasan “halalnya jual beli dan
mengambil keuntungan”. Sementara ekonomi ribawi dibangun di atas
fondasi “anda juga harus memberikan keuntungan pada saya yang telah

berjasa memberimu pertolongan.” Konsep ekonomi syariah modern
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dibangun di atas landasan ‘“saya dan anda sama-sama berhak
mendapatkan keuntungan.” Setidaknya ketiga konsep ini yang untuk
sementara waktu Kkita catat sebagai satu sisi kajian.

Sebagimana dalam al-Qur’an disebutkan pada surat al-Bagarah
ayat 275 yang membahas mengenai hukum riba yang dilakukan oleh
masyarakat jahiliyah. Orang-orang yang bermuamalah dengan embel-
embel riba yakni tambahan dari modal pokok hukumannya tidak akan
dapat bangkit berdiri dari alam kubur. Keadaan mereka yang seperti itu
dikarenakan mereka berpendapat bahwa jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

Avyat tersebut diturunkan dengan latar belakang tradisi masyarakat
jahiliyah pada waktu itu yang apabila melepaskan harta yang menjadi
haknya kepada orang yang berutang, lalu terjadi penundaan pembayaran
dari orang yang meminjam, maka si peminjam menyertainya dengan
ucapan: “Beri aku tempo lagi, nanti aku beri (konsekuensi penundaan)
berupa tambahan lagi kembaliannya kepadamu”36

Awal prosesnya terjadinya transaksi jual beli yang disertai
tambahan keuntungan. Namun seiring perjalanan waktu saat pelunasan,
ternyata pihak yang berutang belum bisa melunasinya. Akhirnya, pihak
yang berutang menyampaikan ucapan seperti di atas.

Maksud mereka dengan perkataan ini adalah bahwa konsekuensi

tambahan karena faktor penundaan adalah dianggap sah-sah saja. Mereka

% Abu Ja’fa Al-Thabary, Jami'u al-Baydn ‘an Ta’wili ayi al-Qur’dn (Kairo, Daru Hijr, 2001, Juz

5), 38.
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beralasan bahwa mau disampaikan di awal transaksi jual beli atau
disampaikan di akhir masa pelunasan, konsekuensi penundaan tersebut
adalah sama saja.

Padahal, menurut syariat, kedua hal ini adalah berbeda. Jika
disampaikan di awal transaksi jual beli, maka ini adalah keuntungan dan
hukumnya adalah halal. Jika disampaikan di akhir masa jatuh tempo
pelunasan yang diakibatkan adanya penundaan lagi, maka ini tidak sah
dan masuk kategori riba.

Maksud dari ayat al-Bagarah ayat 275 adalah bahwa jual beli
dengan tempo itu boleh-boleh saja dan halal. Yang tidak halal adalah
apabila terjadi penundaan, kemudian dilakukan adanya penambahan
harta sebagai konsekuensi dari penundaan tersebut. Tentu dalam hal ini,
sifat dari tambahan antara proses jual beli dan riba adalah jauh berbeda
dari segi dampaknya.

Yang dimaksud sebagai kelebihan dari harga pokok adalah
keuntungan hasil jual beli. Sedangkan yang dimaksud sebagai harga
pokok barang adalah “harga dasar” saat penjual membelinya dari pasar
tengkulak/grosir. Keuntungan penjualan yang dihalalkan adalah
diperoleh dengan jalan menaikkan harga lalu dijual ke konsumen. Selisih
antara harga pokok dengan harga jual adalah besar nilai keuntungan.
Baik dijual secara kontan atau kredit, keduanya adalah sah dan halal,
asalkan ada ketentuan yang jelas dalam agad di awal sebelum berpisah

majelis.
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Misalnya pembeli memutuskan membeli secara kredit atau
pembeli memutuskan secara kontan. Yang tidak boleh adalah apabila
pembeli dan penjual tidak memutuskan cara belinya, dengan kontankah,
atau dengan cara kreditkah. Ini yang dilarang. Sementara itu, kelebihan
yang didapat dari riba, adalah berbasis waktu tunda dan denda. Karena
seorang pembeli tidak bisa melunasi pada waktu yang telah disepakati,
maka ia dikenai kompensasi (denda) akibat penundaan waktu
pembayaran.

Transaksi seperti ini yang diindikasikan sebagai riba.
Kesimpulan dari tulisan ini adalah, bahwa keuntungan yang diperoleh
dari hasil jual beli adalah tidak sama dengan tambahan yang ditetapkan
dengan cara riba. Kembali pada pokok ayat bahwa lewat QS al-Bagarah
275 ini, Allah SWT menghalalkan jual beli, yang berarti menghalalkan
pula dalam mengambil untung dari hasil jual beli. Sementara itu, Allah
mengharamkan riba yang berarti pula mengharamkan mengambil
kompensasi tambahan akibat penundaan waktu pelunasan (denda).
Kedudukan orang menyamakan keuntungan jual beli dengan kompensasi
denda pelunasan, atau menyamakan jual beli dengan riba, sama dengan
orang yang kelak akan dibangkitkan dari kubur dalam kondisi gila,
sebagaimana permulaan Al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 275 ini*’.

Begitu pula yang dialami oleh calon anggota MTR sehingga

memilih komunitas MTR sebagai wadah untuk membekali diri dalam

"Coach Dion, Wawancara, Purwokerto, 17 Oktober 2019.
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menghadapi kerasnya pertarungan dalam dunia bisnis. Mereka tidak
ingin masuk ke persoalan yang sama terkait utang dan ribanya. adapun
hambatan yang dialami anggota MTR vyaitu:*®
a. Mindset bisnis
Anggota komunitas yang awalnya merupakan komunitas bagi
para developers, landlords, dan business dalam bidang real estate &
property. Kebanyakan mereka menjalankan usaha dikarenakan ingin
mencari keuntungan semata tanpa melihat apakah sudah sesuai
syariat Islam atau belum. Seperti kisah Bapak Fathan owner
merchandise yang berasal dari Bogor, beliau menjalankan usaha
selalu terfokus pada keuntungan semata dan tujuannya menjalani
bisnis adalah untuk duniawi saja, namun Bapak Fathan tidak pernah
berpikir bahwa bisnis bukan cuma untuk dunia saja, hamun juga
untuk akhirat.*
b. Manajemen usaha yang belum maksimal
Manajemen yang baik akan berdampak pada keberlangsungan
usaha, naiknya pendapatan serta meningkatnya kesejahteraan
karyawan. Dalam dunia bisnis faktor ini memegang peranan penting
terkait keberlangsungan suatu usaha dalam menghadapi kerasnya
persaingan. Jika dikelola secara maksimal maka dapat dijamin suatu

usaha tersebut tetap eksis dalam menghadapi goncangan ekonomi.

%®Ryan, Wawancara, Purwokerto, 17 Oktober 2019.
%Fathan (owner merchandise), Wawancara, Bogor, 18 Juli 2019.
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Namun sebaliknya, maka akan menjadi malapetaka bagi sebuah
korporasi atau pemilik usaha tersebut.

Hal ini yang menjadi poin penting bagi seorang Adam*® yang
usahanya sudah mencapai nasional dalam memproduksi baju
muslim. Sebelum bergabung MTR ia berprofesi sebagai dosen yang
tidak memiliki cukup waktu untuk mengatur dan mengawasi kinerja
perusahaanya. Maka setelah bertemu dengan salah satu pegiat MTR
di kotanya dan diajak bergabung dalam komunitas MTR yang
diawali dengan mengikuti event temu pengusaha dan warga, beliau
kembali bersemangat dan menjadikan MTR sebagai wasilah beliau
untuk mengembangkan sistem manajerial yang baik dalam usahanya.

c. Kewajiban seorang muslim terhadap harta

Dikalangan pebisnis, banyak yang sukses dalam mengarungi
dunia bisnis akan tetapi banyak yang lupa akan kesuksesan yang
mereka raih berkat kemurahan Allah. Hal ini berkaitan dengan harta
yang didapati dari seorang muslim melalui kedua tangannya.
Bahwasanya setelah haul dan nisab sudah dipenuhi akan dikenakan
denda sebesar 2,5% dari hasil keuntungan ditambah modal usaha.
Begitu pula yang dialami banyak anggota MTR, mereka lupa dan lalai

akan kewajiban yang harus dikeluarkan.*

““Adam (owner Adam konveksi), Wawancara, Bogor, 15 Juli 2019.
“Syarif (pengusaha buku dan jasa pengiriman), Wawancara, Bogor, 15 Juli 2019.
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2.  Setelah bergabung MTR

Kesuksesan seorang pebisnis adalah kekuatan. la dapat
mengembalikan kedudukan dan martabat umat yang telah lama hilang
dan hampir punah serta membangun suatu peradaban Islami yang
mengedepankan nilai-nilai syariat dan sosial budaya yang luhur sehingga
terciptanya suatu keteraturan yang seimbang dalam menjalankan bisnis.
Seorang pebisnis yang sukses adalah orang yang mampu mempelajari
kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan baik yang bersifat teknis
maupun non teknis dan mengaplikasikannya ke dalam sebuah sistem
kehidupan dan menjadi suatu pedoman bahwa ia tidak akan masuk ke
lubang yang sama. Setelah mengalami berbagai problematika terutama
dalam dunia utang piutang, maka bisa kita lihat bagaimana perubahan
mereka setelah berusaha dan hijrah dari kesalahan dan kekeliruan seperti

penjelasan sebagai berikut:*?

a. Mindset bisnis

Islam berusaha mengatasi kemiskinan dan berusaha keras
untuk mencari jalan keluarnya serta mengawasi kemungkinan
dampak yang timbul karenanya guna menyelamatkan agidah, akhlak
dan amal perbuatan. Berangkat dari sebuah rangsangan dari pihak
luar (komunitas MTR) dan keyakinan maka timbullah pada diri
seseorang bahwasanya permasalahan bisnis seperti utang-piutang

yang diikuti dengan riba harus dihindari. Oleh karena itu setelah

*Ryan, Wawancara, Purwokerto, 17 Oktober 2019.
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melalui suatu proses pembelajaran ilmiah dengan para pegiat & para
ustadz MTR banyak yang mulai sadar dan merubah pola mindset,
dan setelah dilalui mengalami perubahan yang cukup pesat.

b. Mulai paham figh muamalah

Memahami hukum syariat yang berkaitan dengan muamalah
sangat penting bagi MTR selain memahami cara produski dan
pemasaran dengan baik.** Hal tersebut merupakan faktor penting
yang berkaitan dengan kehalalan suatu transaksi yang dilakukan
pebisnis dan juga menjadi bekal untuk selalu taat kepada Allah dan
RasulNya.

Sehingga setiap orang yang ingin bergabung dengan
komunitas MTR wajib menguasai dan mengaplikasikannya ke dalam
dunia usaha. Hal ini yang sering terjadi pada anggota MTR sebelum
bergabung dengan komunitas ini, mereka sering melakukan transaksi
ribawi melalui akad utang-piutang dalam jangka waktu yang lama.
Namun setelah bergabung dengan MTR dan mengikuti serangkaian
event-event yang diadakan MTR mereka menjadi tahu akan akad
yang diharamkan syariah.

c. Memiliki manajemen usaha yang baik
Untuk mengurangi resiko yang tidak diinginkan pebisnis,
sangat diperlukan memiliki manajamen usaha yang baik. Hal ini

tidak bisa terlepas dari filosofi sebuah usaha yang ditanamkan dalam

“Samsul Arifin, Wawancara, Purwokerto, 17 Oktober 2019.
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Islam vyaitu hasil keuntungan sebanding dengan resiko yang
ditanggung, sehingga orientasi dalam bisnis tidak melulu untuk
mencari keuntungan, ia juga harus menyiapkan kemungkinan
terburuk.

Di dalam komunitas MTR melalui program BeMiMs
(Becoming Master In Marketing and Selling), UBL (Ultimate
Business Leadership) seorang pebisnis dituntut untuk mengelola
sebuah usaha tidak hanya menitikberatkan pada manajemen secara
fisik yang ditingkatkan, tetapi manajemen spiritual menjadi elemen
yang sangat penting.

d. Inovasi baru

Dalam komunitas MTR setiap anggota wajib berinovasi
dalam mengembangkan usahanya. Hal ini terlihat pada diri Ibu Tri
Astuti (32)*, setelah bergabung dengan MTR beliau berusaha
melihat peluang baru dengan berbekal ilmu dari komunitas itu. la
jatuh bangun mengembangkan usaha yang telah dilalui berkali-kali.
Ibu Tri Astuti sudah mencoba berbagai usaha mulai dari makanan,
percetakan, pulsa sampai warnet. Namun karena semua dilakoni
dengan hanya mengandalkan pengalaman, resiko jatuh pada kondisi
yang sama terus berulang.

Padahal saat itu Tri sedang terikat pinjaman bank yang

jumlahnya cukup besar hingga mencapai 5M. Meskipun usaha roti

“Tri Astuti, Wawancara, Purwokerto, 17 Oktober 2019
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ala Amerika itu jatuh, Tri mencoba membuka usaha lagi di bidang
lain yakni percetakan foto, pulsa sampai warnet. Namun lagi-lagi
karena Tri hanya belajar dari pengalaman, ketiga usahanya pun
jatuh. Belakangan ia menyadari, kesalahan dari bangkrutnya semua
usaha itu karena investasi pada alat. Seharusnya, jika alat masih
memadai, tidak perlu investasi di situ.

Dengan kondisi traumatis seperti itu, Tri mendapat simpati
dari sahabatnya. la menawarkan Tri untuk mencoba usaha baru tanpa
pinjaman bank dengan cara bergabung dengan MTR dan mengikuti
kegiatan dakwahnya.

Selang 2 tahun setelah usahanya gagal, Tri memulai usaha
baru dengan modal nol. la mencoba membuat beberapa desain baju,
menggambarnya, menjahit dan memajangnya di internet. Kebetulan
Muhammad Nurul Ihsan (32), suaminya, paham betul bagaimana
perjuangan istrinya. la dengan bersemangat merancangkan situs web
untuk usaha baru milik Tri.

Namun, hasilnya luar biasa. Hanya dalam tempo delapan
bulan, Tri sudah melipatgandakan produksinya dari semula enam
baju, sekarang sudah mencapai 2000-3000 baju perbulan.
Permintaan itu berdatangan dari berbagai kota di Indonesia. sehingga
ia mengaku kewalahan karena seringkali permintaan lebih banyak

dari stok barang yang tersedia.



222

Tri mendasari usahanya dengan tekad dakwah. Dengan
demikian, penanaman produknya betul-betul diniatkan untuk
memuliakan Islam. Tri memberi nama produknya dengan nama
“Mutif” artinya muslimah inspiratif.

Dari analisis yang dipaparkan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwasanya ukuran tingkat keberhasilan komunitas
MTR dalam menggerakkan komunitas tanpa riba diawali dengan
dapat mengajak umat muslim lainnya bergabung dengan komunitas
ini, mereka juga diminta untuk terus aktif mengikuti serangkaian
kegiatan seminar dan dakwah sehingga bisa mengajak umat muslim
yang lain. Dari proses pembelajaran melalui seminar dan dakwah,
para pegiat diharapkan untuk bisa melunasi seluruh tanggungan
hutangnya dan bisa merintis usahanya kembali dari nol tanpa
pinjaman yang diiringi dengan bunga dan riba. Penjelasan di atas
dipersingkat dengan bagan yakni sebagai berikut:

Persoalan yang kerap terjadi antara pihak bank dengan
komunitas MTR adalah mereka ingin saling mensabotase satu sama
lain. MTR menunjukkan aksi mereka dengan cara halus dan lembut
yakni membawa dasar hukum akan keharaman riba melalui al-
Qur’an dan hadis. Sedangkan pihak bank sendiri merasa risih dan
keberatan jika aksi komunitas MTR seperti itu.

Banyak kasus warga MTR yang merelakan menjual asetnya

hanya untuk melunasi hutang pada bank, di sisi lain warga MTR dan
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bank sudah memiliki kesepakatan bahwa pemilik hutang akan
melunasi hutangnya kepada si pemberi hutang setelah semua aset
terjual. Namun ketika pihak bank tidak menaati kesepakatan mereka
dan melelang aset lebih dulu, komunitas MTR akan menuntunya ke

ranah hukum.

Sebelum bergabung
MTR

v

\ 4
Minim mindset bisnis

Manajemen usaha

Edukasi Bahaya belum maksimal

Utang dan Riba

v

Tidak menjalankan
kewajiban seorang
muslim

Tingkat keberhasilan
MTR

Setelah bergabung
MTR

A 4

Gerakan Ekonomi
sebagai Agent Social v

Change Memiliki mindset

bisnis yang baik

A 4

Paham transaksi
syariah/ figh muamalah

v

Manajemen usaha
baik

Muncul inovasi baru
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D. Proposisi

1. Dengan melihat sejarah lahirnya komunitas masyarakat tanpa riba (MTR)
yang salah satu tujuannya adalah ingin mengentas umat yang terlilit
hutang bank, MTR sedikit banyak sudah memberikan perubahan positif ke
sebagian orang yang telah betul-betul komitmen dalam dirinya dengan
menjalankan arahan ilmu yang ia dapat yaitu dengan menjauhi 21 dosa
besar. Hal tersebut adalah bukti sebuah pergerakan sosial yang menjadi
visi MTR.

2. Strategi MTR dalam menggerakkan masyarakat tanpa riba (MTR)
memiliki tujuan umum yaitu untuk mendukung suatu perubahan sosial
dengan menjauhi riba dan bunga. Di dalam komunitas MTR terdapat suatu
penolakan keras dengan berusaha untuk selalu menghindari unsur-unsur
akad yang dilarang oleh hukum syara’. Akan tetapi, menurut penulis
strategi yang digunakan oleh MTR kurang cukup mampu dalam
menggerakan ekonomi tanpa riba karena peserta maupun warga MTR
dikhususkan untuk kalangan pebisnis menengah ke atas, sedangkan di
Indonesia sendiri bukan hanya dari kalangan atas saja yang terjerat utang
riba.

3. Dengan melihat tingkat strategi keberhasilan yang digunakan dalam
dakwah MTR sudah cukup baik tetapi hal ini hanya berlaku bagi
komunitas MTR saja. Sebagian besar orang yang sebelum mengenal MTR
masih tidak bisa membedakan apa saja yang membuat usaha yang

dijalankan berpotensi tinggi untuk mendapatkan omset lebih banyak,
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namun setelah banyak belajar dari dakwah MTR, pandangan orang
semakin terbuka lebar. Hal ini dapat menjadi tombak utama MTR dalam
terus memperjuangkan pergerakan ekonomi Indonesia tanpa embel-embel

utang riba.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis temuan data penelitian, maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sejarah munculnya Masyarakat Tanpa Riba (MTR) dengan menguatkan
hidup tanpa ribadilatarbelakangi adanya dua alasan utama yaitu: pertama,
keprihatinan atas Indonesia, negeri yang penduduknya mayoritas muslim
namun secara sistemik dan massif melegalkan riba melalui adanya bank
konvensional. Sehingga mayoritas masyarakat terutama umat muslim dari
semua lapisan masyarakat telah terjerumus transaksi ribawi di semua lini
masa kehidupan bahkan yang paling menyedihkan telah menjadi gaya
hidup yang mereka banggakan.Kedua, gerakan ini dilatarbelakangi dengan
adanya kesadaran atas dasar konsep pemikiran cemerlang (akidah Islam)
untuk membangkitkan umat muslim Indonesia dari keterpurukan
multidimensi, khususnya jebakan dan jeratan ribawi. Tidak ada konsistensi
terhadap sejarah munculnya MTR meskipun tidak sepakat terhadap bank,
baik bank syariah maupun bank konvensional. Akan tetapi MTR juga
tidak menunjukkan lembaga keuangan yang menurut MTR anti riba dan
tetap memakai bank di Indonesia sebagai alat untuk sarana kegiatan MTR

seperti bentuk transfer peserta dll.
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2. Strategi MTR dalam menggerakkan komunitas sesuai dengan

pemikiranteori Zendenbahwa MTR ini masuk ke dalam gerakan
perlawanan. Di dalam komunitas MTR terdapat suatu penolakan keras
akan hadirnya bunga yang berkaitan dengan utang dan riba.Berusaha
untuk selalu menghindari unsur-unsur akad yang dilarang oleh hukum
syara’, seiring berjalannya waktu dan teknologi yang makin canggih,
komunitas ini berkembang hingga lapisan masyarakat. Teori Stencer juga
mengatakan bahwa MTR ini masuk pada gerakan reaksi dan konservatif.
MTR berusaha membangun komunitas yang solid dan selalu
berkomunikasi dengan anggota-anggotanya yaitu dengan cara membentuk
grup dalam aplikasi WhatsApp Group (WAG) di tiap kota dan seminar.
Namun gerakan yang dilakukan oleh MTR tidak bisa diikuti oleh
masyarakat umum karena semua kegiatan adalah eksekutif dan berbayar.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan strategi komunitas MTR terhadap
para anggotanya dalam menggerakkan ekonomi tanpa ribadapat diukur
target berhasil atau tidaknya dengan menggunakan 2 kriteria yaitu ketika
sebelum bergabung dengan MTR dan setelah bergabung dengan MTR.
Setelah bergabung dengan MTR banyak yang dirasakan oleh warga MTR
yakni antara lain mindset bisnis berubah, mulai paham figh muamalah,
memiliki manajemen usaha yang baik dan memiliki inovasi baru. Selain
itu, juga dapat dilihat dari tambahan jumlah peserta baru dalam setiap

event di berbagai kota, dan jumlah peserta yang siap berkomitmen untuk
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terus berdakwah dengan sering bertatap muka demi menyelamatkan umat
dari jeratan ribawi.
B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang mungkin bisa
dipakai oleh komunitas MTR maupun komunitas anti riba lainnya.

1. Untuk negara Indonesia harusnya lebih menggiatkan ekonomi umat
melalui Entrepreneurship sehingga masyarakat lebih meningkatkan
kewirausahaan melalui jual beli atau transaksi lainnya.

2. Pengawasan lebih ketat ternadap gerakan masyarakat yang tidak sesuai
dengan UU dan fatwa MUI.

3. MTR hendaknya membuat solusi lembaga keuangan yang syariah sebagai
tandingan lembaga keuangan di Indonesia yang dianggap belum syariah
secara proporsional tertentu.

4. MTR sebaiknya tidak menyamakan bank konvensional dengan bank
syariah, MTR harus bisa tegas bahwa bank syariah berbeda dengan bank
konvensional karena dana peserta event MTR dihimpun oleh bank syariah.

C. Rekomendasi
Tidak sedikit pihak-pihak yang masih belum merasa puas dan
masih menanyakan praktek-praktek di dalam bank syariah kita masih
disinyalir masih belum bisa 100% dijamin sejalan dengan syariah Islam.
Menurut sebagian orang menganggap bank syariah masih terlalu banyak
celah dan lubang yang menganga, bahkan meski sudah ada Dewan

Pengawas Syariah (DPS) maupun Dewan Syariah Nasional (DSN).
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Jika menurut komunitas MTR sendiri tidak dapat percaya lembaga
keuangan berupa bank, asuransi, leasing, bursa efek, pegadaian100%,
MTR memiliki solusi yaitu dengan menjalankan bisnis kerjasama dengan
saudara atau teman, bukan malah mencari utang untuk modal usaha.
Namun jika mampu berbisnis sendiri dengan ilmu bisnis yang cukup dan
memperoleh dana dari investor, maka dapat melakukan akad syirkah agar
tidak terjadi wanprestasi yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang
lain.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sama halnya dengan penelitian lain yang memiliki
keterbatasan dan kekurangan. Hal yang belum mampu penulis tuangkan
adalah penulis sangat terbatas untuk mengorek apakah komunitas MTR ini
legal atau ilegal, karena penulis hanya mengikuti sekali agenda SMHTR
yang berlangsung di Purwokerto saja. Sedangkan untuk mencari jawaban
tersebut sebaiknya aktif mengikuti kegiatan rutin perminggu (halagah)
maupun perbulan (TPW). Jika sifathya masih ilegal dan pemerintah
mengetahui, maka tidak sulit bagi pemerintah untuk membubarkan

komunitas tersebut.
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